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Assalam-u 'Alaikum wa Rahmat-u Allah wa Barakatuh 
Shalom 

Om Suwasti Astu Om 

Namo Budaya 

Salam Kebajikan 


Yth. 


Ketua Senat, Sekretaris Senat dan Anggota Senat UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta. 


Rektor, Para Wakil Rektor, Dekan, Direktur Sekolah 
Pascasarjana, Wakil Dekan dan Wakil Direktur 
Program Pascasarjana, Kaprodi dan Sekretaris Prodi, 
Ketua Lembaga dan Kepala Pusat, Kepala Biro, 
Kepala Bagian dan Kepala Sub Bagian, seluruh tenaga 
kependidikan. 


Para Guru Besar, sebagian merupakan para guru saya, 
seluruh dosen di mana sebagian besar adalah mentor 
saya, seluruh tenaga kependidikan adalah teman sejawat 
dan mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta adalah 
kolega belajar. 


Para Senior dan Sahabat, Wakil Menteri Agama, Sekretaris 
Jenderal Kementarian Agama, Direktur Jenderal, 
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Anggota DPR, Direktur, Kepala Pusat, Para Guru 
Besar, Pebinis, Political Activist cum enterpreneur, 
Pegiat Hukum, Aktivis LSM, dan sebagianya, yang 
karena keterbatasan waktu tidak bisa saya sapa satu- 
persatu. 


Ke tukang cukur beli serabi, 

Serabi wangi dibungkus daun salam. 

Puji Syukur kepada Ilahi Robbi, 

Kepada Baginda Nabi shalawat serta salam. 


Doa dan takdzim kami tak berkesudahan kepada kedua 
orang tua. 


Terimakasih, harapan dan doa terbaik kepada keluarga. 


Hormat kami tak terputus pada “ulamd, ilmuwan dan para 
guru. 


Kerinduan yang mendarah daging terhadap para saudara. 


Rasa salute kami setinggi-tingginya kepada para polymath. 


Bertamasya ke Gunung Kelud, 
Letusan apinya menj ilat seperti kiamat. 
Agar kita keluar dari kemelut, 

Mari menjadi manusia polymath. 
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Manusia Polymath 
9 ejauh yang bisa saya lacak, istilah polymath pertama kali 


digunakan Arberry (1970) saat ia mengulas dua manu- 

skrip langka yang tersimpan di Chester Beatty Library, 
Dublin, Irlandia. Manuskrip pertama, Masjma? al-Agwal fi 
Ma'ini al-Amsthil karya Muhammad bin 'Abd Rahman bin 
Abi al-Bagi' 'Abd Allih bin al-Husain al-'Ukbari. Naskah 
itu telah diinskripsi oleh Hajji Khalifa, cucu seorang poly- 
math ternama, Muhibb al-Din Abi al-Baga' 'Abd Allih bin 
al-Husain bin Abi al-Bagi' al-'Ukbari al-Hanbali (1134- 
1219). Abi al-Baga' al-'Ukbari lahir dari orang tua yang 
berasal dari Ukbar14, di tepi kiri Sungai Tigris sebelah utara 
Baghdid. Tidak ada yang mengetahui latar belakang atau 
etnisitasnya. Karena buta sejak usia dini, al“ Ukbari meng- 
habiskan seluruh hidupnya untuk belajar di ibukota Dau- 
lah “Abbasiyah itu, dan tidak pernah meninggalkannya. Ia 
belajar dengan beberapa 'ulamd' terkenal, seperti ahli tata 
bahasa Ibn al-Khashsshab, juga dengan para ahli high dan 
gird at, hingga mencapai jabatan sebagai seorang mu'id: pen- 
dukung pembelajaran, yang kedudukannya lebih tinggi 
dari murid. Manuskrip kedua, Man Tuwuffrya 'anhd Zauzahd 
Ja-Azharat al-Ghumiim wa Bdhat bi al-Maktim, karya Abii 
'Abd Allih Ahmad b. Khalaf b. Muhammad b. al-Marzuban 
al-Muhauwali (g. 922), seorang pencerita, pemasok cerita, 
humor, puisikus, dan sastrawan Baghdad. Dia adalah adik 
Abti al—'Abbis (Abti Bakr) Muhammad. Manuskrip ini ber- 
isi sekumpulan cerita singkat tentang para istri yang ber- 
keluh kesah karena pada zaman itu harus mengikuti pela- 
tihan pengendalian diri di pusat pelatihan moral Stoa, yang 
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dikhususkan bagi para wanita Arab. Cerita benar-benar 
diungkapkan dengan hidup, di mana di dalam versi cerita 
itu, mereka dilanda kesedihan dan duka mendadak lantaran 
arena pelatihan sangat berbeda jauh dibandingkan pola gaya 
hidup keseharian mereka. 


Brunner (1974) menulis novel tentang polymath dan 
beberapa novel lain yang berkisah tentang Zarathustra Re- 
Jugee Planets, dunia galaksi di luar batas zona yang dapat di- 
huni manusia. Dunia itu dipenuhi pesawat lalu lalang dalam 
sebuah penerbangan liar dari sebuah nova, kemudian hilang 
dari pandangan selama berabad-abad. Melalui novelnya, 
kita diajak Brunner menelisik kepada hakekat bencana itu 
sendiri, pada saat kita mengikuti takdir dalam perjudian hi- 
dup yang digambarkan laksana sebuah penerbangan tanpa 
tujuan yang jelas, sehingga selalu mencari tempat untuk 
mendarat. Hanya dua kapal yang berhasil mencapai planet 
tanpa nama. Manusia belajar bertahan hidup atau binasa 
pada musim dingin yang ganas, musim panas yang terik, 
dan terkaman binatang karnivora yang buas. Namun se- 
mua ini tidak seberapa dibandingkan dengan bahaya yang 
ditimbulkan oleh permusuhan satu sama lain antar komple- 
men dua kapal yang selamat tersebut. John Kilian Hous- 
ton Brunner (24 September 1934 - 25 Agustus 1995) adalah 
seorang pengarang, ekplainer, pencerita, dan novelis dari 
Inggris. Novelnya, Stand on Zanzibar, yang mengisahkan 
dunia yang kelebihan penduduk, terbit pada 1968 menyabet 
Hugo Award dan BSFA Award pada 1969. The Jogged Orbit, 
novelnya yang lain, menyabet BSFA Award pada 1970. 
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Kilmister (1987) menggunakan istilah polymath untuk 
menyebut Erwin Rudold Josef Alexander Schrodinger (12 
Agustus 1887 — 4 Januari 1961). Kilmister (30 Januari 1924 
— 2 Mei 2010) sendiri adalah matematikawan Inggris de- 
ngan spesialisasi dasar-dasar matematika fisika, khususnya 
mekanika guantum dan teori relativitas. Kilmister (1987) 
menyebut pikiran Schrodinger berpengaruh pada hampir 
setiap bidang ilmu dan pengaruhnya itu masih terasa hing- 
ga 1990an. Schrodinger digambarkan Kilmister (1987) se- 
bagai orang yang sendirian membentuk kembali pemikiran 
kosmologi, mekanika gelombang, mekanika statistik, teori 
medan terpadu, kimia teori dan biologi molekuler. Buku 
Kilmister (1987) ini dirancang untuk merayakan ulang ta- 
hun hari lahir ke-100 Schrodinger. Tokoh-tokoh ilmuwan 
terkemuka dari semua bidang menjadi kontributor buku ini. 
Artikel mereka berasal dari hasil penelitian yang terintegra- 
si tentang Schrodinger, sehingga menggambarkan dengan 
baik sosok Schrodinger baik dari sisi manusianya maupun 
dari pemikiran ilmiahnya. Sebagai buku yang sengaja di- 
hadirkan secara biografis, buku ini menyingkap banyak hal 
tentang karakter Schrodinger secara priabdi, di samping 
rekaman berbagai bentuk pengakuan akan kontribusinya 
yang monumental. Seperti mengupas teori-teori berbagai 
bidang sains zaman modern yang dikembangkan dari tem- 
pat Schrodinger bekerja berikut pengaruhnya di bidang-bi- 
dang itu pada dunia. 


Schrsdinger, menurut Kilmister (1987), adalah fisi- 
kawan Austria-Irlandia peraih nobel dalam bidang fisika 
yang mengembangkan sejumlah hasil penting tentang teo- 
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ri guantum, peraih Max Planck Medal, Austrian Decoration 
for Science and Art, dan Erwin Schrodinger Prize. Dia pen- 
cipta teori eguation Schrodinger yang menyajikan cara untuk 
menghitung fungsi gelombang dari suatu sistem dan bagai- 
mana fungsi gelombang dari suatu sistem itu berubah secara 
dinamis di dalam durasi waktu. Jika kita telusuri karya-kar- 
yanya, akan kita temukan karya-karya monumental seperti: 
Collected Papers on Wave Mechanics (1928), Four Lectures on 
Wave Mechanics (1928), Science and the human temperament 
(1935) yang membahas teori-teori sains dan posisi manu- 
sia di dalamnya: kemudian What is life?: The physical aspect 
of the living cell (1946) — yang aslinya ditulis dalam bahasa 
Polandia diterbitkan pada 1998 kemudian diterjemahkan 
ke dalam bahasa Inggris, Jerman, Rumania dan Yunani, 
lalu Statistische Thermodynamik (1952): Expanding Universes 
(1956): Science theory and man (1957): Mente y Materia (Mind 
and Matter, 1958): bersama Werner Heisenberg, Max Born, 
dan Pierre Auger, Erwin Schrodinger, menulis On Modern 
Physics (1962): Space-Time Structure (1985) mirip dengan 
diskusi being and time oleh al-Rizi. Schridinger juga me- 
nulis Physigue guantigue et representation du monde (Yuantum 
physics and representation of the world, 1992), What is Life? 
With Mind and Matter and Autobiographical Sketches (1992). 
Karya Schrodinger yang terakhir ini, menurut Kilmister 
(1987), merupakan salah satu sains klasik terbesar abad ke-20 
yang mengupas berbagai aspek filsafat sains, konsep-konsep 
hlsafat klasik dan oriental, dan konsep etika dan agama, 


Buku terakhir itu juga merupakan salah satu contoh 
terobosan eksplorasi seorang fisikawan terkemuka untuk 
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menjawab pertanyaan mendasar yang terletak di jantung 
ilmu biologi. Buku itu terbukti sebagai salah satu pendo- 
rong lahirnya biologi molekuler dan penemuan selanjutnya 
tentang struktur DNA. Filosof ilmu pengetahuan, akademi- 
si, dan komentator sosial asal Inggris-Austria Karl R. Pop- 
per (28 Juli 1902 — 17 September 1994) memujinya sebagai 
"buku yang indah dan penting” yang ditulis oleh "orang 
hebat yang kepadanya saya berhutang budi secara pribadi 
untuk banyak diskusi yang menarik”. Tema mind (pikiran) 
dan matter (materi) di dalam esainya ditempatkan untuk me- 
nyelidiki apa hubungan antar kedua tema itu: sebuah tema 
kajian yang selalu dihindari oleh para filosuf karena tema itu 
membingungkan mereka sejak zaman paling awal. Di da- 
lam buku itu, Schrodinger mendikusikan di mana sejatinya 
tempat kesadaran dalam evolusi kehidupan ini? Apa bagian 
yang dimainkan oleh perkembangan pikiran manusia dalam 
berbagai pertanyaan moral? DII. Kilmister (1987) menyebut 
Schrodinger juga menulis La naturaleza y los griegos (Nature 
and the Greeks, 1997), La nueva mecdnica ondulatoria y otros 
escritos (The new wave mechanics and other writings, 2001): La 
statistica guantistica e le onde di materia (Yuantitative statistics 
and the wave of matter, 2011) dan Nature and the Greeks' and 
“Science and Humanism' (2014) — membahas isu fundamental 
yang dibagas selama berabad-abad tentang hubungan antara 
sains dan humanisme, dengan menyajikannya dalam sejarah 
sains dan gambaran perkembangan sains pada abad ke-21, 
dengan melacaknya kembali ke babak-babak awal perkem- 


bangan pemikiran filsafat Barat. 
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Satu dekade kemudian, Nye dan Gibson (1997) me- 
nulis polymath untuk biografi Sir Ronald Ross (13 Mei 1932 
-16 September 1932) yang menemukan bagaimana nyamuk 
menularkan penyakit malaria. Dia merupakan orang Ingg- 
ris pertama yang dianugerahi Hadiah Nobel pada Physiology 
dan Kedokteran pada 1902. Hadiah Nobel itu merupakan 
hasil kerja kerasnya pada selama ia bergabung dengan Indian 
Medical Service, salah satu divisi tentara Inggris, selama 25 
tahun di India. Selepas itu Sir Ronald Ross bergabung de- 
ngan Faculty of Liverpool School of Tropical Medicine, Inggris, 
sebagai guru besar sekaligus pimpinan Intitute for Tropical 
Medicine selama 10 tahun. Sejak 1926 dia menjabat Direc- 
tur-in-Chief pada The Ross Institute and Hospital for Tropi- 
cal Diseases hingga akhir hayatnya. Pada buku ini Nye dan 
Gibson (1997) menempatkan kehidupan Sir Ronald Ross 
dan karya-karyanya di dalam konteks zaman yang menan- 
tang bakat dan talenta sekaligus memberi apresiasi terhadap 
ratusan karya ilmiah dan sastranya. Untuk menghasilkan 
buku ini, Nye dan Gibson (1997) harus mengaduk-aduk 
materi arsip yang tersimpan di Glasgow, Liverpool, London 
dan Stockholm. Buku ini menjadi studi menyeluruh perta- 
ma sejak otobiograf Sir Ronald Ross diterbitkan pada 1923. 


Subtelny (2003) menggambarkan seorang ilmuwan 
Iran, Kamil al-Din Husayn bin “Ali Va'iz-i Kashih (wafat 
1505) sebagai seorang polymath. Karya-karya Kashih men- 
cakup ilmu al-Gur'an, pharmacopoeia, seni dalam Islam, bah- 
kan erotika, dan semua spektrum ilmu pengetahuan yang 
dipelajari pada era pertengahan Iran hingga pergantian abad 
ke-16. Kashifi hidup sezaman dengan Jalal al-din al-Suyiti 
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(3 Oktober 1445 — 18 Oktober 1505), seorang polymath 
Muslim Mesir. Juga sezaman dengan Pico della Mirando- 
la (wafat 1494), seorang tokoh Renaissans Italia yang me- 
nguasai banyak sekali ilmu pengetahuan, terutama tentang 
dunia esoterik, yang juga dikenal sebagai the first Christian 
Kabbalist. 


Pada tahun yang sama, Timms (2003) mengulas bio- 
grah Agostino Steffani (25 Juli 1654 — 12 Februari 1728) 
dan berbagai karya-karya musiknya yang mencerminkan 
seorang polymath. Steftani merupakan musisi, penyanyi, 
komposer, diplomat, uskup titular Spiga, dan tokoh gere- 
ja Katolik dari Italia. Disebut sebagai polymath dari era the 
Barogue, karena Steffani merupakan salah satu tokoh yang 
menampilkan gaya seni musik mewakili era Barogue seba- 
gai salah satu varian musik Barat yang disusun antara 1600- 
1750. Kehidupan Steffani oleh Timms (2003) dibagi menu- 
rut periodeisasi tertentu, lengkap dengan peran sosial kea- 
gamaan dan bagimana dia berkarya. Timms (2003) memulai 
bukunya dengan menyajikan biografi Stefani dari fase ia 
hidup di Castelfranco and Padua (1654-1667): kemudian 
berpindah ke Munich (1667-1688) Jerman, di mana dia me- 
nekuni sebagai Court and Chamber Musician sekaligus men- 
jabat sebagai Director of Chamber Music, di Hanover (1668- 
1703) di mana Steffani mematangkan Musical and Operatic 
Background, sebagai dirigen (kapellmeister) merangkap seba- 
gai Envoye Extraordinaire (utusan khusus luar biasa) Gereja 
di kota itu, pada saat dia menetap di Diisseldorf (1703-1709) 
dia berperan sebagai seorang Statesman and Bishop sekaligus 
tetap menekuni jalan hidupnya sebagai musisi, dan terakhir 
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menekuni sebagai Vikaris Apostolik di Wilayah Jerman 
Utara atau Apostol ic Vicar of North Germany (1709-1728) 
hingga pensiun. Secara umum karya musiknya dapat dipe- 
takan menjadi 4 kategori: the Secred Music, The Opera I, The 
Opera II, dan The Chamber Music. Era di mana Stefani hidup 
merupakan kelanjutan era klasik, namun telah muncul gaya 
galant yang menandai adanya transisi antara era Barogue dari 
era Klasik. Karya-karya musiknya hingga kini dapat dinik- 
mati dalam channel: Youtube, Spotify, Youtube Music, dan 
Deezer, 


Himmich (2004) menulis bahwa sang polymath dapat 
digambarkan mereka yang menggapai ilmu kebijaksanaan 
karena menguasai seni, satra, sejarah dan berbagai bidang 
ilmu pengetahuan. Sosok yang ditampilkan adalah Hammu 
al-Hihi dan Ibn Juzayy. Hammu al-Hihi bertugas sebagai 
amanuensis — pencatat perjalanan — yang mengabdi kepa- 
da “Abd al-Rahmin, sedangkan Ibn Juzayy bekerja untuk 
hal yang sama kepada Ibn Battutah dari Tangier, Maroko. 
Himmich (2004) menggambarkan keduanya bertubuh ke- 
cil, jelek untuk dilihat, dan mata juling karena terlalu banyak 
membaca dan menulis selama perjalanan dengan “tuan” 
mereka. Namun keduanya diberkati kepintaran, kecerdas- 
an, ketangkasan dan ketekunan yang tiada tara. Keduanya 
otomatis mencatat segala sesuatu yang didengarnya, me- 
nulis apa yang didiktekan kepadanya meskipun boleh jadi 
tidak lengkap, menyusun kalimat dan paragraf dengan in- 
dah, dan — lantaran mencapai kebijaksanaan — memberkati 
umur panjang kepada majikannya setiap kali ia membuka 
mulut. Dalam konteks ini, polymath bukan seorang yang 
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selalu dengan tekun menyelami lautan ilmu di dalam habi- 
fus tertentu, tetapi juga seorang pencerita atau pengelana ke 
berbagai wilayah seperti Abd al-Rahmin dan Ibn Battutah. 
Himmich (2004) menyajikan pandangannya dengan meru- 
juk secara kuat ke dalam al-@ur'an dan tradisi Arab modern. 
Head (2004) ketika melakukan review terhadap karya Him- 
mich (2004) menyatakan bahwa karya peraih The Naguib 
Mahfouz Medal for Literature ini mengesankan dari sudut 
pandang pemaparan. Da Head (2004) dalam artikelnya me- 
nyamakan the polymath dengan konsep al-'allamah (LI). 


Pada 2007, Robinson menulis Thomas Young (13 Juni 
1773 - 10 Mei 1829) sebagai ilmuwan polymath. Young 
menguasai optik, tarik suara, kedokteran, magnetisme, lin- 
guistik, dan hitung-hitungan angka. Young mengetahui 
semua itu. Namun Robinson (2007) menyebut, Young 
adalah tipe orang yang sulit diikat hanya pada satu disiplin 
ilmu tertentu. Untuk sampai pada kesimpulan itu, Robinson 
(2007) melakukan pekerjaan yang mengagumkan dalam 
menyajikan sosok Young, termasuk menemukan bebera- 
pa sains penting yang belum diungkap dalam karya-kar- 
ya sebelumnya. Young dianggap jenius bahkan oleh para 
pengkritiknya sekalipun. Hanya satu masalah Young ada- 
lah konsistensi dan ketekunannya: dia bercita-cita menjadi 
dokter sukses tetapi tidak pernah meluangkan cukup waktu 
untuk praktik, atau berlatih untuk menjadi sukses. Young 
terus-menerus kasmaran pada hal-hal baru yang menarik 
minatnya, segera ingin dia jelajahi. Barangkali ada masalah 
dengan kejeniusannya, sampai akhir hidupnya dia tidak da- 
pat menjaga minatnya cukup lama untuk menjadi dikatakan 
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ahli sejati pada bidang tertentu saja. Dia memiliki setidak- 
nya empat teori atau teori yang dinamai menurut namanya, 
tetapi dia tidak pernah sampai pada detail yang sebenarnya 
dalam banyak idenya karena begitu dia memulai sebuah pe- 
nyelidikan rintisan awal yang membuktikan hasil teoritis, 
dia tiba-tiba beranjak ke bidang lain. Meskipun jenius, dia 
tidak terlalu menonjolkan diri, dia bahkan menulis isu-isu 
non medis dengan nama anonim. Dia tidak ingin popu- 
ler karena karyanya, karena popularitas itu baginya seperti 
”blow his own horn”: "meniup tanduknya sendiri”. Tidak se- 
perti kebanyakan ilmuwan di masanya yang menerima anu- 
gerah gelar ”Sir” dari Pemerintah Inggris, seperti anugerah 
untuk ahli kimia Humphry Davy (17 Desember 1778 - 29 
Mei 1829) dan untuk ahli elektromagnetis dan elektrokimia 
Michael Faraday (22 September 1791 - 25 Agustus 1867), 
Young tidak pernah mendapat gelar kebangsawanan itu ka- 
rena dia memang disebut-sebut tidak pernah berkampanye 
untuk itu. Young yang terkesan ”rendah hati” ini diduga 
karena saat mudanya dia tidak belajar dengan cukup, tidak 
cepat dalam belajar, hal itu tampaknya yang menghantuinya 
di sepanjang sejarah hidupnya. Namun demikian Young 
tetap dianggap The Last Man Who Knew Everything, judul 
buku yang sama juga ketika menggambarkan Athanasius 
Kircher (2 Mei 1602 - 27 November 1680) — seorang sarja- 
na Jesuit Jerman hidup sebelum Young yang menghasilkan 
sekitar 40 karya tentang agama, geologi, dan kedokteran. 
Juga tentang Joseph Mellic Leidy (9 September 1823 - 30 
April 1891) — seorang dokter Amerika Serikat yang me- 
nekuni palaentologis, parasitologis dan anatomis sekaligus 
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guru besar sejarah alam di Swarthmore College dan Direktur 
Scientific and Educational Programs di The Wagner Free Insti- 
tute of Science: namun kedua tokoh terakhir ini disebut Ro- 
binson (2007) tidak seluas wawasan Young. 


Cutlip & Shacham (2007) menggunakan diksi polymath 
bukan untuk manusia, tetapi sebagai nama salah satu paket 
software yang saat itu secara meluas digunakan, di samping 
Microsoft Excel dan Matlab. Software itu berguna meme- 
cahkan masalah dalam data precessing pada bidang Teknik 
Kimia dan Biokimia. Kemampuan aplikasi Polymath yang 
baru dikembangkan waktu itu disebut Cutlip & Shacham 
(2007) memungkinkan pembuatan spreadsheet Excel secara 
otomatis dan pembuatan kode Matlab untuk solusi dalam 
memecahkan masalah. Mahasiswa dan insinyur profesio- 
nal akan sangat terbantu karena dengan mudah mengolah 
masalah ke dalam aplikasi Polymath kemudian aplikasi itu 
menyelesaikan dengan sendirinya di ketiga paket perang- 
kat lunak yang tersedia, sambil memanfaatkan sepenuhnya 
kemampuan unik dalam setiap paket. Cutlip & Shacham 
(2007) membahas lebih dari 170 masalah di dalam buku ini, 
yang keseluruhannya membutuhkan solusi numerik. Pada 
edisi keduanya, buku ini menempatkan penekanan khusus 
pada rekayasa biokimia yang terintegrasi dengan masalah 
biokimia yang ada di seluruh isi buku. 

Slack (2010) menggunakan istilah the polymath untuk 
seorang ekologis dan limnologis dari Inggris, G. Evelyn 
Hutchinson (30 Januari 1903 - 17 Mei 1991) yang juga dijulu- 
ki "Bapak ekologi modern”. Sedangkan Mirchandani (2010) 
menggunakan istilah polymath untuk merayakan sekaligus 
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ungkapan pujian untuk era yang disebut New Polymath. Se- 
buah karya yang segar dan menarik, Mirchandani (2010) 
berbagi dengan kita mengenai hasil studi kasusnya tentang 
inovasi dan kreativitas di dalam domain Teknologi Infor- 
masi (TI). Era TI ini disebut Fiero (2015) mulai merebak di 
dunia sejak 1980an: menandai sebuah era yang berlangsung 
dengan jauh lebih radikal sekaligus jauh lebih sadar diri (more 
self-consciously) dibandingkan dengan abad ke-20. Mirchan- 
dani (2010) menyebut bukan ironi kecil lagi bahwa “revo- 
lusi TP” telah menciptakan industri teknologi yang dengan 
mudah mengandalkan bromida dan menerima semua apa 
yang disebutnya sebagai kebijaksanaan terbaik. Mirchanda- 
ni (2010) menginspirasi kita semua bahwa dengan kembali 
ke akar TI, akan ditemukan kekuatan transformatif yang 
berpijak sikap yang menempatkan inovasi teknologi untuk 
melayani semua kepentingan bisnis dan seluruh kebutuhan 
masyarakat. Dengan dukungan IT, fokus tenaga kerja ge- 
nerasi mendatang adalah membangun perusahaan polymath 
masa depan. Mimpi Mirchandani satu dekade yang lalu itu, 
kini telah terwujud. Kita saksikan semaraknya abad digital 
pada institusi dan dunia bisnis seperti yang — antara lain — 
digambarkan oleh Mayer-Sch5nberger & Cukier (2017) hi- 
dup, kerja dan belajar kita lebih penuh dengan insight kare- 
na berbasis big-data, oleh Furlonger & Uzureau (2019) yang 
mengulas dunia bisnis beroperasi berdasarkan blockchain, 
dan Iansiti & Lakhani (2020) yang menyebutnya sebagai 
era Artificial Intelligence yang bekerja berbasis algoritma dan 
network. Kita terbantu membaca buku Mirchandani (2010) 
ini, menyentuh begitu banyak manfaat teknologi — mulai 
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dari komputasi awan (cloud) hingga pengobatan baru — 
yang mempengaruhi konstruksi kurikulum pengembangan 
TI untuk kepentingan banyak bidang ilmu. Inovasi yang 
dicari pada satu dekade lalu, termasuk kelas online-digital dan 
laboratorium instruksional digital, telah kita saksikan teruta- 
ma saat pandemi Covid-19 belakangan ini. Perkembangan 
ini membuat semua orang berpikir ke arah yang baru, new 
normal. Dalam buku ini, Mirchandani (2010) menampilkan 
diri sebagai contoh dari generasi the New Polymaths, menfo- 
kuskan secara tajam pada apa yang telah dicapai oleh mereka 
yang memiliki kemampuan luar biasa untuk menggabung- 
kan semua bidang ilmu demi memenuhi kebutuhan manu- 
sia yang beragam dan kompleks kemudian dipadukannya 
dengan elemen-elemen teknologi digital. 


Kita beruntung Tent (2011) menghadirkan Gottfried 
Wilhelm Leibniz (1 Juli 1646 - 14 November 1716) seba- 
gai sosok polymath. Tent (2012) fokus membaca Leibniz 
pada sisi kehidupan dan capaian seorang matematikawan, 
logikawan, penasehat politik, rasionalis, dan filosuf alam era 
Pencerahan Jerman paling berpengaruh pada abad ke-17. Di 
samping menulis karya pada bidang di atas, karyanya yang 
lain meliputi etika, fisika, teologi, sejarah dan intellectual 
landscape pemikiran Eropa Barat. Tent (2011) menulis buku 
ini dengan mengacu pada karya-karya Leibniz, kemudian 
merekonstruksi dialog yang mungkin dilakukan Leibniz 
jika ia masih hidup, berdasarkan catatan sejarah pengalaman 
hidupnya. Ia menggambarkan Leibniz sebagai seorang jeni- 
us yang fenomenal dan sosok pribadi yang nyata di dalam 
sejarah. Tent (2011) menyajikan kehidupan Leibniz dari 
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tahun-tahun awalnya, remaja, sekolah hingga karya awal- 
nya tentang hukum dan sejarah pengadilan. Bidang yang 
selalu membuat semua masalah akan menjadi kontroversi, 
harus dipenuhi semangat terhadap argumen rasional. Tent 
(2011) juga membahas iklim intelektual dan sosial di mana 
dia memperjuangkan ide-idenya. Termasuk hubungannya 
dengan Sir Isaac Newton (4 Januari 1643 - 31 Maret 1727) 
yang digambarkan Hall (2002) sebagai perang sengit antar 
flosof. Newton adalah juga seorang filosof, ilmuwan, ma- 
tematikawan, fisikawan, astronom, teolog, dan pengarang 
sejumlah karya monumental dari Inggris yang berpengaruh 
besar pada revolusi ilmiah Eropa. Dalam pertengkaran level 
hlsafat ini, keduanya sama-sama mengklaim telah menemu- 
kan kalkulus dan kemudian bedebat sengit tentang being and 
time di dalam konteks teori asal-usul penciptaan dunia. Di 
buku ini Tent (2011) menyebut Leibniz sebagai pengem- 
bang kalkulator mekanis pertama yang dapat menangani 
penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian. Hal 
itu diungkapkan dalam seruan kalkulemus Leibniz yang 
terkenal: “mari kita menghitung untuk melihat siapa yang 
benar”. Leibniz membuat kontribusi besar atas berbagai 
terobosan-terobosannya pada matematika dan filsafat yang 
telah membentuk pandangan dunia modern kita. 


Pada tahun yang sama, Williams (2011) menulis sosok 
Robert Recorde (lahir sekitar 1512 - Juni 1558) sebagai po- 
Iymath dari Tudor. Recorde merupakan seorang intelektual, 
dokter, astronom dan matematikawan khususnya geometri 
dan aljabar dari Welsh, Inggris, abad ke-16. Dia menemu- 
kan tanda - (sama dengan) kemudian memperkenalkan 
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tanda - (sama dengan) dan # (tanda tambah) dalam aljabar, 
kepada penutur bahasa Inggris pada 1557. Namun signifi- 
kansi yang besar dari karyanya sering diabaikan. Di dalam 
buku ini, Williams (2011) menyajikan analisis berwibawa 
dan mendalam tentang Recorde, demi signifikansi penca- 
paiannya untuk kepentingan historis. Buku ini menyajikan 
wawasan yang menarik tentang sosok yang cenderung di- 
lupakan dan kurang dihargai di dalam sejarah, menjadikan- 
nya sebagai karya yang harus dibaca oleh para peneliti yang 
tertarik pada sejarah ilmu komputer dan matematika dan 
untuk para sarjana studi renaisans. Sebagai layaknya karya 
ilmiah, buku ini disusun Williams (2011) setelah ia meme- 
riksa bukti-bukti terbaru tentang semua aspek kehidupan 
Recorde, menyuguhkannya sebagai tokoh dengan karak- 
ter baru yang pantas mendapatkan pengakuan dan reputasi 
yang sepantasnya. Karya-karyanya yang telah terbit diulas 
secara beiografis sosial-intelektual, seperti The Grounde of 
Artes: The Pathway to Knowledge, The Castle of Knowledge 
dan The Whetstone of Witte. Dijelaskan juga aktivitas profe- 
sional Recorde dalam pencetakan uang dan penambangan 
perak, bahkan perselisihannya dengan William Herbert, 
Earl of Pembroke ketiga (?): lantaran saat itu Herbert me- 
lakukan investigasi terhadap Recorde sebagai seorang dok- 
ter, namun memiliki minat terhadap linguistik, antiguarian, 
sambil memegang teguh keyakinan agamanya. Pada ujung 
akhir, Williams (2011) membahas pengaruh penerbit Re- 
corde, Reyner Wolfe, dalam hidupnya dan meninjau waris- 
annya terhadap sains abad ke-17, dan pada ilmu komputer 
dan matematika modern. 
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Teks “the Murders in the Rue Morgue” kaya Edgar Al- 
lan Poe (19 Januari 1809 - 7 Oktober 1849) membuat Bain 
(2014) berkesimpulan bahwa Poe adalah seorang polymath. 
Peo adalah seorang penulis, puisikus, editor, kritikus sastra 
Amerika Serikat - sebagai titik anjak kupasan di mana teks 
karyanya ditempatkan di antara alunan romantisme yang 
sudah mulai sekarat sedangkan cakrawala realisme baru saja 
lahir. Melihat konteks zaman itu, pendekatan yang digu- 
nakan Bain (2014) berbeda dari banyak diskusi kritis lain- 
nya, yang mengaitkan kisah detektif yang alur ceritanya tak 
bisa ditebak ini dengan ketertarikan Poe pada hal-hal yang 
ganjil dan aneh, bukan seperti Gotik yang terang-terangan. 
Tidak seperti dongeng Gotik, yang menghampiri pembaca 
dengan bentrokan antara akal Pencerahan dan supernatural, 
naskah “Rue Morgue” menyatakan bahwa bahkan pada pe- 
ristiwa yang paling tidak masuk akal dan aneh sekalipun da- 
pat dijelaskan dengan menggunakan akal. Masalahnya ada- 
lah kebanyakan manusia awam tidak mampu menerapkan- 
nya. Kritikus Mahy berpendapat bahwa Poe menempatkan 
C. Auguste Dupin sebagai caranya untuk menyebut dirinya 
sendiri sebagai seorang polymath, secara intelektual berba- 
kat melebihi kemampuan yang benar-benar dipahami oleh 
pendengarnya. Tetapi banyak pihak menduga bahwa pem- 
bacaan semacam itu hanya sebagian saja yang akurat. Dia- 
rahkan melalui labirin yang kontras, kontradiksi verbal, dan 
hampir mendekati oksimorous, pembaca “Ruge Morgue” 
cenderung dibiarkan dengan perasaannya masing-masing. 
Kemampuan analitis Dupin, sebagaimana diperluas oleh 
Poe, tentu dapat diraih, tetapi hanya dalam terang informasi 
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yang tepat. Kemampuan Poe akhirnya benar-benar dapat 
ditunjukkan, ia muncul kembali dalam bentuk karakter seo- 
rang polymath, yang barangkali itu merupakan karakter Poe 
sendiri kemampuan untuk merusak apa yang disebut Bain 
(2014) sebagai “pendarahan informasi” yang merupakan ciri 
khas industri penerbitan abad ke-19. 


Publikasi ilmiah tentang polymath pada 2016 agak se- 
marak. Zenetti (2016) menghadirkan Giorgio Fondulo and 
Janello Torriani, tokoh polymath penting dari Spanyol abad 
ke-16. Zenetti (2016) menulis bahwa Janello Torriani me- 
rupakan nama Spanyol dari Giorgio Fondulo (Cremona se- 
kitar 1500 - Toledo, 1585). Fondulo atau Torriani adalah 
seorang pandai besi, tukang kunci, pembuat instrumen il- 
miah, penemu perangkat mekanik terkenal, pembuat mo- 
bil, pembuat jam untuk Kaisar Charles V, insinyur hidrolik, 
matematikawan, pengamat bintang, perancang lonceng, 
surveyor, dan penulis risalah matematika untuk Raja Philip 
II dari Spanyol. Dia sangat terkenal dengan jam planetnya 
yang menakjubkan, yang dia rancang dan buat secara fisik, 
berkat penemuan yang pertama kali diketahui sehingg air 
dapat memancur deras di atas kemiringan 90 meter dengan 
jarak 300 meter. Mengingat profil profesional mulktifaset 
ini, Torriani memiliki kepantasan untuk dianggap sebagai 
polymath Renaisans nan jenius. Di dalam artikel ini, ulasan 
Zenetti (2016) melambungkan pemahaman anakroninistik 
mengenai tokoh ini, yang didekonstruksi, dengan meng- 
analisis pendidikan Torriani dan konteks profesi matemati- 
ka yang ada selama abad ke-16. 
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Reimann & Reimann (2016) mengulas Robert Fathauer, 
seorang mathematical art yang disebut seorang polymath 
purveyor dari California, Amerika Serikat. Sementara Pitkin 
(2016) menghadirkan kerjasama lintas bidang antara para 
sejarawan, polymath, impresaris dan sistem penataan ta- 
man yang hasil karyanya dapat kita saksikan hingga hari 
ini di Kampus University of Melbourne, Australia. Sedang- 
kan Ghersetti (2016) menghadirkan istilah polymath untuk 
al-Suytiti, yang dikenal sebagai seorang mujaddid abad 
ke-9 M. Riwayat hidupnya secara mengesankan dapat di- 
lihat di dalam Bughyat al-Wu'ih fi Tabagat al-Lughawiyin wa 
al-Nuhdh. Al-Suyiti adalah seorang sarjana, sejarawan, frilolog, 
mufassir, ahli hadits, filosof, retoris, ahli aritmatika, migat (pen- 
jaga waktu), kedokteran, dan juris Syaf'i kelahiran Kairo, 
Mesir, yang disebut-sebut menulis karya lebih dari 550 
buah. Keluarganya keturunan Persia. Dalam Dalil Makhtitit 
al-Suyiti (Direktori Manuskrip karya al-Suytiti) karyanya 
disebut lebih dari 700 subyek yang berbeda. Menulis karya 
pertamanya, Sharh al-Ist'adha wa al-Basmalah pada 866 H, 
saat ia baru menginjak usia 17 tahun. Di antara karya-karya- 
nya yang popular dan sangat terkenal adalah Tirikh al-Khu- 
lafa? dalam bidang sejarah, Al-Itgan ft Ulim al-Jurin dalam 
bidang ilmu al-Our'an, al-Tibb al-Nabawi dalam bidang me- 
dis: al-Jami al-Kabir dan al-Jami' al-Saghir, Tadrib al-Rawi: 
Alfryah al-Hadith, al-Khas@'is al-Kubrd yang membahas ten- 
tang banyak keajaiban yang terkait dengan Nabi Muham- 
mad SAW, al-Muzhir di bidang linguistiks Nuzhat al-Ju- 
lasa” ft Ash'ir al-Nisd” tentang antologi ayat-ayat al-Our'an 
tentang perempuan, serta bersama Jalal al-din al-Mahalli 
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menulis Tafsir Jalalayn yang sangat legendaris hingga kini. 
Tafsir hermeneutika yang digunakan al-Suytiti dalam Durr 
al-Manthir fi al-Tafsir bi al-Ma thir kemudian dikaji Burge 
(2014) yang disebutnya ”Mutiara Berserak”, Scattered Pearls. 
Ghersetti (2016) memberi wawasan baru ke dalam pro- 
fl intelektual al-Suyiti sebagai seorang polymath periode 
Mamltik, seorang sarjana yang secara unik menafsirkan dan 
mewakili tren budaya dan ketegangan politik dari tahap te- 
rakhir periode Mamltik. Al-Suyiti juga dihadirkan sebagai 
seorang suh, seorang ekumenis intoleran yang tercermin di 
dalam pandangan hukum, teologi dan sufistiknya, terutama 
tercermin di dalam karyanya Ta yid al-Hagiga al-Aliyya wa 
Tashyid al-Tarigah al-Shidhiliyyas pandangannya tentang 
wagaf - di mana khusus ini Hernandez (2013) menulis ka- 
rena kedekatan al-Suyiti dengan sultan di mana al-Suyiiti 
mengetahui bahwa kas negara sedang krisis: perdebatan dan 
kontestasi pandangan antara al-Suytiti tentang sunnah dan 
bid'ah: posisi dan pendirian al-Suyfiti terhadap poros ke- 
kuatan dunia, pandangan sejarahnya tentang kekhalifahan 
dan perannya di dalam kosmis, preservasi dan elaborasi atas 
historisasi al-Suytiti di dalam Raf sha'n al-Hubshan, kon- 
sep al-Suytiti tentang tahbir dan itgan dibandingkan dengan 
salah satu bab dalam karyanya yang lain, Asbab al-Nuzil: 
karya al-Suyfiti dalam seni menyusun hadith dengan consice, 
pandangan sejarah, perbandingan sejarah dan morfologi 
untuk mengungkap pemikiran al-Suyiti dan hubungan- 
nya sejarah linguistik modern, posisi pandangan al-Suyiiti 
dan karya sastra erotik: dan bagaimana pandangan al-Suyiiti 
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terutama dalam kerangka meninjau kembali cinta dan gaya 
hidup dalam Islam Arab abad pertengahan. 

Abti Rayhan Muhammad ibn Ahmad al-Biriini (5 Sep- 
tember 973 - 13 Desember 1048) disebut Milwright (2016) dan 
Ashurov (2019) sebagai polymath dari era Islamic Golden Age. 
Al-Biriini merupakan sarjana Murtazilah serba bisa yang lahir 
di Hawarazm (sekarang: Turkmenistan, saat itu di bawah 
Kekaisaran Persia). Dikenal sebagai pendiri indology, Bapak 
Perbandingan Agama, Bapak Geodesi Modern, atropolog per- 
tama, filosof, astronom, matematikawan, kedokteran, farmasi, 
musik, etnografs, sejarawan, geografer, dll. Tokoh yang di- 
kenal sebagai Ptolomeus Arab ini merupakan teman dua orang 
polymath legendaris Islam lain: yaitu seorang filosof, ahli ke- 
dokteran, ilmuwan, matematikawan, astronom, ensiklopedis, 
farmasi, dari Persia, Abti 'Ali al-Husayn bin 'Abd Allih ibn 
Sina (22 Agustus 980 - 22 Juni 1037) dan juga sejarawan, il- 
muwan, pemikir pendidikan, filosof neoplatonis, pakar etika 
Muslim, pejabat konselir Persia di era Buyid, Abii 'Ali Ahmad 
ibn Muhammad ibn Ya'giib ibn Miskawayh (932-1010). 
Karyanya Tahdzib al-Akhlag wa Tathir al-A'rag sangat monu- 
mental. Sebagai seorang polymath, Elias (2012) menyebut ibn 
Miskawayh keranjingan dengan guru yang juga ahli kimia, 
Izz al-Din Aydamir al-Jildaki (w. 743 H/1342 MJ) atau al-Jal- 
daki yang menulis al-Misbah fi Ilm al-Miftah (Kunci Ilmu 
Cahaya) dan risalah kimia al-Burhan fi Asrar Ilm al-Mizin. 
Kepada “Ali ibn Muhammad ibn “Abbas (923-1023) atau 
yang dikenal dengan Abii Hayyin al-Tawhidi. Demikian 
juga Muhammad ibn Muhammad ibn al-Hasan al-Thisi 
atau dikenal dengan Nasir al-Din al-Thtisi (24 Februari 
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1201 - 26 Juni 1274), seorang polymath Muslim Persia, ka- 
rena menguasai ilmu kimia, fisika, arsitek, filosof, ilmuwan, 
astronom, matematikawan, puisikus, sastrawan, teolog dan 
mistikus di era Bani Saljuk disebut Elias (2012) merupakan 
kawan sekaligus hidup sezaman dengan ibn Miskawayh. 


Menyebut nama ketiganya, pikiran akan langsung ter- 
arahkan pada nama-nama polymath di Era Islamic Golden 
Age. Pertama-tama Abi Ytisuf Ya'gtib ibn 'Ishag as-Sabbah 
al-Kindi (801-873), seorang polymath pertama Arab Islam. 
Dari sekitar 300 an karyanya, diketahui dia adalah seorang 
pemikir Aristotelian, filosof peripatetik, optik, dokter, far- 
masi, kimiawan, obat-obatan, ahli psikologi, matemati- 
kawan, dan musisi. Adalah “Abd Allah ibn Hirtin al-Ma'miin 
(r. 197-218/813-833) merupakan khalifah Abasiyah yang 
menjadi patron al-Kindi. Di tangannya sejarah Baghdad di- 
sebut Scheiner and Janos (2020) berubah wajahnya menjadi 
pusat metropolitan secara politik dan intelektual, antara lain, 
dengan mendirikan Bayt al-Hikmah, yang makna literalnya 
"Rumah Kebijaksanaan”. 

Sejarah metropolisme Baghdad itu dimulai sejak ayah 
al-Ma'miin, Hirtin al-Rashid, khalifah Abbasiyah sebelumnya. 
Pada Sabtu Sore pada Safar 204/Agustus 819, sang Khalifah 
yang naik tahta saat berumur 20 tahun itu, Hirtin al-Rashid 
beserta the Royal Family atau ahl al-bayt memasuki kota itu 
sebagai Ibukota Daulah Bani Abbasiyah baru setelah seki- 
an tahun tinggal dan memerintah dari KhurAsan. Di bawah 
patron Khalifah al-Mamin di Baghdad, seorang khalifah 
yang pro-ilmu pengetahuan, al-Kindi bekerja untuk semua 
ilmu di Bayt al-Hikmah (Durant, 1997) bersama para scholar 
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Yahudi, Kristen, Majusi, dll. Bagi al-Kindi dan para kole- 
ganya, filsafat adalah urat nadi bagi nalar dan gaya hidup- 
nya. Falsafah dapat disandingkan sebagai sinonim dari wis- 
dom, kebijaksanaan. Fiero (1995, 1998, 2010, 2015), Durant 
(2012), dan Dumont (2010) menyebut apa yang terkandung 
dalam filsafat Yunani pada era ini bukan semata-mata filsafat 
seperti yang kita kenal dewasa ini, di dalamnya terkandung 
benih-benih ilmu pengetahuan klasik dalam Greeco-Roman 
Civilization yang dalam khazanah tradisi kesarjanaan Islam 
disebut al-uliim al-gadimiyyah. Sampai ke tangan umat Is- 
lam, khazanah Greeco-Roman Civilization itu yang telah 
kawin dengan pandangan dunia falsafah dan ilmu non Yu- 
nani seperti Judeo-Christian Civilization (Huber, 2008) yang 
kemudian dikenal dengan hellenisme (Cotton, et. al., 2009). 
Dari khazanah tradisi kesarjanaan itu kita belajar bahwa fal- 
safah, wisdom atau kebijaksanaan yang sebenar-benarnya 
akan menghampiri kita hanya jika kita menyadari dengan 
rendah hati menyadari betapa sangat sedikit dan terbatas pe- 
mahaman kita tentang hidup, tentang dunia di sekitar kita, 
tentang diri orang lain, bahkan tentang diri kita sendiri. 
Al-Kindi dan para koleganya mendapat kehormatan sejarah 
sebagai polymath Muslim Arab pertama di Bayt al-Hikmah 
yang menggali khazanah kesarjanaan Yunani yang sangat 
berharga itu. 

Demikian juga dengan Abii Bakr Muhammad ibn 
Zakariyya al-Razi (854-932) seorang yang disebut de Blois 
(1996) sebagai polymath humanis Persia, ilmuwan, ahli ke- 
dokteran, kimia, obat-obatan, musikus, ahli psikologi, filo- 
sof, metafisikawan, dan sejarawan. Juga Abti Nasr Muham- 
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mad ibn Muhammad ibn Tarkhan ibn Uzalah al-Farakh al- 
Firibi (872-950) seorang ilmuwan keluarga opsir tentara 
Turki keturunan Persia dari Kazakhstan, kosmolog, mate- 
matikawan, teorikus musik, filosof Muslim, hakim, metafi- 
sikawan, etikawan, pemikir politik genre nasihat al-mulik 
dengan menulis Ard' Ahl al-Madinah al-Fidilah wa Madind- 
tihi yang menekankan pentingnya ideologi Islam yang di- 
mainkan para Nabi jika tidak oleh filosof di dalam masya- 
rakat Madani (Wain, 2012). Sebagai seorang logikawan dia 
dikenal sebagai guru kedua (the second teacher, al-mw'allim 
al-tsini) setelah Aristoteles, sebagai guru pertama. 


Abi 'Ubaidah atau "Ubaydah Ma'mar ibn al-Muthan- 
na (728-825) adalah sarjana Muslim awal yang berasal dari 
keluarga Yahudi yang juga seorang polymath (Gruendler, 
2020). Ia merupakan murid dari seorang yang juga polymath 
Muslim, Abti Sa'id 'Abd al-Malik ibn Gurayb al-Asma'1 (740- 
828), sekaligus lawan debatnya. Gurunya, al-Asma'i, adalah 
seorang sarjana cendekia, filolog awal, penyair, antropolog, 
salah satu dari tiga ahli tata bahasa terkemuka dari madzhab 
Bashrah, zoology, botani dan kerajaan binatang. Al-Asma'i 
merupakan murid Abii “Amr ibn al-'Al4', pendiri madzhab 
linguistik Bashrah. Baik Abti "Ubaidah maupun al-Asma'i, 
keduanya hidup di era Khalifah Abasiyah legendaris, Harin 
al-Rashid (766-809). Karya Abti 'Ubaidah berjumlah sekitar 
105 buah, dia — dan al-Asma'i, gurunya — sama-sama seo- 
rang sarjana terkemuka menguasai sastra, astronomi, zoology, 
puisi Arab Badui, kamus Arab, linguistik, mufassir — yang 
mempengaruhi Ibn Hisham, musik, sejarawan pra Islam, dan 
seorang etnosentris karena dia mendukung konsep shu'ibiy- 
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yah namun menentang gagasan bahwa bangsa Arab dengan 
sendirinya superior atas ras-ras yang lain. 


Abi “Ali al-Hasan ibn al-Hasan ibn al-Haytham (1 
Juli 965 - 6 Maret 1040), menurut Rashed (2002), Zewail 
(2010) dan Necipoglu (2015), adalah seorang polymath abad 
ke-10 yang lahir dari keluarga Arab di Bashrah, Irak. Era itu 
Bashrah dikenal dengan kawasan Mesopotamia, bagian dari 
keemiratan Buyid dari Persia. Ia disebut sebagai ”Ptolemy 
Kedua” yang mengetengahkan estetika budaya visual, yang 
menggabungkan sudut pandang (sight), wawasan pandang 
(insight) dan hasrat (desire). Ibn al-Haytham adalah matema- 
tikawan, geometri, aritmatika, astronomer, ahli kedokteran, 
optika, filsafat ilmu, filosof hikmah, ilmuwan yang meng- 
gunakan eksperimen ilmiah dalam dunia optik, teori cahaya 
dan persepsi visual pada era The Islamic Golden Age. Saat 
mengulas asal-usul sejarah perkembangan evolusioner dan 
revolusioner pencitraan mikroskopis, Zewail (2010) menu- 
lis bahwa kamera obscura yang diciptakan al-Haytham, mi- 
krograh optik dua dimensi Hooke dan van Leeuwenhoek, 
hingga mikroskop elektron tiga dan empat dimensi (4D) sa- 
ling berhubungan. Perkembangan ini selama satu milenium 
telah mengubah ruang lingkup visualisasi manusia. Peru- 
bahan dalam skala panjang dan waktu yang terlibat tidak 
terbayangkan, dimulai dengan bayangan lilin yang terlihat 
pada skala sentimeter dan kedua, dan diakhiri dengan atom 
tak terlihat dengan dimensi ruang dan waktu sub-nano- 
meter dan femtosecond. Dengan kemajuan perkembangan 
ini, dimungkinkan untuk menentukan struktur materi dan 
mengamati dinamika elementernya saat terungkap dalam 
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waktu yang nyata. Pengamatan semacam itu menyedia- 
kan sarana untuk memvisualisasikan perilaku material dan 
fungsi biologis, dengan tujuan memahami fenomena yang 
muncul dalam sistem yang kompleks. Johannes Hevelius (28 
Januari 1611 - 28 Januari 1687), seorang anggota dewan, 
Walikota Danzig di Kerajaan Polandia dan astronom Po- 
landia yang menghargai temuan optika dan teori cahaya ibn 
al-Haytham bagi dunia sains modern. Seabagai astronom ia 
mendapatkan reputasi sebagai "pendiri topografi bulan” ka- 
rena berhasil mendeskripsikan sepuluh rasi bintang, di mana 
tujuh nama di antaranya masih digunakan para astronom 
hingga sekarang. 

Jejak pengaruh pemikiran ibn Sind, al-R4zi, dan prin- 
sip-prinsip dasar ilmu kimia dapat ditelusuri pada seorang 
fhlosof, fisikawan, kimiawan, dan ilmuwan Muslim keturu- 
nan Yahudi dari Baghdad, Abti al-Barakit Hibat Allih ibn 
Malka al-Baghdadi (1080 - 1165). Juga dapat dilacak pada 
nama polymath berikutnya: Abti “Abd Allih Muhammad Ibn 
Umar Ibn al-Husayn Fakhr al-Din al-Rizi (1149 - 1209). 
Tokoh polymath terakhir ini merupakan pemikir, kedokte- 
ran, kimia, fisika, astronomi, matematika, teolog, tasawuf, 
filosof, sastra, bahasa, tafsir, hukum, dan salah seorang pionir 
logika induktif yang mempengaruhi madzhab filsafat Empi- 
risme terutama di Inggris. 

Penting karya ini menyebut seorang hujjat al-Islam 
yang juga seorang polymath (2012), Abti Hamid Muhammad 
ibn Muhammad at-Ttisiyy al-Gazaly (1058 - 19 Desember 
111) — filosof, ahli tasawuf, akhlag, fikih, ulama” pembaha- 


ru, ahli ilmu-ilmu keislaman, teolog, pemikir politik genre 
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nasihat al-mulik dengan mengarang Al-Tibr al-Masbik fi 
Nasihat al-Muliik dan seorang Islam Sunni Asy'ariyah yang 
tampil sebagai kritikus ilmu-ilmu Aristotelian pada abad ke- 
12. Nama berikutnya adalah Abti al-Walid Muhammad ibn 
'Ahmad Ibn Rusd (1126 — 10 Desember 1198): seorang po- 
Iymath Muslim yang lahir dari keluarga hakim di Kordoba, 
Andalusia (Spanyol). Seorang Aristotelian yang menguasai 
banyak sekali ilmu: filsafat, teologi, kedokteran, kimia, fisi- 
ka, astronomi, fisika, psikologi, matematika, astronom, hu- 
kum Islam (figh), hukum dan bahasa. Dia disebut Schwarb 
(2011) sebagai intelektual Mu'tazilah yang dikenal dengan 
nama Averro8s, Prince of Science. Menyebut nama Ibn Rusd 
akan mengingatkan kita pada nama yang disebut Lauri (2013) 
seorang polymath Andalusia lain, Abii Bakar Muhammad 
ibn Abd al-Malik Muhammad ibn Tufayl al-Gaisi al-Anda- 
lusi (1105 — 1185). Lahir di Guadix dekat Granada, yang di- 
sebut-sebut sebagai guru ibn Rusd. Seorang penulis, novelis, 
filosof, teolog, kedokteran, astronom, wazir, sekaligus dokter 
Istana yang menguasai outopsi. Pada saat ibn Rusd mengun- 
jungi Marrakesh, Maroko, dalam rangka membantu reformasi 
pendidikan pada 1153, dia bertemu dengan ibn Tufayl yang 
saat itu dia kenal sebagai seorang astronom, dan berguru pada- 
nya. Enam tahun kemudian, ibn Tufayl memperkenalkan ibn 
Rusd kepada putera Sultan Almohad, Abti Ya'gfib Ytisuf. Hasil 
pertemuan itu, ibn Rusd menerima permintaan sang pangeran 
untuk menyusun syarah komprehensif terhadap karya-kar- 
ya Aristoteles. Pada saat Abti Ya'giib Ytisuf menjadi Sultan 
Almohad, ibn Rusd diangkat sebagai gadi (hakim agama) di 
Seville dan kemudian Cordoba pada 1171. Pada 1182, ibn Rusd 


28 Orasi Ilmiah Prof. Dr. Drs. Achmad Syahid, M.Ag 


dipanggil ke Marrakesh untuk menggantikan posisi ibn Tufayl 
sebagai dokter Sultan Abi Ya'gtib Yiisuf. Ibn Rusd tetap men- 
jabat dan mendapat hak istimewa di istana pada sultan berikut- 
nya, al-Manstir Ya'gtib ibn Yitisuf (sekitar 1160 — 23 Januari 
1199). 

Abii Bakr Muhammad ibn Yahya ibn as-S2'igh at-Tii- 
jibi ibn Bajjah (sekitar 1085 — 1138) adalah guru ibn Tufayl. 
Sedangkan di dalam konteks al-hikmah al-mashrigiyah, ibn 
Tufayl disebut Gutas (1994) dipengaruhi Ibn Sina. Sang po- 
Iymath Muslim ibn Tufayl lahir di Zaragosa kini disebut Ara- 
gon, Spanyol dan meninggal di Fes, Maroko. Sebagai poly- 
math, ibn Bajjah dikenal menguasai filsafat, astronomi, fsi- 
ka, kedokteran, kimia, botani, psikologi perkembangan dan 
fenomenologi jiwa, musik, sastra dan puisi. Sebagaimana 
ibn Zakariyya al-Razi yang menyatakan bahwa musik di- 
manfaatkan untuk mengobati gangguan psikologis: kesedi- 
han (al-khuzn), bipolar, melancholia, gangguan kecemasan, 
dan depresi sebagai komplementer bagi pengobatan medis 
(medical treatment). Khusus gejala melancholia telah direkam 
di dalam glossari bahasa Yunani: pehayyoMia, yang secara 
harfiah berarti “empedu hitam”. Mengikuti ibn Zakariyya 
al-Razi, ibn Bajjah berpendapat bahwa musik dan puisi me- 
miliki kaitan erat, keduanya merupakan sebuah kebajikan 
demi untuk menghilangkan kesedihan dan rasa sakit hati. 
Para polymath Muslim Andalusia ini, ibn Tufayl, ibn Bajjah 
dan Ibn Rusd di kemudian hari mempengaruhi lahirnya ge- 
rakan filsafat humanisme di Italia, Renaissan Eropa (Perancis, 
Jerman). Termasuk mempengaruhi jalan pikiran Albertus 
Magnus (1206 -15 November 1280) atau yang dikenal de- 
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ngan Saint Albert The Great dari Katolik Dominikan Jerman 
dan pada temuan penting Galileo Galilei (15 Februari 1564 
— 8 Januari 1642) — astronom, fisikawan, insinyur, yang juga 
dikenal dengan polymath from Pisa. Di antara banyak guru 
ibn Bajjah dan Ibn Rusd adalah Abti Ja'far ibn Hirtin (wa- 
fat 1180) dari Trujillo, seorang filosof, figih, pendidik, dan 
dokter dan lahir dari keluarga dokter di Seville, Andalusia. 


Dari abad pertengahan, Staunton (2019) menghadir- 
kan Herbert of Bosham (hidup antara 1120 — 1194): seo- 
rang sarjana, penasehat, utusan khusus, pemikir, biographer 
Thomas Becket dalam Eruditus (the learned, yang sangat ter- 
pelajar) dari Inggris yang disebutnya sebagai polymath. Dia 
juga menulis biograh Historia, Vita S Thomae atau Life of 
St Thomas, berbagai surat-surat korespondensi, dan menulis 
panjang lebar penuh puja puji di dalam Liber Melorum, di 
mana naskah terakhir ini dikaji Weiss (2014) sedang Good- 
win (2003) mengkaji karyanya yang berjudul Psalterium 
cum commento. Staunton (2019) mengupas biografi Herbert 
of Bosham dalam hubungannya dengan Peter Lombard 
(1096-20 Juli 1160) — teolog skolastik, Uskup Paris, dan 
menulis Four Books of Sentences yang menjadi buku babon 
bagi kajian teologi: berbagai manuskrip berupa catatan ten- 
tang Thomas Backet, kupasan gagasannya tentang waktu, 
perubahan dan sejarah yang mengacu pada karyanya Histo- 
ria, analisis terhadap surat-suratnya, hubungannya dengan 
John Allen Giles (26 Oktober 1808 — 24 September 1884) 
— seorang sarjana, sejarawan dan ahli bahasa Anglo-Saxon 
Inggris: analisis terhadap naskah karyanya yang hilang, serta 
pertemuan imajiner Staunton dengan Herbert of Bosham. 
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Ahmed (2019) menggunakan terminologi polymath se- 
bagai kritik mendasar terhadap spesialisasi. Baginya, poly- 
math sebagai pintu masuk untuk membuka kekuatan keser- 
bagunaan manusia. Dalam pandangan Ahmed (2019), setiap 
manusia dilahirkan dengan potensi yang beraneka ragam. 
Mengapa, pada perkembangan selanjutnya, orang tua, seko- 
lah dan dunia kerja bersikeras bahwa kita harus membatasi 
banyak bakat dan minat majemuk kita: bahwa kita harus 
mengambil hanya satu “kekhususan” atau spesialisasi? Me- 
nurut Ahmed (2019), tanpa disadari kita telah menjual mi- 
tos, bahwa dengan mengambil “kekhususan” atau spesialisasi 
adalah satu-satunya cara untuk mengejar kebenaran, identi- 
tas, atau bahkan mata pencaharian. Spesialisasi baginya tidak 
lain adalah sistem usang yang merasuki pikiran kita melalui 
bilik-bilik program studi. Spesialisasi justru menumbuh- 
kan ketidaktahuan, mempersempit pemahaman, mengidap 
tendensi eksploitasi, serta tak bisa menangkal kekecewaan 
karena menghalangi kreativitas, peluang, dan kemajuan. 
Setelah melakukan serangkaian pertukaran pikiran dengan 
para sejarawan, futuris, filosof, dan ilmuwan terhebat di du- 
nia, Ahmed (2019) kemudian merangkai narasi sejarah dan 
visi masa depan yang berusaha memutus apa yang disebut- 
nya sebagai sistem “hiper-spesialisasi” yang sama sekali tidak 
berdasar ini. 

Ahmed (2019) mendaftar para polymath mulai Plato, 
Hypatia — pendiri madzhab Neoplatonik di Alexandria, Ah- 
mad Baba al Timbukti dari Sankor€ University di Timbuktu, 
Sub Sahara Afrika: Maria Gaetana Agnesi — filosof Wanita 
dari University of Bologna, Italia: William Whewell — seo- 
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rang akademisi pertama Eropa Era Modern, Bertrand Rus- 
sell dari Inggris: Charles Sanders Pierce dari Amerika Seri- 
kat: Herbert Simon — peraih nobel ekonomi pada 1978. Dari 
ranah dunia mistik, disebut nama Rudolf Steiner — yang 
dalam Secret History of the World dia mengakui mendapat 
pengetahuan esoteris dari Nabi Muhammad SAW, Leonar- 
do da Vinci, Gian Lorenzo Bernini, Lewis Carroll, Marcus 
Tullius Cicero, Frangois-Marie Arouet atau Voltaire, Nico- 
laus Copernicus, Benjamin Franklin, dan dari Thomas Alfa 
Edison: Roger Bacon: Johann Wolfgang von Goethe, Im- 
hotep dari Mesir yang hidup sekitar 2650-2600 SM, Gottf- 
ried Wilhelm Leibniz, Isaac Newton, Pythagoras and Leo 
Tolstoy. Juga Abhinavagupta dari India, Srimanta Sankardev 
— yang dikenal sebagai Mahapurush (Great One) dari India, 
Alain Dani&lou dari Perancis, Zanabazar dari Mongol era 
Gengis Khan, Jamgon Ju Mipham dari Tibet, Henry Steel 
Olcott dari Amerika Serikat, Abraham Ibn Ezra dari Spa- 
nyol abad ke-12, Moses Maimonides dari Spanyol, Hilde- 
gard de Bingen — sufi perempuan Kristen: Thomas Aguinas: 
Pavel Florensky dari Rusia, Al-Ghazali, dan Outb al-Din 
al-Shirazi. Di antara eksplorer, terdapat nama Richard Fran- 
cis Burton, dll. Dari kalangan ilmuwan, disebut nama Shen 
Kuo, Li Shizhen, dan Song Yingxing. Juga Ja'far Al Sadig, 
Jabir ibn Hayyan, al-Khawarizmi, Ibn Ishag, Ibn Ourrah, 
Al Jahiz, Ibn al-Haytham, Takiyuddin dari Turki Ustmani, 
Isaac Newton, Robert Hooke, Thomas Young, puluhan na- 
ma-nama lain dari kalangan seniman dan bidang lain. 


Ahmed (2019) menunjukkan kepada kita bahwa ada 
cara berpikir dan pandangan yang lain tentang bagaima- 
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na memperlakukan manusia. Baginya, manusia makhluk 
canggih yang memiliki potensi dan bakat bawaan yang 
disebutnya many-sided potential. Dan ia memandang justru 
cara berfikir yang memihak pada pandangan ini yang benar. 
Yakni melalui pendekatan yang filosofis dan praktis, ia me- 
rancang pengembaraan kognitif untuk mendapatkan kem- 
bali keadaan polimatis atau multitalenta bawaan kita. Lebih 
jauh dari itu, dia mengusulkan tidak kurang dari perlunya 
revolusi budaya terhadap dunia pendidikan kita yang sela- 
ma ini terprogram-program di dalam bilik-bilik spesialisasi 
dan struktur profesional kita yang terkotak-kotak, revolusi 
budaya pendidikan dan struktur dunia profesional itu ditu- 
jukan agar di mana setiap orang yang ada di dalamnya dido- 
rong tanpa terkecuali untuk mengekspresikan diri mereka 
dalam berbagai cara demi melejitkan ragam dan macam po- 
tensi mereka. Tidak dapat dipungkiri, pandangannya tidak 
hanya meningkatkan kepuasan individu, tetapi di dalam pe- 
laksanaannya, perlu memfasilitasi masyarakat yang sadar dan 
kreatif yang sangat termotivasi dan diperlengkapi dengan 
baik untuk mengatasi kompleksitas tantangan abad ke-21. 


Perspektif Ahmed (2019) terhadap spesialisasi, sama 
dengan kritik tajam Root-Bernstein (2009) sepuluh ta- 
hun sebelumnya. Berbagai keterampilan yang dibutuhkan 
abad ke-21, seperti komunikasi, berfikir kritis, kolaborasi, 
dan kreativitas disebut Root-Bernstein (2009) bertentang- 
an dengan spesialisasi yang dikembangkan sistem pendi- 
dikan selama ini, yang mengkotak-kotakkan melalui pro- 
gram studi. Puluhan karya editorial Shavinina (2009) me- 
nunjukkan bahwa spesialisasi merupakan opsi yang sangat 
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tidak memadai bagi anak-anak berbakat. Atas dasar itu, 
Root-Bernstein (2009) menentang tesis spesialisasi yang di- 
majukan para peneliti kreativitas. Mereka membangun tiga 
tesis yang menegaskan: bahwa spesialisasi merupakan per- 
syaratan bagi kesuksesan orang dewasa, bahwa keterampilan 
dan pengetahuan tidak ditransfer ke seluruh domain, dan 
bahwa ketergantungan pada domain kreativitas membuat 
kreativitas umum tidak mungkin dilakukan. Tidak adanya 
individu yang menyumbang kontribusi besar ke beberapa 
domain sekaligus seharusnya mendukung tesis spesialisa- 
si tersebut. Riset Root-Bernstein (2009) menggambarkan 
bahwa banyak sekali individu-individu yang telah membe- 
rikan kontribusi besar pada banyak domain kajian: apalagi 
setelah meninjau literatur sebelumnya menunjukkan bahwa 
manusia polymath ada di antara orang-orang dewasa kreatif 
itu. Dia juga menyajikan data dari hasil studi berkelanjutan 
tentang ribuan manusia-manusia polymath disepanjang seja- 
rah, di antara mereka adalah para penerima Nobel di bidang 
sastra, sains, dan ekonomi, yang kesemuanya menegaskan 
hubungan antara kreativitas dengan manusia polymath ini. 


Kembali ke Ahmed: siapa sih dia ini? Dia anak muda 
yang dianggap sebagai figur otoritatif oleh dunia pada pe- 
mikiran multi-disiplin dan transdisiplin dari Inggris. Me- 
raih gelar di bidang Ekonomi (BSc) dari SOAS University 
of London dan Hubungan Internasional (M.Sc) dari London 
School of Economic, Inggris. Ia merupakan pendiri DaVinci 
Network, gerakan global yang berkomitmen untuk mem- 
buka potensi banyak sisi manusia di seluruh dunia. Dia ba- 
ru-baru ini mengatur Perayaan Pembukaan Resmi HUT 
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ke-500 Leonardo da Vinci di Galeri Nasional London. Ka- 
rya-karyanya mencakup beberapa bidang termasuk seni, 
sains, dan hubungan internasional, dan buku The Polymath 
tidak bisa disangkal di dalamnya sarat dengan sejarah pe- 
mikiran, psikologi pendidikan dan psikologi industri dan 
organisasi. Saat ini dia menjabat sebagai Direktur Artistik di 
The Khalili Collections - salah satu koleksi seni terbaik dunia 
- dan sekaligus menyelesaikan studi pascasarjana di Neuros- 
cience di Kings College London, tempat dia meneliti pende- 
katan multi-disiplin untuk pengobatan nyeri kronis yang 
diidapnya. Sebelumnya, Ahmed adalah koresponden diplo- 
matik di Majalah FIRST, di mana wawancara eksklusifnya 
melibatkan para Presiden dan Perdana Menteri di seluruh 
dunia. Dia juga editor Makkah, yang mendapat pujian dari 
UNESCO, Commonwealth dan Vatikan. Lahir dan dibesar- 
kan di Inggris, dia telah tinggal di beberapa negara di Eropa, 
Afrika, Timur Tengah dan Asia Selatan. 


Taghi Erani atau Tagi Arani (2 September 1903 — 4 
Februari 1940) sebagai seorang polymath dihadirkan Jalali 
(2019). Erani adalah seorang guru besar kimia, seorang pe- 
gawai negeri sipil, ilmuwan, menguasai sains dasar, psiko- 
logi, orientalism, dan filsafat politik, intelektual terkemuka, 
aktivis politik sayap-kiri, sekaligus pendiri dan editor maja- 
lah Donya yang berhaluan Marxis dari Iran. Meskipun be- 
lajar secara resmi dalam bidang kimia di Berlin Institute of 
Technology, Jerman, pada saat yang sama ia juga menekuni 
ilmu politik. Erani adalah tokoh penting dalam antar-pe- 
rang di Iran. Menjadi saksi dari dua pergolakan politik besar 
di abad ke-20 - kebangkitan Rezim Pahlavi dan runtuh- 
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nya Republik Weimar - dia beralih dari ilmu pengetahuan 
fundamental sains yang ditekuninya selama ini kemudian 
turun gunung menjadi aktivis sayap kiri dan pasifsme: hal 
itu yang menyebabkan dia ditangkap kemudian meninggal 
dunia di penjara. 


Untuk kepentingan karya ini, Jalali (2019) menelusuri 
perjalanan Erani dari Teheran ke Berlin. Erani tinggal di 
Berlin untuk belajar antara 1922-1928. Selama Perang Du- 
nia Pertama dia menyaksikan adanya perampokan terhadap 
ilmu pengetahuan Jerman demi untuk kepentingan perang 
oleh kedua blok perang. Di kota ini pula kuat dugaan ia 
terpapar oleh apa yang dikaji Wiggershaus (1995) dan Jay 
(1996) sebagai Madzhab Frankfurt (Frankfurter Schule) atau 
Teori Kritis di bawah pusat studi di Goethe University, 
Frankfurt, Jerman. Institut ini didirikan pada 3 Februari 
1923 hingga 1930 sebagai ucapan terima kasih atas donasi 
Felix J. Weil yang bertujuan ingin mengembangkan kajian 
Marxis di Jerman. Madzhab Frankfurt kemudian berkem- 
bang di Berlin, Jenewa, New York, dan Los Angeles, lalu 
kembali lagi ke Frankfurt setelah Nazi tidak lagi berku- 
asa. Jalali (2019) menyebut Erani pada 1922-1928 bertemu 
dan berinteraksi dengan para ilmuwan dan cendekiawan 
Jerman terbesar pada masanya, termasuk Max Planck lalu 
Erwin Schrodinger, Albert Einstein, dan Friedrich Rosen, 
dan menerbitkan karya-karya penting tentang sains, psiko- 
logi, dan filsafat politik. Dalam bidang pertama, ia menulis 
banyak sekali karya: Theories of Science: Theory of Relativi- 
ty Four-Dimensional Atom: Induced Radioactivity Evoluti- 
on-Adaptation-Inheritance, Life and Mind: Psychology: Man 
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and Materialism, Mysticism and Materialism (1934) — meru- 
pakan komentar atas karya Sigmund Freud, Civilization and 
Its Discontents (1930), di mana dia membahas sadisme, maso- 
kisme dan ekses-eksenya, deficiencies, dan abnormalitas, Ma- 
terialism and Dialectics: History of Science: dan Historicizing 
Art yang kebanyakan berbahasa Persia. Ia juga terlibat dis- 
kusi terbuka mengenai pernyataan terkenal Albert Einstein: 
”God does not play dice”, bahkan membuat karya sebagai ko- 
mentar terhadap Max Planck dan Albert Einstein. 

Erani juga diduga terpapar dengan pandangan psiko- 
logi di Berlin karena menggunakan diksi lebenslauf atau vitae 
sebagai esensi disertasinya. Promotornya adalah Wolfgang 
Kohler dan Max Wertheimer, sejarahwan psikologi dan 
perintis psikologi gestalt. Pada saat itu Kohler adalah pro- 
fesor sekaligus Direktur the Psychological Institute, Univer- 
sitas Berlin (1921-1935). Dia murid Max Planck and Carl 
Stumpf — seorang proponen teori Gestalt. Di Berlin juga ia 
berinteraksi dengan Gattingen dan Wiirzburg, pendiri dan 
memimpin Psychological Institute di Universitas Berlin ham- 
pir selama tiga dekade, 1894-1921. Kajiannya pada psiko- 
logi itu mendekatkannya pada Leipzig University, di mana 
di universitas itu terdapat nama Wilhelm Wundt - juru bi- 
cara realisme — yang pada 1870an dianggap menjadi Mek- 
kah-nya kajian fisiologi psikologi di mana evolusi kajian itu 
kemudian merambah ke dalam psikologi lintas budaya (vdl- 
kerpsychologie). 

Erani kembali ke Teheran pada 1928, pada 1930-an, 
di mana antara 1929-1933 adalah periode di mana dia ber- 
gerak dalam senyap. Ketika itu Reza Shah mengejar pemu- 
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lihan hubungan diplomatik dengan Reich Ketiga (the Third 
Reich) Jerman, Brani terjebak di dalam tindakan keras yang 
dilakukan rezim ini terhadap aktivis sayap kiri dan pro-bu- 
ruh. Sketsa kehidupan, dunia intelektual, aktivisme dan ke- 
matiannya menawarkan lensa unik untuk melihat sejarah 
intelektual dan politik Iran modern. Sekembalinya ke Iran, 
Erani kembali menekuni psikologi secara otodidak. Lahir 
karya-karyanya, seperti, Principles of the Science of the Mind, 
General Psychology dan Principles of the Science of the Mind, 
dengan dipengaruhi tradisi intelektual Jerman, lahir darinya 
berbagai prinsip-prinsip mendasar tentang pikiran. Dalam 
konteks biologi, Principle of Survival dan Principle of Paralle- 
lism. Di samping Principle of Neural Complexitys Principle of 
Objective Reality of the External World and its Causal Charac- 
ter, Principle of Geographical-Historical Development and Ma- 
turation of Human Mentality: dan Principle of Mental Matura- 
tion in Human Space-Time, dll. 


Buchwald & Josefowicz (2020) menggunakan istilah 
polymath dalam khazanah intelektual Inggris senafas dengan 
istilah polyglot dalam khazanah Perancis: untuk menggam- 
barkan persaingan antara Thomas Young dengan Jean- 
Frangois Champollion. Di atas Robinson (2007) telah me- 
nyinggung, jika saja Young tekun dan setia, dialah yang 
pertama memecahkan kode the Rosetta Stone di Mesir, bu- 
kan Champollion. Namun sejarah akhirnya mencatat nama 
Champollion sebagai penemu rumus kode di the Rosetta 
Stone, padahal langkah-langkah rintisan ke arah usaha itu 
telah dimulai Young. Karya ini merupakan sejarah penting 
tentang kompetisi antar dua orang jenius dalam usaha me- 
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reka menguraikan hieroglif Mesir kuno, dengan latar bela- 
kang Eropa abad ke-19 itu menurut Buchwald & Josefowicz 
(2020) dimulai pada 1799. Saat seorang perwira Angkatan 
Darat Prancis sedang membangun kembali pertahanan se- 
buah benteng di tepi Sungai Nil ketika ia menemukan se- 
buah fragmen prasasti kuno bertuliskan dekrit dalam tiga 
skrip berbeda. Maka dimulailah salah satu kisah, siapa dia 
yang paling akrab dengan egyptology — untuk membaca 
the Rosetta Stone dengan menguraikan teka-teko hieroglif 
Mesir kuno itu. Buchwald & Josefowicz (2020) menulis 
dengan mengacu pada bukti-bukti arsip baru untuk mem- 
berikan penjelasan baru yang belum diungkap oleh karya 
sebelumnya. Karyanya menguak lebih lebar tentang sejarah 
bagaimana seorang polymath Inggris Thomas Young dan fi- 
lolog-polyglot Prancis Jean-Frangois Champollion bersaing 
untuk menjadi yang pertama memecahkan teka-teki pada 
the Rosetta Stone itu. 


Buchwald dan Josefowicz (2020) piawai menghidup- 
kan kembali petualangan intelektual keduanya di zaman 
dulu itu. Paparannya lebih dari sekadar latihan decoding 
yang berpusat pada satu artefak, tetapi pada persaingan da- 
lam rangka menguraikan the Rosetta Stone itu juga mencer- 
minkan perselisihan yang lebih luas tentang bahasa, bukti 
sejarah, kebenaran alkitabiah, dan nilai pembelajaran klasik 
antara ilmuwan Inggris dengan Perancis. Buchwald dan 
Josefowicz (2020) melukiskan potret menarik dari Young 
dan Champollion, dua ilmuwan yang sama-sama cerdas dan 
berbakat namun dengan motivasi yang sama sekali berbeda. 
Young cenderung meremehkan budaya Mesir dan melihat 
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tulisan Mesir sebagai sarana saja laksana pintu untuk masuk 
pada khazanah ilmu pengetahuan yang lebih besar: tentang 
zaman kuno Yunani-Romawi (Greeco-Roman civilization). 
Sementara Champollion, yang terseret dalam kekacauan 
politik Restorasi Prancis, maka dari itu dia mengambil posisi 
menentang para sarjana yang bersekutu dengan takhta dan 
altar. Dia juga mengagumi Mesir kuno dan siap untuk men- 
jungkirbalikkan kebijaksanaan konvensional untuk meme- 
cahkan kode penuh misteri hieroglif pada the Rosetta Stone. 
Uraian Buchwald dan Josefowicz (2020) yang memikat, ar- 
gumentatif, dan kaya data, berhasil membawa pembaca dari 
ruang kuliah yang hening di Institut de France melanglang 
buana jauh ke monumen Lembah Para Raja-Raja (the Valley 
of the Kings) di Mesir. Buku The Riddle of the Rosetta ini 
mengungkapkan kisah-kisah yang tak terhitung mewahnya 
di balik salah satu penemuan paling mendebarkan pada abad 
ke-19. 


Referensi komprehensif tentang polymath adalah karya 
Burke (2020). Sebelum membahas figur-figur polymath me- 
nurut periodeisasi tertentu, Burke (2020) menghabiskan 10 
halaman dalam usahanya menjabarkan terlebih dahulu apa 
yang dia maksud dengan polymath itu. Burke telah mener- 
bitkan A Social History of Knowledge (2 vols., 2000-2012), 
sebagai sebuah pengantar terhadap semua bahasan terhadap 
subject ilmu pengetahuan, What is the History of Knowledge? 
(2016), dan Exiles and Expatriates in the History of Knowledge 
(2017). Dengan menulis ketiga buku, the Polymath: A Cul- 
tural History from Leonardo da Vinci to Susan Sontag (2020) 
itu seperti terminal selanjutnya dari ketiga buku Burke se- 
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belumnya. Sebagaimana diakui Burke (2020) sendiri, hal itu 
merupakan dahan, ranting, daun dan buah setelah dia kuliah 
sejarah 3 tahun di Oxford University, kemudian berkelana 
mengambil disiplin ilmu lain: kepada Gilbert Ryle dia bela- 
jar filsafat, kepada Roy Harrod dia mengambil ilmu ekono- 
mi, kepada JRR Tolkien dia belajar sastra abad pertengahan, 
kepada Michael Argyle dia belajar tentang psikologi dan - 
yang paling penting untuk masa depan Burke sendiri — ia 
belajar kepada Edgar Wind tentang sejarah seni. Sejak ma- 
hasiswa pascasarjana, Burke mulai membaca di sosiologi dan 
antropologi, dan menghadiri seminar dalam sejarah sains 
serta seminar yang diselenggarakan Norman Birnbaum dan 
Iris Murdoch yang mengupas tentang konsep alienasi. Da- 
lam pengelanaan intelektual itu, Burke berinteraksi secara 
interdisipliner dengan Ahmed sejak saat dia mempersiapkan 
buku The Polymath: Unlocking the Power of Human Versatility 
(2019) sebagaimana telah disinggung di atas - dan dengan 
para akademisi University of Essex. 


Dalam tradisi Buddha, Stein (2020), menyebut Hara 
Tanzan atau ME4ALI (5 Desember 1819 — 27 Juli 1892) se- 
bagai seorang polymath yang menjadi terkenal di kalangan 
Buddhis di Jepang abad ke-19. Tanzan terutama dikenal se- 
bagai pendeta Soto Zen (Soto Busshist monk), kepala pendeta 
di kuil Saijoji di Odawara sekaligus seorang professor filsafat 
di University of Tokyo selama beberapa dekade yang men- 
cakup Restorasi Meiji yang dilancarkan sejak pada 1868. 
Karena itu dia dikenang di dalam berbagai cerita terkenal 
yang menjadikannya sebagai pria yang sangat rendah hati 
dan memiliki wawasan supernatural mendalam. Sebagai 
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professor, ia terkenal sebagai dosen pertama untuk mereka 
yang tertarik mempelajari teks-teks Buddhis di Universitas 
Tokyo. Antara lain, karena dia membingkai Buddhisme se- 
bagai salah satu bentuk filsafat India dan ilmu kesadaran (a 
science of consciousness). Usaha-usaha intelektualnya dianggap 
sebagai pendorong awal masuknya filsafat empirisme dan 
eksperimentalisme dalam Buddhisme Jepang selama periode 
Bakumatsu dan Meijji. 


Jalur dagang legendaris era kuno, The Silk Road, yang 
diulas dengan baik, antara lain, oleh Frankopan (2017) dan 
Torr (2018) ternyata disebut Isahaya (2020) bukan hanya 
jalur dagang, tetapi juga menjadi tempat interaksi dan tran- 
saksi ide para folosof dan ilmuwan terkemuka dari berba- 
gai bidang ilmu dan keahlian dan dari latar kebangsaan dan 
agama. Isahaya (2020) menulis bahwa di antara bidang ilmu 
pengetahuan, para penakluk dari Mongol secara khusus ter- 
tarik dan sangat menghargai astral sciences. Jenis ilmu ini, 
menurut Hunger & Pingree (1999) dan Rochberg (2018), 
merupakan ilmu matematika terapan pada astronomi dan 
astrologi yang memainkan peran di dalam bidang ekonomi, 
yang juga mempengaruhi kehidupan politik dan pandang- 
an keagamaan di daerah Timur Dekat era kuno, belakangan 
pada peradaban Yunani-Romawi. Rekaman tentang des- 
kipsi ilmu ini masih bisa dilacak pada manuskrip Sumerian 
dan Akkadian. Pandangan astronomi dan astrologi kuno 
yang berkembang di Mesopotamia memainkan peran uta- 
ma dalam budaya intelektual mereka, meskipun kini di- 
kategorikan sebagai pseudo-science. Para penguasa Mongol 
percaya bahwa pemerintahan universal mereka bergantung 
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pada kekuatan dan kehendak Langit (tengri). Oleh karena 
itu, bangsa Mongol menunjukkan minat yang besar dalam 
usaha membaca petunjuk dari langit guna dapat mempre- 
diksi dan mengidentifikasi pertanda langit secara akurat. 
Mereka percaya bahwa petunjuk dan pertanda langit itu 
yang memandu berbagai aktivitas duniawi mereka seperti 
mendeteksi momen-momen yang menguntungkan untuk 
dijadikan latar kampanye militer atau melakukan upacara 
penobatan. Untuk kepentingan itu, bangsa Mongol meng- 
hargai keragaman budaya dan agama, karena di dalamnya 
terkandung kebijaksanaan dan pengetahuan yang tinggi. 
Di lembaga-lembaga pengadilan Mongol, mereka merekrut 
dan mengumpulkan astronom dan astrolog dari berbagai 
latar belakang intelektual, budaya dan. Mereka mengguna- 
kannya bersama dengan para polymath lain untuk kepen- 
tingan memperkuat dan mengamankan kebijakan-kebija- 
kan Kaisar Mongol. Satu nama di antara polymath di Kekha- 
nan Mongol disebut Kim (2020) adalah Marco Polo (1254- 
1324) dari Italia. Pada era ini Amir (2020) menyebut sarjana 
Muslim dari Asia Tengah bernama Jalal al-Din al-Akhawi serta 
sarjana Muslim lain yang disebut Brack (2020) bernama Rashid 
al-Din, berjasa menerjemahkan pandangan Buddha dari baha- 
sa aslinya Sansekerta ke dalam bahasa Arab. 


“Abd al-Kabir Khatibi atau Abdelkebir Khatibi (11 Fe- 
bruari 1938 — 16 March 2009) menurut Hiddleston & Lyamla- 
hy (2020) adalah juga seorang polymath dari Maroko Modern. 
Khatibi adalah seorang kritikus sastra, esais, novelis, filosof, pe- 
nulis naskah, penyair, dan sosiolog Maroko modern yang pro- 
duktif. Dipengaruhi oleh semangat pemberontakan intelektual 
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yang berlangsung sejak 1960an di Maroko, yang gerakan itu 
dapat disebut sebagai counter-culture, puluhan karya tulisnya 
dia tulis dalam Bahasa Perancis itu tercermin budaya Maghri- 
bi sebagai budaya tandingan terhadap Barat. Di dalam karya 
autobiograhnya yang terakhir, Le Scribe et son ombre, Khatibi 
seakan membuat deklarasi cinta dan komitmen terhadap tanah 
airnya, Maroko. Karya-karya tulisnya juga telah banyak dijadi- 
kan bahan kajian karya ilmiah. 

Ossenbach (2021) di dalam menyebut Abi Ja'far 
Muhammad ibn Jarir al-Tabari (839 - 17 Februari 310/923) 
— seorang sarjana, sejarawan dan mufassir Persia dari Amol, 
Tabaristan, sebagai seorang polymath. Dalam sejarah, al-Ta- 
bari (1968) menulis Tarikh al-Tabari: Tarikh al-Umam wa al- 
Muliik atau Tarikh al-Tabari: Tarikh al-Rusul wa al-Mulik 
berjilid yang sangat otoritatif. Ossenbach menyadari bahwa 
teks al-Guran di samping berbentuk muhkamat, banyak yang 
berbentuk mutdsyabihat lafdzi — kata-kata yang maknanya sa- 
mar, ambigue, dan memiliki makna lain sehingga pesannya 
menjadi sulit diakses, baik oleh ahli yang bahasa ibunya adalah 
bahasa Arab atau bukan. Fakta ini berlaku bahkan untuk ge- 
nerasi pertama Muslim pada abad ke-1/ke-7 sekalipun. Inilah 
sebabnya mengapa penting bagi kaum mukmin sejak awal un- 
tuk menafsirkan kitab suci al-Guran. Meskipun bentuk tafsir 
gur'dniyah pertama yang dapat ditemukan adalah al-Guran itu 
sendiri, penafsiran selanjutnya adalah sunnah Nabi Muham- 
mad SAW. Selama berabad-abad, penafsiran gur'dniyah tetap 
menjadi disiplin ilmu yang penting dengan banyaknya karya 
yang lahir kemudian. Salah satunya adalah Jami? al-Bayan “an 


bh Orasi Ilmiah Prof. Dr. Drs. Achmad Syahid, M.Ag 


Tawil al-Yurdn atau dikenal dengan Tafsir al-Tabari karya 
al-Tabari yang berjilid-jilid itu. 

Dapat ditambahhkan nama polymath lain di dalam ra- 
nah budaya dan sudut pandang yang lain, nama-nama di 
atas, sekali lagi, disebut namanya di dalam karya ini sebagai 
contoh sekaligus gambaran nyata seorang polymath. Mi- 
salnya, al-Gidhi “Abd al-Jabbar ibn Ahmad al-Hamadani 
al-Asadabadi (935-1025), yang disebut Elias (2012) seorang 
polymath Mu'tazilah, yang juga kita kenal sebagai seorang 
teolog, pemikir, dokter dan kimiawan. Jika sudah mengua- 
sai ilmu-ilmu itu, dia juga patut diduga menguasai psiko- 
logi, musik dan astronomi. Kita juga dapat menambahkan 
mereka yang saya sebut sebagai para filosof Nusantara yang 
dapat kita masukkan sebagai polymath. Nama-nama para to- 
koh perenialis itu terekam dalam Dictionnaire Des Philosophes 
yang disponsori Presses Universitaires de France di Paris pada 
1984. Kamus itu menyebut 15 tokoh filosof Nusantara, abad 
ke XI hingga abad ke-20. Nama-nama itu, antara lain, Mpu 
Kanwa seorang sastrawan, budayawan, pujangga dan filo- 
sof zaman Prabu Airlangga yang memerintah Jawa Timur 
antara 1019-1042 dengan karya Arjuna Wiwaha, Mpu Tan- 
tular dengan karya Kakawin Sutasoma pada abad XIV, pada 
zaman Kerajaan Majapahit diperintah Raja Hayam Wuruk: 
Mangkunegara IV (1809-1881) yang menulis Wedhatama 
yang dijadikan bahan kajian Prof. Dr. Moh Ardani (1988), 
Yasadipura (1729-1801) yang mengarang Dewa Ruci, Pa- 
kubuwana IV (memerintah 1789-1820) yang menulis Wu- 
langreh, Ranggawarsito (1802-1873) yang menulis Serat Wi- 
rid Hidayat Jati yang mendorong Prof. Dr. Simuh (1988) 
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mendalaminya. Kamus itu juga menempatkan H. Agus 
Salim (Koto Gadang, 8 Oktober 1884-Jakarta 4 Nopember 
1984): Ki Hajar Dewantara (Yogyakarta, 2 Mei 1889- 26 
April 1959): Soekarno (Surabaya, 6 Juni 1901 — Jakarta, 21 
Juni 1970): Prof. Dr. Mr. Drs. Raden Mas Tumenggung 
Notonagoro (Sragen, 10 Desember 1905 — Yogyakarta, 23 
September 1981): Haji Abdul Malik Karim Amrullah atau 
HAMKA (Sungai Batang, 17 Februari 1908 — Jakarta, 24 Juli 
1981): Muhammad Natsir (Alahan Panjang, 17 Juli 1908-Ja- 
karta, 6 Februari 1993): Sutan Takdir Alisjahbana (Natal, 11 
Februari 1908-Jakarta, 17 Juli 1994): Nicolaus Driyarkara 
(Purworejo, 13 Juni 1913 — 11 Februari 1967). Figur tera- 
khir ini merupakan tokoh yang menurut Fuad Hassan ”te- 
rus-menerus menjelang, terus-menerus membelum, namun 
memiliki suatu kepastian, yaitu, meluluhkan diri dengan 
Tuhan sebagai Sumber Kebenaran... Kehidupan ini adalah 
suatu simfonia universil anugerah Tuhan”. Menurut Huis- 
man (1984), terakhir kamus itu menyebut nama Soeman- 
tri Hardjoprakoso (1913-1970). Karena dibatasi periodei- 
sasi dan atau berbagai pertimbangan lain, Dictionnaire Des 
Philosophes, tidak berlanjut dengan membahas tokoh-tokoh 
filosof Nusantara seperti Ki Ageng Suryomentaram (1892- 
1962): Ibrahim atau Datuk Sutan Malaka atau Tan Malaka 
(2 Juni 1897 — 21 Februari 1949) dengan Madilog: Dr. Ge- 
rungan Saul Samuel Jacob ”Sam” Ratulangi (5 November 
1890 -30 Juni 1949): Prof. Dr. Harun Nasution (23 Septem- 
ber 1919 — 18 September 1998): Pramoedya Ananta Toer 
(6 Februari 1925 - 30 April 2006) yang menulis Bumi Ma- 
nusia (1980) dan Anak Semua Bangsa (1981). K. H. Abdur- 
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rahman Wahid (7 Septemner 1940 — 30 Desember 2009): 
Prof. Dr. Nurcholish Madjid (17 Maret 1939 — 29 Agustus 
2005): K. H. Ahmad Musthofa Bisri: Prof. Dr. Ahmad Sya- 
hi Ma'arif, Prof. Dr. Komaruddin Hidayat: Prof. Dr. H. M. 
Amin Abdullah: Prof. Dr. Azyumardi Azra, Prof. Dr. Franz 
Magnis-Suseno: Prof. Dr. Masykuri Abdillah, Emha Ainun 
Najib: Sudjiwo Tedjo, dan nama-nama lain yang sangat la- 
yak dimasukkan ke dalam fhgur seorang polymath. Demi- 
kian juga para ulama seperti K. H. Hasyim Asy'ari hingga 
Prof. Dr. Said Agil Siradj pada Nahdlatul Ulama, dan K. H. 
Muhammad Dahlan hingga Prof. Dr. Haedar Nashir pada 
Muhammadiyah. Mereka adalah para polymath: yang tidak 
saja dalam bekerja lintas disiplin ilmu, tetapi juga luwes dan 
dinamis dalam interaksi lintas aliran keyakinan, lintas pe- 
mikiran, lintas suku, lintas bangsa, lintas bahasa dan lintas 
agama. 


Jika diuraikan lebih lanjut, para polymath itu - memin- 
jam artikulasi K. H. Ma'ruf Amin (dalam Syahid, 2019) ten- 
tang tugas mereka - menempatkan dirinya sebagai khdidim 
al—'ilm (pelayan ilmu), riayah wa khidim al-ummah (pem- 
bimbing dan pelayan umat), khddim al-'ijtimd'iyyah (pela- 
yan masyarakat), dan khddim al-insdniyah (pelayan manusia) 
tanpa harus segan dan risih jika dengan menjadi mitra pe- 
merintah (sadig al-hukumah) di berbagai posisi dan kedu- 
dukan. Tujuan utama mereka adalah menjaga agama, umat 
dan negara (al-himayat) dalam satu tarikan nafas perjuangan: 
memberdayakan umat (al-tagwiydt) dengan terus menerus 
melakukan penguatan di bidang iman, akidah, ibadah, dan 


akhlak melalui instrumen pendidikan, ekonomi, sosial ke- 
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masyarakatan, dll.: melakukan usaha-usaha untuk menyatu- 
kan umat (al-tuhidat), baik internal umat (tauhid al-ummah) 
demi melaksanakan ukhuwah Islamiyah demi menyatukan 
bangsa (tauhid al-sya'b) dalam rangka menekankan ukhuwah 
wathaniyah dan menyatukan antar bangsa-bangsa (tauhid al- 
syu'ub) dalam rangka menopang pelaksanaan ukhuwah insi- 
niyah. Tawaran diskursus Islam seperti ini juga diharapkan 
Berger (2010). Untuk melakukan tugas besar dan universal 
itu, pribadi-pribadi polymath memang sebaiknya sudah se- 
lesai dengan dirinya sendiri. Dalam membawa diri mereka 
hendaknya, menempuh cara berpikir yang moderat (tawas- 
suth): konsisten dalam melakukan isldhiyyah (reformasi), 
tawdzuniyyah (adil dan seimbang): tatawwu'iyyah atau suka- 
rela (volunterisme): santun (akhlagiyyah) dan tasamuh (tole- 
ran atau moderat). Tujuannya, apapun bidang ilmu, apa- 
pun aliran madzhab filsafat, termasuk agama, disebut Shaikh 
(2013), Syahid (2019), Saifuddin (2019) dan Azra (2020) 
adalah meninggikan derajat manusia dan membangun ke- 
maslahatan bersama. Jika kriteria ini digunakan, nama Prof. 
Azyumardi Azra, hemat saya merupakan seorang polymath. 
Dari ratusan karya tulis dan esaisnya tidak lagi bicara disi- 
plin ilmu keislaman, tetapi juga sejarah, pendidikan, poli- 
tik, antropologi, sosiologi, perdamaian, nasionalisme, kein- 
donesiaan, hubungan luar negeri, apalagi dengan menulis 
“Menjaga Indonesia” (Azra, 2020), dalam konteks kebang- 
saan dan sistem politik. Demikian juga Prof. Komaruddin 
Hidayat (2011, 2013). Karya tulis dan esai yang menjadi 
perhatiannya hampir semua bidang ilmu yang menjadi ka- 
jian dan isu keislaman-kebangsaan secara luas dewasa ini, 
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hlsafat, politik, hingga psikologi kematian, psikologi sosial, 
tentang kehidupan, dan kebahagiaan bahkan tentang golf. 


Ketua Senat, Rektor dan Para Hadirin sekalian 


Karakteristik Polymath 


Pikiran seorang polymath adalah pin che mediocre mente 
erudito, lebih dari pikiran seorang yang terpelajar biasa-biasa 
saja. Dia adalah 'ulamd par excellence, level tertinggi (marja) 
atau dikenal dengan al-'allamah (YM), atau primus interpa- 
res. Kaki-kaki akal pikiran mereka lincah berdansa di antara 
celah bidang ilmu, melampaui teori-teori, dirangkai melalui 
abstraksi dan ekstraksi. Semua ini kerja imajinasi. Daya imaji- 
nasi mereka melalang buana menggapai cakrawala kebenar- 
an. Akal budi mereka menghantarkan hingga mata air kea- 
rifan. Legasi mereka menggapai hingga puncak kemuliaan. 
Ilmu masih dianggap sebagai jembatan emas menuju kebe- 
naran yang berkesejatian dan berkemajuan. Gaya eksplorasi 
dan penyelidikan (inguiry) mereka dalam berbagai temuan 
(discovery), invensi (invention) dan inovasi ilmu pengetahuan 
digambarkan Derry (1999) seperti a Bird's Eye View: laksa- 
na pandangan mata burung yang terbang di angkasa, dari 
ketinggian akan tampak padanya banyak sekali rute untuk 
menemukan ilmu pengetahuan, tampak jelas pula tapal ba- 
tas (frontiers of science) dan rentang batas (boundary spanning 
of science) ilmu pengetahuan. Laksana Nature's Jigsaw: ka- 
rakter dan sifat puzzle yang akan menampakkan padanya 
pola ideal, banyaknya temuan namun penuh dengan dis- 
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krepansi menjadi bahan dasar baginya untuk melakukan 
revolusi ilmu pengetahuan. Para polymath seperti Theodor 
W. Adorno (11 September 1903 — 6 Agustus 1969), Paul K 
Feyerabend (13 Januari 1924 — 11 Februari 1994), Stephen 
Toulmin (25 Maret 1922 — 4 Desember 2009), Imre Laka- 
tos (9 November 1922 — 2 Februari 1974), Karl Raimund 
Popper (28 Juli 1902 — 17 September 1994), Thomas Kuhn 
(18 Juli 1922 — 17 Juni 1996), Norwood Russel Hanson (17 
Agustus 1924 — 18 April 1967), Robert Palter (19 Juni 1924), 
dll., telah memberi contoh. Sungguhpun pemikiran mereka 
sangat diskursif dan heuristik, namun mereka disebut Derry 
(1999: 215-303) memiliki kesamaan (common ground) dalam 
merajut-mempererat ikatan konsep ilmu pengetahuan agar 
tidak tercerai berai. 


Manusia polymath melampaui ilmu-ilmu. Apalagi disa- 
dari ilmu mengalami berbagai keterbatasan seperti digam- 
barkan dalam Horgan (1996) di senjakala era ilmiah, karena 
itu disebut the end of science, lantaran hingga kini dianggap ti- 
dak juga bisa menjawab masalah pokoknya, yang justru sejak 
awal menjadi alasan mengapa ilmu itu dibangun. Malah yang 
terjadi ilmu melahirkan banyak anomali, seperti dalam demo- 
krasi sebagaimana disinggung oleh Levitsky & Ziblatt (2018) 

dalam How Democracy Die. Menyadari itu mereka kemu- 
dian memperluas cakupan pertanyaan ilmu pengetahuan 
dari biasanya, bergerak dari dataran rendah ilmu ke dataran 
tinggi, mengerakan semua daya pikiran, demi menghadir- 
kan konteks, ranah budaya dan sejarahnya. Berbagai ilmu 
pengetahuan memandu dan mengarahkan berbagai perta- 
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nyaan kita, untuk memperluas konteks ranah budaya dan 
sejarah ilmu pengetahuan itu. 


Pesan narasi dari kehadiran para polymath di atas adalah 
kesadaran sejarah (historical consciousness, geschichtsbewusstsein). 
Mereka membawa diri dan memakai kreativitas diri mereka 
untuk memengaruhi dan mengubah hidup mereka. Durasi 
waktu yang mereka habiskan untuk berkarya dimaknai se- 
bagai kelanjutan dari waktu di mana karya dan pekerjaan 
para pendahulu (continuity) dihasilkan lebih dari itu karya 
dan pekerjaan yang mereka langsungkan sekaligus sebagai 
upaya penyempurnaan terhadap karya dan pekerjaan para 
pendahulu mereka (change). Di tangan mereka, pemikiran, 
zaman dan arah sejarah menjadi berubah, tidak lagi sama 
seperti sebelumnya, karena inspirasi dari segala daya upaya 
mereka itu dapat dimaknai sebagai transformasi. 


Tampak kuat sekali mereka menghindar dari apa yang 
disebut Mieda, Taku dan Oshio (2020) sebagai jebakan ber- 
fikir dikotomis (dichotomous thinking) dan itu mereka sa- 
dari akan mempengaruhi kemampuan olah dan spektrum 
kognitif mereka. Siapapun yang berfikir dikotomis akan 
membuat daya kognitifnya menjadi rapuh, gampang terbe- 
lah dan miopik. Di dalam perbincangan sehari-hari, Pran- 
oto (2020) menulis, mereka yang terperangkap pada pola 
berfikir dikotomis ini tidak mampu memaknai kata ”atau” 
dan ”boleh jadi” sebagaimana para logikawan atau ilmuwan 
memaknainya yang menandakan bahwa sebenarnya banyak 
sekali perspektif, insight dan alternatif di luar dirinya. Hanya 
saja perspektif, insight dan alternatif yang kaya dan beragam 
itu tidak kemudian membuat mereka memetik hikmah, te- 
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tapi malah menjadi meredup, tak berdampak apapun, karena 
mereka yang terjebak di dalam berfikir dikotomis ini terlalu 
membela kepentingan dirinya, sikap itu yang menjauhkan 
bahkan mengisolasi diri dari perspektif yang kaya itu. Mere- 
ka kemudian menjadi sangat eksklusif, menolak untuk mo- 
derat, tidak berkembang menjadi pribadi yang kosmopolit, 
sehingga terperangkap di dalam truth claim, gampang sekali 
terjebak pada perdebatan remeh temeh, artifisial, dan tidak 
substansial. Gejala ini tidak hanya terjadi di negara-nega- 
ra berkembang, tetapi juga di negara maju seperti Amerika 
Serikat pada setting Pemilihan Presiden 3 November 2020 
lalu. 


Guna lebih memperjelas apa yang disebut dengan ber- 
fikir dikotomis (dichotomous thinking) itu, Mieda, Taku dan 
Oshio (2020) menjabarkan bahwa ada tiga dimensi di da- 
lamnya: preferensi untuk melakukan dikotomi (preference for 
dichotomy), keyakinan bahwa dikotomis (dichotomous belief) 
itu benar dan tepat, dan pemikiran yang didasarkan pada 
untung-rugi (profit-and-loss thinking). Lebih dari satu deka- 
de yang lalu, Napolitano & McKay (2007) telah menyebut 
bahwa berfikir dikotomis itu menyebabkan gangguan ke- 
pribadian tembereng (borderline personality disorder). Tanda 
simptomnya adalah suasana hati (mood) gampang sekali me- 
ngalami turbulensi dan berubah-ubah secara parah, perilaku 
impulsif, dan kesulitan dalam membentuk hubungan pri- 
badi yang stabil. Riset sebelumnya, misalnya Oshio (2009), 
mengimplikasikan bahwa pemikiran dikotomis berkaitan 
dengan kemampuan kognitif yang rendah dan pencapaian 
pendidikan yang rendah pula. Lalu riset Oshio (2012) me- 
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nyebut bahwa tendensi berfikir dikotomis yang lebih ber- 
sifat all-or-nothing (semua atau tidak sama sekali) itu tidak 
membawa kita pada kedalaman dan kejernihan, malah justru 
menyebabkan segala sesuatu berubah secara biner dan me- 
micu kegelapan: kepribadian kita pun terganggu. Temuan 
riset Oshio, Mieda, & Taku (2016) pada 4 tahun lalu malah 
menemukan bahwa berfikir dikotomis yang lebih bersifat 
all-or-nothing (semua atau tidak sama sekali) itu memicu 
agresi pada orang yang lebih muda. 


Penjara berfikir dikotomis tidak hanya menyesatkan te- 
tapi juga membutakan pandangan jernih dan independensi 
etis-keilmuan seseorang. Menurut Kaschak (2015) kesesatan 
itu dapat disembuhkan dengan membongkar budaya di- 
kotomis biner itu dengan menambahkan kompleksitas dan 
kerumitan masalah yang hendak dipecahkan. Tujuannya 
agar menyadari bahwa berfikir dikotomis itu tidak memadai 
digunakan untuk menghadapi arus besar dunia yang selalu 
berubah dengan cepat, tidak bisa diprediksi dengan presisi 
dan kompleksitas yang tinggi. Berfikir dikotomis sama de- 
ngan sengaja memutus hubungan normal dengan dunia luar 
dan membatasi diri kita dengan mencukupkan diri pada diri 
kita sendiri. Ruang-ruang belajar di rumah, sekolah atau 
lembaga pendidikan apapun sudah waktunya membebaskan 
diri dari belenggu program agar jalur dan jenjang pendidik- 
an tidak seperti jalur kereta yang lurus namun tak pernah 
saling bertemu apalagi saling melintas. Filsafat pendidikan 
kita, tulis Bagir (2019), musti diarahkan untuk memulih- 
kan sekolah, demi memulihkan manusianya. Sebagaimana 
para polymath yang selalu think big, start small, dan move fast 
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dalam mengantisipasi anteseden yang mempengaruhi kehi- 
dupan manusia dan kelangsungan peradaban, demikian juga 


tugas prolifhk sekolah. 


Karena sebagian besar mereka tumbuh di dalam kehi- 
dupan beragama yang ketat, mereka tidak mengalami apa 
yang disebut Dawkins (2019) sebagai manusia beragama 
yang gagal dewasa (outgrowing). Beragama yang taat tak 
membuat mereka terhambat untuk secara sempurna dan 
maksimal mengeksplorasi falsafah, ilmu hikmah dan ilmu 
pengetahuan. Dengan senantiasa merenung secara menda- 
sar pada agama membuat mereka menjaga dan menegak- 
kan kehormatan, luhur budi dan martabat, dan senantiasa 
menghadap kiblat dan langit. Dengan senantiasa membaca 
dan bergelut dengan dunia ilmu membuat kognisi mere- 
ka penuh gizi, memaparkan hal-hal yang pelik dan musykil 
dengan narasi yang gamblang dan argumentasi yang men- 
cerahkan. Pada hati mereka terpatri pada intisari dan pada 
pikirannya terarah pada kesejatian. Mereka sampai pada inti 
dari semangat wetgever berislam (syari'ah) disebut Sukarno 
(1965) sejak zaman Nabi hingga akhir zaman adalah seluruh 
peri kemanusiaan dan perikeadilan. 


Terpancar dalam hasrat, kasmaran, dan mabuk kepa- 
yang mereka terhadap ilmu membuat mereka menolak de- 
partementalisasi dan spesialisasi. Dua hal ini memang tidak 
mainstream dalam tradisi kesarjanaan Islam (Arabo-Islamic 
Civilization) juga di dalam tradisi kesarjanaan Yahudi dan 
Kristen (Judeo-Christian civilization) serta tradisi kesarja- 
naan Yunani-Latin (Greeco-Roman Civilization). Tidak ja- 
rang mereka-mereka yang berada di dalam tiga arus besar 
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sungai peradaban itu memberi jalan keluar dari apa yang 
disebut Schumacher (1981) sebagai "kemelut dan kebingun- 
gan yang dialami manusia yang disebabkan oleh teori-teori 
ilmu” (the perplexed of science) dan kerap bertentangan anta- 
ra satu dengan yang lain, sebagaimana kebimbangan yang 
pernah menimpa al-Gazaly. Pandangan pemikiran, insight 
dan perspektif para polymath masa lalu sangat kaya, namun 
masa depan boleh jadi sangat rapuh jika khazanah peradab- 
an itu ditinggalkan begitu saja tidak dijadikan bahan dasar 


pertimbangan apapun. 


Karena beriman dan ilmu pengetahuan, Allah SWT 
mengangkat mereka beberapa derajat (OS al-Mujadalah/58: 
11) di atas ulama yang biasa-biasa saja. Janji Allah SWT ini 
juga sekaligus menyiratkan bahwa mereka yang berada di 
puncak piramida ilmu pengetahuan akan dapat melihat ke 
seluruh penjuru arah mata angin bahwa banyak sekali ja- 
lan menuju ilmu pengetahuan. Demikian juga mereka yang 
berada dipuncak piramida pengabdian kepada masyarakat 
dan kemanusiaan secara luas di dalam organisasi sosial kea- 
gamaan, lembaga swadaya masyarakat dan juga yang berada 
di dalam struktur pemerintahan. Sedemikian luas wawasan 
ilmu pengetahuan, kepedulian yang mendalam pada isu-isu 
kemanusiaan dan dedikasi yang tinggi pada nilai-nilai luhur, 
menumbuhkan apa yang disebut Roszak (1992) dan Fisher 
(1996a, b, 2002) sebagai konsep eco-spiritual-psychology: in- 
sight yang menggabungkan antara perspektif agama, budaya 
dengan ilmu psikologi, kosmologi dan ekologi. Alam se- 
mesta, rumah bagi semua manusia bersama makhluk Tu- 
han lainnya senantiasa dijaga pendulum keseimbangannya. 
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Di rumah ini, mereka dengan kesadaran dan kemafhum- 
an penuh, bahwa manusia dan semua makhluk Tuhan lain 
saling bergantung, gangguan terhadap keseimbangannya 
dapat memukul balik manusia dan semua makhluk Tuhan 
lain dengan cara alam sendiri, yang mana kerapkali pukulan 
balik itu tidak bisa kita prediksi meski dengan bantuan ilmu 
pengetahuan yang canggih sekalipun. 


Hidup mereka tidak hanya terus menerus — memin- 
jam istilah Yudi Latif — "belajar merunduk”, tetapi juga carpe 
noctem, merebut kesunyian malam-malamnya dengan se- 
nantiasa mundjat, belajar dan merenung dan carpe diem, guam 
minimum credula postero, memetik hari-hari dengan percaya 
sedikit mungkin akan ada masa depan pada hari esok, seba- 
gaimana kata penyair Latin Romawi Horace, dalam karya- 
nya, Odes (23 SM). al-Muhafadhah “ala al-Yadimi al-Salih 
wa al-Akhdzu bi al-Jadid al-Aslah menjadi kaidah determi- 
nisme psikologisnya. Sesal di depan adalah pendapatan, sesal 
kemudian adalah penyesalan. Dari legasi mereka, kita yakin 
betul bahwa mereka termasuk orang beruntung, karena ha- 
ri-hari yang sedang dijalaninya lebih baik daripada harinya 
yang kemarin, tidak termasuk orang yang terlaknat lantaran 
hari-hari yang dijalaninya tidak sama dengan hari kemarin: 
dan tentu saja mereka sama sekali bukan tergolong bagi me- 
reka yang terlaknat, karena hari-hari yang dijalaninya hari 
ini lebih buruk daripada harinya yang kemarin. Bagi par po- 
Iymath Muslim, kita percaya legasi itu buah karena mereka 
adalah “orang yang melalui malam harinya dengan bersu- 
jud dan berdiri untuk Tuhan” sebagaimana disinggung OS. 
Al-Furgan/25: 64. Bahkan sebagian mereka “sedikit sekali 
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tidur di waktu malam, dan di akhir malam mereka memo- 
hon ampun” sebagaimana dinyatakan OS. Adz-Dzariyat/51: 
17-18 dengan tafakkur dan instropeksi. Mereka “bertasbih 
kepada-Nya di malam hari dan setiap selesai sujud” seba- 
gaimana disitir OS. OAf/50: 40. Mereka meneladani sun- 
nah Nabi Muhammad SAW yang menyingkap selimutnya, 
menanggalkan kenyamanan hidup untuk “bangun shalat di 
malam hari, tidur kecuali sedikit saja, apakah hanya seper- 
dua atau kurang atau lebih dari seperdua. Mereka membaca 
al-Guran dengan perlahan-lahan” sebagaimana dinyatakan 
OS. al-Muzammil/73: 1-4. Mereka juga “bertahajud pada 
sebahagian malam hari sebagai ibadah tambahan, karenanya 
wajar jika mereka termasuk orang yang diangkat Tuhan ke 
tempat yang terpuji” seperti diungkap OS. Al-Isr4/17: 79. 
Di atas segalanya, tentu mereka bukan orang musyrik yang 
beruntung, tetapi termasuk orang-orang taat yang beriba- 
dat di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, lan- 
taran mereka takut kepada azab Tuhan di akhirat kelak dan 
senantiasa mengharapkan rahmat Tuhan. Mereka menyadari 
betul bahwa tidak sama antara orang-orang yang mengeta- 
hui dengan orang-orang yang tidak mengetahui. Akal budi 
mereka memungkinkan mereka untuk dapat menerima pe- 
lajaran sebagaimana disinggung dalam OS. Az-Zumar/39: 9. 


Root-Bernstein (2009) dan Ahmed (2019) menggam- 
barkan dunia kita dewasa ini merupakan multiple-domain 
yang sangat menonjol dalam sifat dependence of creativity. 
Juga creativity, coolaboration untuk melakukan problem sol- 
ving secara berkelanjutan. Oleh karena itu, sudah sangat 
tepat jika Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Nadiem 
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Makarim meluncurkan konsep Kampus Merdeka dan Mer- 
deka Belajar. Konsep ini membongkar domain kajian ilmu 
dalam program studi yang selama linier-program menjadi 
“cross-sectional program”, sehingga mahasiswa dapat bela- 
jar antar program studi pada PT, antar PT, dan antara PT 
dengan masyarakat. Salah satu tafsir yang dapat kita kemu- 
kakan adalah program studi pada PT hanya pintu masuk 
menuju ilmu pengetahuan, untuk masuk pada rumah besar 
ilmu pengetahuan yang jauh lebih luas dan lebar dari pintu 
itu sendiri. Gejala, fakta dan fenomena yang tampak lum- 
rah terjadi selama ini adalah siapapun tidak terus menerus 
berdiri di depan pintu program studi sebagai organisasi bi- 
dang ilmu juga tidak selamanya betah berada di dalam bi- 
dang ilmu pada program studi yang sejak awal kita masuki. 
Memang pada awalnya kita bekerja di dalam kerangka mo- 
nodisipliner, namun seiring dengan naiknya jenjang pendi- 
dikan pada strata pascasarjana, kita masuk dalam kerangka 
kerja multidisipliner, interdisipliner dan transidipliner. Isti- 
lah “linieritas” kaku yang selama lima tahun belakangan ini 
mengemuka pun pelan-pelan bergeser dari perbincangan, 
diganti dengan istilah “core” ilmu dan ilmu-ilmu penun- 
jangnya. 

Lagipula spesialisasi memiliki banyak kelemahan, anta- 
ra lain, masih memerlukan apa yang disebut Crockett, Smith 
dan Wilson (2009) saling tukar ahli lain dalam proses pene- 
muan ilmu pengetahuan. Spesialisasi barangkali memang 
berguna menaikkan angka penyerapan kerja (employability 
rate) sebagai disebut Parteka (2010) demi pertumbuhan eko- 
nomi dan diperlukan di dalam pendidikan kepaniteraan, se- 
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perti kedokteran, seperti disinggung Lyman (2010). Namun 
McCann & Ortega-Argiles (2016) memberi contoh bahwa di 
dalam kebijakan Uni Eropa, yang dibutuhkan di dalam mem- 
bangun kewirausahaan bukan semata-mata spesialisasi dalam 
pengertiannya yang teknis, tetapi smart specialisation. Ashby 
& Sindbzek (2020) mengingatkan bahwa spesialisasi itu se- 
sungguhnya lebih relevan pada kehidupan domestik dan 
sistem kerja sederhana, bukan di dalam sistem kerja yang 
kompleks dan canggih. Peran spesialisasi disebut Mardaneh 
(2016) tidak stabil dan naik turun sebagai faktor sosio-eko- 
nomi pada masyarakat urban yang populasinya berubah di 
Australia. Spesialisasi yang ketat dan persaingan teknolo- 
gi pada struktur organisasi industri di Inggris disebut La- 
zonick (1981) membuat teknologi industri kapas di nega- 
ra itu memang pernah berjaya pada ke-19 ketika industri 
tersebut tidak memiliki pesaing internasional yang serius. 
Namun struktur organisasi industri tersebut mengalami ke- 
terbelakangan dibandingkan dengan industri di Jepang dan 
Amerika Serikat yang mengembangkan ekonomi korporasi. 
Para manajer insutri kapas di Inggris tidak berdaya untuk 
menciptakan struktur korporat yang diperlukan untuk me- 
menuhi tantangan ini, apalagi menciptakan kondisi bagi pe- 
luang baru yang menguntungkan dengan mengubah ken- 
dala yang mereka hadapi. Belum lagi temuan penelitian Ali, 
Iftikhar and Butt (2016) bahwa spesialisasi berdampak negatif 
terhadap inovasi pada 784 perusahaan di 13 kota berbeda di 
Pakistan, sebaliknya, justru diversity keahlian yang mendo- 
rong inovasi pada perkembangan industri yang kemudian 
berdampak pada pertumbuhan ekonomi di negara itu. 
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Burke (2020) menyebut jika manusia-manusia poly- 
math hidup di sepanjang masa. Mereka yang hidup dan ber- 
kembang antara 1400-1600 disebut sebagai The Age of the 
“Renaissance Man”, antara 1600-1700 disebut manusia po- 
Iymath yang hidup pada The Age of “Monsters of Erudition”, 
antara 1700-1850 manusia polymath hidup di The Age of the 
“Man of Letters”, yang paling sulit bagi manusia polymath 
adalah mereka yang hidup antara 1850-2000 yang disebut 
The Age of Territoriality, penuh dengan domain independen 
pada Program Studi pada PT seluruh dunia. Durant (1927), 
Lechte (2007) dan Fiero (2015) menyebut bahwa pada se- 
lama 250 tahun ini, setting perkembangan dunia masuk fase 
Revolusi Industri jilid kedua (1840-1900), di mana Revo- 
lusi Industri jilid pertama berlangsung antara 1760-1840. 
Pada era ini, ilmuwan tidak bergerak di dalam potret yang 
mewakili kerja kelompok bidang ilmu, PT juga tidak men- 
jadi habitat atau habitus ilmuwan yang kerja interdisipliner 
dan transdisipliner, tetapi otonomi keilmuan dengan “bi- 
dang ilmu yang keahliannya”. Tragedi atau anomali terja- 
di jika kemudian apa yang dimaksud dengan “bidang ilmu 
yang menjadi keahliannya” adalah apa yang tertera pada SK 
mereka atau menurut latar belakang gelar kesarjanaannya. 
Burke (2020) setelah melihat perkembangan Abad Tek- 
nologi Informasi sejak 1980an, lalu para ilmuan ekspleiner 
visioner seperti Schwab (2016), Yao, at, al., (eds), (2018), 
Yi Chen & Yun Li (2018), Lim (2019), Popkova, Ragulina 
& Bogoviz (2019), dan Kumar, Zindani & Davim (2019), 
melihat gejala hadirnya revolusi industri ke-empat. Teruta- 
ma Schwab (2016) melihat gejala dan tanda-tanda revolu- 
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si industri itu pada merebaknya penggunaan telpon selular 
canggih, superkomputer, robot dengan kecerdasan buatan, 
mobil dengan kemudi mandiri (self-driving), meningkat- 
nya otak dengan teknologi saraf, juga pengeditan geneti- 
ca manusia (genetic editing). Gejala dan bukti-bukti tersebut 
menandakan adanya perubahan dramatis yang ada di sekitar 
kita dan sejak 5 tahun lalu hal itu terjadi dengan kecepatan 
eksponensial. 


Demi membantu manusia di dunia, para ilmuwan Har- 
vard University menjelaskan secara terperinci bahwa empat 
kata kunci pada abad ini adalah digital, Big Data, Era Artifi- 
cial Intelligence, dan Blockchain. Keempatnya merupakan anak 
kandung sains teknologi, yang tumbuh dewasa dalam ranah 
budaya pasca-era teknologi informasi. Mayer-Schonberger 
dan Cuker (2017) menyebut era ini, data digital di dalam big 
data menyediakan banyak sekali insight yang menjadi pan- 
duan bagi hidup keseharian, kerja dan proses pembelajaran. 
Pada era digital, berkembang konsep blockchain: sistem pe- 
nyimpanan data digital yang terhubung melalui kriptogra- 
fi. Furlonger dan Uzureau (2019) menggambarkan tentang 
bagaimana para leader dapat menciptakan sesuai yang ber- 
nilai di dalam babak baru yang disebut era digital ini. Sete- 
lah mempertimbangkan anatomi data, fakta, fenomena dan 
masalah secara masak-masak, mereka menyebut trans-mul- 
tiplehelix dapat dipertimbangkan sebagai rumus menyele- 
saikan masalah manusia yang terus menjadi, terus tumbuh 
berkembang biak sebagai populasi di dalam dunia, di dalam 
lingkungan ekologis yang terjaga, baik yang dapat diper- 
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baharui (renewable) maupun yang tidak dapat diperbaharui 


(unrenewable). 


Furlonger dan Uzureau (2019) menghadirkan gagasan 
segar pada era yang ditransformasikan oleh teknologi infor- 
masi ini untuk para pemimpin bisnis. Namun, buku ini juga 
bisa menginspirasi siapapun, di mana kini kita semua bekerja 
tanpa bisa menghindar dari internet. Pada era ini, para lea- 
der dapat menyebarkan cara berfikir organisasi berdasarkan 
big data yang ada di blockchain. Mengeksplorasi bagaimana 
cara blockchain dapat mentransformasikan organisasi untuk 
selalu mencari dan menciptakan nilai-nilai baru dan segar. 
Apakah itu digunakan untuk merampingkan proses yang 
bersifat multi-partai, menciptakan dan memperdagang- 
kan berbagai aset-aset baru, atau memanfaatkan kecerdasan 
buatan dan dunia serba internet, dengan adanya blockchain 
memungkinkan terbukanya peluang bisnis yang sama sekali 
baru dari sebelumnya. 


Era informasi memang mulai 1980an, namun era 
blockchain baru saja dimulai. Blockchain akan secara meluas 
digunakan dunia, potensial secara radikal mengubah bagai- 
mana cara perusahaan, institusi pendidikan, institusi nega- 
ra, dll., bekerja. Blockchain menjadi paradigma transformatif 
baru yang memaksa kita untuk berubah seperti apa saja yang 
diluncurkan di internet. Jangankan mengelola perusahaan 
besar atau institusi pendidikan, gaya ibu-ibu belajar mema- 
sak apa saja, sudah dengan membuka internet. Buku ini akan 
membantu anda bagaimana menaksir bagaimana blockchain 
akan berdampak pada proses bisnis institusi anda bekerja, 
menjelajahi proposisi nilai yang ditawarkannyas membuat 
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kita tambah pintar-pintar dan mendekati akurat saat kita 
melakukan investasi — termasuk menimbang-nimbang ju- 
rusan apa yang hendak dipilih: dan bagaimana posisi orga- 
nisasi pada institusi tempat kita bekerja di dalam landscape 
kompetisi yang baru ini. Iansiti dan Lakhani (2020) meng- 
identifikasi bahwa pada era Artificial Intelligence ini, hal yang 
sangat menonjol adalah dunia dijalankan dengan algoritma 
dan network melalui rumus kode-kode, yang kemudian 
melahirkan dirinya sebagai penyedia data melimpah, dapat 
membantu kita merancang strategi kepemimpinan. Era Ar- 
tificial Intelligence mentransformasikan fungsi mendasar pe- 
rusahaan dan restrukturisasi ekonomi. Kerja software, jeja- 
ring dan Artificial Intelligence mengubah budaya perusahaan 
secara fundamental — bagaimana perusahaan itu bekerja dan 
berkompetisi. Bagaimana keputusan institusi dapat diper- 
luas namun tetap terukur (scalable) karena bekerja dengan 
dukungan berbagai software, data dan algoritma. Firma di- 
rancang ulang, seluruh firma di era ini bekerja dengan arsi- 
tektur operasi yang sepenuhnya berbeda. Kecenderungan- 
nya semua perusahaan dimampukan untuk merubah ben- 
tuk dan merancang ulang setara yang didasarkan pada data, 
jgjaring dan kecerdasan buatan. Perusahaan digital tentu 
membutuhkan pendekatan baru dalam cara pandang, gaya 
kepemimpinan, budaya organisasi, guna menyusun strategi 
yang fleksibel dan gayeng: terutama menghadapi tabrakan 
dan benturan antar data « terutama antar perusahaan digital 
dan dengan perusahaan yang dikelola secara tradisional dan 
berbagai kepentingan yang terselip di dalamnya. Era Arti- 
Jficial Intelligence melahirkan meta data baru, di mana aturan 
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permainannya berubah, yang memiliki implikasi funda- 
mental terhadap seluruh aspek kehidupan kita. Tantangan 
bagi etika adalah bagaimana manusia belajar menggunakan 
data, informasi, software aplikasi dalam ranah, skala dan ling- 
kup digital, dengan tingkat cyber risk yang tinggi. Mandat 
kepemimpinan di era Artificial Intelligence adalah bagaima- 
na pemimpin pada perusahaan digital, organisasi tradisional, 
startups, institusi regulator, komunitas masyarakat bahkan 
negara menyesuaikan diri di era penuh disrupsi ini, di mana 
industri vokasi menikah massal. 


Revolusi Industri 4.0, dan segala turunannya seperti di- 
gital, Big Data, Era Artificial Intelligence, internet of thing dan 
blockchain disebut Burke (2020) sebagai The Age of Interdis- 
ciplinarity. Sudah tentu era ini menggugat rezim departe- 
mentalisasi dan spesialisasi. Era interdidiplinaritas ini telah 
menjadi istilah yang populer di dalam karya ilmiah sejak 
1950an di Perancis, Jerman dan negara-negara yang meng- 
gunakan bahasa Inggris sebagai bahasa resmi negara (Angg- 
lophone world). Sejak saat itu maka banyak sekali istilah yang 
disepadankan dengan interdisiplin seperti adisciplinary, an- 
ti-discipinary, cross-disciplinary, multi-disciplinary, non-discip- 
linary, omni-disciplinary, pluri-disciplinary, post-disciplinary, 
pre-disciplinary, dan trans-disciplinary. Sebelum muncul isti- 
lah interdisiplin, yang digunakan adalah istilah “co-operati- 
on” atau “cross-fertilization” intelektual. 

Mengapa harus interdisipliner atau istilah sejenisnya? 
Burke (2020) menyebut betapa tidak memadainya bekerja 
hanya bertumpu di atas satu disiplin ilmu sebagai lone ran- 
ger — penjaga tunggal. Selalu ada studi diperbatasan ilmu 
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atau dicelah-celah antar discipline ilmu sehingga tim dapat 
bekerja menarik anggota tim bidang ilmunya yang bera- 
gam untuk mengerjakan masalah yang rumit, kompleks dan 
berkesinambungan. Melihat sifat dan disiplin bidang ilmu, 
posisi lone ranger di antara bidang-bidang pengetahuan 
menjadi semakin tidak dapat dipertahankan, perlu untuk 
mengalihkan perhatian kepada upaya untuk mencapai se- 
cara kolektif apa yang telah dicapai oleh beberapa polymath 
secara individual. Para polymath yang bekerja di dalam tim 
akan menghadirkan gambaran umum tentang wilayah ka- 
jian yang melampaui batas-batas disiplin ilmu. Pusat-pusat 
riset, badan-badan dunia, institusi pendidikan tingi, meru- 
pakan lembaga formal yang didirikan untuk tujuan tersebut. 
Dalam sejarah, di samping kita dapat menemukan polymath 
di Bayt al-Hikmah di Baghdad, Dar al-Hikmah yang didiri- 
kan Al-Hakam ibn Amr Allah, Dinasti Fatimiyah di Kairo, 
Mesir, dan Rasad Khanah atau observatorium yang diba- 
ngun al-Thtisi di Benteng Alamut, Maraghah, Azarbaijan 
pada 658 H/1259 M setelah ia berhasil membujuk Hulaghu 
Khan, kita juga mendapati banyak sekali kelompok diskusi 
para polymath. Antara lain, The Club, yang didirikan Samuel 
Johnson dan Joshua Burney di London (1764), Saturday 
Club di Boston (1855), Edinburgh Evening Club (1869), Me- 
taphysical Club, Cambridge, Massachussetts (1872), Lamp- 
recht Club, Leipzig — Jerman (1887), Eranos Circle, Hiedel- 
berg (1905), Galileo Circle, Budapest (sekitar 1915), Vienna 
Circle (sekitar 1922), History of Ideas Club, Baltimore (1923), 
Prague Circle (1928), Pareto Circle, Cambridge, Massachus- 
setts (1932), Ratio Club, London (1949), Innominate Club, 
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Chicago (sekitar 1949), Glassgow group (sekitar 1954), dll. 
Tumbuh juga universitas di Inggris, Jerman, Skandinavia, 
Amerika Serikat, Australia, yang menggambar ulang disi- 
plin ilmu yang mereka tawarkan (redraw the map of learning). 
Belum lagi jurnal dan institute kajian yang tidak terhitung 
jumlahnya tumbuh juga sejak 1950an hingga kini. 


Dalam konteks perkembangan mutakhir, sejak awal 
1990an kita sampai pada apa yang disebut World Wide Web. 
Tandanya adalah internet explorer dilounching pada 1995, 
Firefox dan Yahoo pada 2004, Google Chrome pada 2008, 
dan Bing pada 2009, lalu lahir berbagai media sosial seper- 
ti facebook, twitter, instagram, dll. Rowan (2019) menyebut 
banyak sekali ide-ide radikal yang muncul di dalam dunia 
penuh inovasi teknologi informasi yang disebutnya the Wor- 
Id's Smartest Minds. Ditemukannya berbagai platform yang 
menggabungkan antara ”soft-science”, "hard-science” dan 
dunia bisnis, yang disebutnya sebuah inovasi yang bukan 
kaleng-kaleng (non-bulshit innovation). Meskipun perkem- 
bangan ini dikritik Zuboff (2019) sebagai kembalinya abad 
kapitalisme yang potensial meminggirkan posisi dan eksis- 
tensi manusia dalam pengertian yang utuh, namun hal positif 
yang dapat kita tarik adalah dunia kian menjadi kelas raksasa 
yang menyebarkan informasi untuk mendidik populasi ma- 
nusia dunia untuk melek informasi. Limbah yang muncul 
seiring dengan berkembangnya media informasi dan media 
sosial tentu juga besar, seperti disebut Vida (2012), Cerase & 
Santoro (2018), Morgan & Nelligan (2018), dan Hui (2020) 
menyebarnya fake news, hoax, fitnah, caci maki, provokasi, 


rasis, dll. 
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Dunia interdisipliner seakan bergerak ke arah yang 
cenderung memberi tempat pada polymath, sang raksasa 
keilmuan. Lagi pula kerja interdisiplinar para polymath ini 
merupakan konsekwensi logis dari adanya internet of thing, 
yang jika kita tetap mempertahankan spesialisasi dalam pe- 
ngertian sempit akan mempercepat apa yang disebut Burke 
(2020) menuju krisis ketiga, yang disebabkan oleh spesialis- 
asi itu. Pertama-tama spesialisasi tidak cocok dengan ling- 
kungan era internet of thing, karena cenderung membatasi 
revolusi otak manusia. Spesialisasi merupakan doktrin yang 
sangat rapuh, apa yang ditandai oleh Nichols (2017) sebagai 
matinya kepakaran (the death of expertise) dan otoritas keil- 
muan itu karena didasarkan pada spesialisasi. Apalagi pada 8 
tahun terakhir ini, sejak 2012 dunia sepertinya sudah mulai 
menyesuaikan diri dengan MOOC (Massive Open Online 
Courses) di mana setiap orang dapat belajar mandiri di mana 
saja dan kapan saja. Meski secara daring (online), dalam me- 
mikat penggunanya MOOC mempertahankan aspek yang 
penting seperti menyambut semua orang untuk menjadi 
partisipan belajar, di semua waktu, dan tempat, usia, latar 
belakang, minat-kebutuhan dan memodifikasi seperlunya 
sesuai dengan kepentingan kita dalam menghadirkan ma- 
nusia-manusia polymath. 


Ketika kita bertanya: profil manusia seperti apa yang 
ideal pada abad ke-21? Dalam disertasinya, Cotellessa (2018) 
menyebut pendidikan harus diarahkan dalam rangka me- 
ngejar manusia polymath, inilah manusia-manusia tercerah- 
kan (Renaissance Persons) pada abad ke-21. Kata-kata kunci 
Cotellesa (2018) dalam menandai sekaligus mendefenisi- 
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kan manusia-manusia renaissans pada abad 21 ini di sam- 
ping ia adalah seorang polymath itu sendiri, ia juga memiliki 
ciri kompit, seperti: kreatif — terutama dalam memecahkan 
masalah, identifikasi diri sebagai seorang pencetus teori: in- 
trapersonal yang kaya dan beragam: bekerja secara multi- 
disiplin terbuka terhadap pengalaman baru, baik laki-laki 
atau perempuan, pemelajar mandiri (self-directed learner) dan 
memahami benar teori tentang identitas sosial (social iden- 
tity theory). Harari (2019) menyebut ada 21 pelajaran un- 
tuk hidup pada abad ke-21, yang disebutnya penuh dengan 
tantangan teknologi, tantangan politik, pertarungan antara 
perasaan putus asa dengan penuh harapan: kebenaran meski 
di tengah-tengah kepungan sikap congkak, keadilan yang 
memihak, post-truth, dan sains fiksi, dan perlunya mental ta- 
han banting (resilience) di dalam dunia pendidikan, mencari 
makna hidup dan melalui meditasi. Jika Ibn “Arabi (Noer, 
1995), “Abd al-Karim al-Jili (Abdugafurov, 2019), Muham- 
mad Igbal (1999, Hillier & Basit Bilal Koshul, 2015), Muthah- 
hari (2010), dll., mengajukan konsep insan al-kdmil dalam 
konteks manusia ideal. Di saat manusia percaya ilusi bahwa 
dia biasa-biasa saja, Chopra (2015) mengajukan tipe manu- 
sia abad 21 yang disebut meta human: tipe manusia yang te- 
lah membuncah seluruh potensi dirinya yang tak terbatas. 
Inilah yang disebut Harari (2015) sebagai prototipe sapiens 
terbaik di sepanjang sejarah kemanusiaan. Tumbuh dalam 
tradisi idealisme Jerman, Nietszche (2006) menyebut supe- 
man atau manusia unggul ini dengan Ubermensch. Keselu- 
ruhan tipe manusia yang disebut di dalam berbagai ranah 
budaya itu potensial menjadi polymath. 
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Di atas telah digambarkan profil melalu biografi sing- 
kat dan karakteristik penting para polymath. Harus disadari, 
salah satu masalah dalam membaca biografi sosial intelektual 
seorang polymath sejati, adalah bahwa untuk benar-benar 
memahami pekerjaan mereka itu, kita sendiri harus menjadi 
seorang polymath. Dalam bahasa kita, kata kuncinya “manu- 
sia serba bisa” atau "kamus berjalan”. Kesan itu diperkuat 
saat kita menelusuri Merriam-Webster (1984) menyebut ter- 
minologi polymath sinonim dengan erudite, learned, literate, 
polyhistoric, scholarly, well-read, scientific, studied, accomplished, 
well-educated, wunderkind, sound, experienced, versed, cultured, 
lettered, cultivated, grave, grounded, posted, abstruse, academic, 
bookish, dan brainy. Sedangkan kata-kata antonimnya adalah 
anti-intellectual, lowbrow, non-intelektual, philistine, uncultivat- 
ed, uncultured, ignorant, illiterate, uneducated, unlettered, unread, 
dumb, foolish, idiotic juga idiotical, moronic, slow, stupid, unin- 
telligent, benighted, dan unenlightened. 

Untuk memperjelas etimologi di atas, saya akan coba 
narasikan sebagai berikut. Dalam tradisi ilmiah level tinggi 
Latin Romawi (Roman civilization) abad pertengahan, ma- 
nusia dalam jenis ini disebut eruditus (erudite), dikenal de- 
ngan polyglot di dalam tradisi akademik Perancis, 'ulamd le- 
vel al-allamah (Y) dalam ranah budaya keilmuan Islam, 
dan polymath dalam tradisi kesarjanaan Inggris. Sinonimnya 
adalah the learned: yakni, the man who knew everything — un- 
tuk menyebut mereka yang sangat terpelajar. Mereka yang 
telah menjelma sebagai para raksasa ilmu pengetahuan (the 
giant of science). Istilah yang pada mulanya hanya berlaku di 
dalam tradisi Latin Romawi itu, sejak 20 tahun belakangan 
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ini kemudian digunakan secara universal pada PT di dunia. 
Diksi eruditus ini, the learned, yang sangat terpelajar, kerap 
disandangkan pada mereka begitu yang bersangkutan me- 
nyandang gelar pada jenjang akademik tertinggi, Doktor. 
Ia menjelma sebagai sosok yang bertransformasi menja- 
di ilmuwan cum filosof. Karena itu di dalam tradisi akade- 
mik luar negeri, mereka mendapat gelar Ph.D., Philosophy 
Doctor, Doktor yang flosof. Oleh karena itu, dalam tradisi il- 
miah tingkat tinggi yang berlangsung selama berabad-abad, 
hingga ujian terbuka disertasi belum selesai, seseorang di- 
sebut promovendus, bahasa Belanda yang artinya kandidat 
Doktor. Istilah promovendus ini unisex, berlaku untuk semua 
jenis kelamin agak mengada-ada jika kemudian ada istilah 
promovenda untuk kategori kandidat doktor perempuan. 
Novelty teori di dalam karya disertasinya adalah bukti bahwa 
ia telah berhasil berdansa di antara ilmu-ilmu dan mema- 
suki dunia raksasa ilmu pengetahuan. Novelty adalah tanda 
bahwa ia telah berhasil mengatasi kontradiksi ilmu atau an- 
tar ilmu itu sendiri. Oleh karena itu, begitu mereka doktor, 
ia sudah siap mengatasi pada saat menghadapi disipin ilmu 
tidak lagi bisa bicara, mengalami krisis, maka filsafat yang 
juga telah dikuasainya akan datang memberi pancaran. pen- 
dek kata, tokoh ilmuwan yang dikenal dengan polymath ini 
merupakan individu yang ilmu pengetahuannya mencakup 
sejumlah besar bidang kajian dan subjek studi, yang dikenal 
memanfaatkan kumpulan ilmu pengetahuan yang kompleks 
untuk memecahkan masalah tertentu yang memiliki daya 


ungkit besar bagi keberlangsungan peradaban. 
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Manusia polymath menjadi sandaran bagi kita untuk 
bisa pindah gigi (shifting gears) sebagaimana diharapkan 
Oldham (1997) agar kinerja kita memuncak, para manajer, 
sebagaimana disebut Kamp (1999), mempersiapkan diri un- 
tuk hidup dengan pikiran visioner menghadapi milenium 
ke depan: manajemen bekerja dengan baik, halus dan lan- 
car sebagaimana ditekankan Overton (2008): belajar hidup 
benar-benar seirama dengan semangat kedisinian dan keki- 
nian zaman sebagaimana diimpikan Trilling & Fadel (2009), 
menjadikan rekomendasi National Research Council (2010) 
bahwa rancangan kurikulum hendaknya bersifat interseksi 
dan sintesis dari berbagai ilmu pengetahuan dapat dijalan- 
kang tantangan Piirto (2011) untuk memasukkan kecakapan 
creativity and inmovation, communication, collaboration, dan cri- 
tical thingking and problem solving ke dalam kurikulum: me- 
laksanakan pembelajaran abad 21 berbasis teknologi infor- 
masi, digital dan media pembelajaran mutakhir sebagaima- 
na hasil konferensi di Saarbriicken Jerman yang dibukukan 
Noss (2012): kemudian melakukan asesmen dengan disain 
dan metode penilaian yang tepat menurut pembelajaran 
abad ke-21 sebagaimana dicatat Grifhn, Care & McGaw 
(2012). Tujuannya adalah melakukan perbaikan berkelan- 
jutan bagi kehidupan ko-eksistensial manusia berdasarkan 
evaluasi, asesmen dan perenungan yang mendalam. 

Jika demikian, profil manusia polymath digambarkan 
dalam khasanah tradisi Islam sendiri. Setelah menganalisis 
asal-usul (cognate) terminologi bahasa Arab: “ilm (46), “alim 
(Je), "ulama (Je) dan al-'allimah (&X1), Akkach (2019) 
tidak mengenal batas-batas antara ilmu pengetahuan dan 
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agama, bahkan batas antar ilmu juga kabur. Bahkan para 
lexicographers Arab abad tengah juga mengaitkan 'ilm (Je) 
dengan makhluk (“dlam al-khalg) dan “alam (alam semesta). 
Oleh karena itu, sejak periode pre-modern dan awal modern 
dari khzanah tradisi Arabo-Islamic Civilization, 'ilm diguna- 
kan untuk menunjukkan hal yang satu, cara mengetahui 
yang tidak terbagi-bagi. Tujuan puncaknya adalah tunggal: 
mengenai Allah SWT (tawhid), di mana antara pengetahuan 
rational (“agli) dan pengetahuan keagamaan (nagli) bekerja 
saling melengkapi. Mereka representasi dari lambang “ilm, 
(Je), simbol dari huruf 'ain (6), lam (J) dan mim (e) yang 
menjadi satu dalam pengertian dan hakikatnya Na 
Mereka senantiasa berkumpul, berinteraksi dan menjalin 
linkage dengan “alim (Je), di mana huruf 'ain mad (&) anta- 
ra lam dan mim («J) yang bersambung dalam sebuah kelana 
ilmu yang tidak berkesudahan. 


Dengan terintegrasi seperti itu, mereka mewarisi se- 
mangat kashf al-zunin (menyingkap keraguan) yang antara 
lain mengalir dari khazanah tradisi Yunani. Para polymath 
Muslim yang disebut di atas, Ibn al-Haytham menulis al- 
Shukiik “ala Batlimyus (Keragu-raguan menurut Ptolemy) 
dan al-Shukiik “ala Iglidis (Keragu-raguan menurut Eucli- 
das) juga karya al-Razi berjudul al-Shukiik “ala Jalinis (Ke- 
ragu-raguan menurut Galen). Untuk itu, mereka menang- 
galkan cinta eros, berdansa di antara logos, berselancar di 
ranah philos, mereguk cinta agape yang tak berkesudahan. 
Mereka mendapat banyak sekali julukan: muttafagih fi al- 
din, “kamus berjalan”, ustadz al-basyar karena selalu berdi- 
ri untuk kemanusiaan, dengan senantiasa memihak untuk 
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menyalakan pijar demi terangnya cakrawala ilmu. Hidup 
mereka sebagaimana digambarkan ilmu, yang berasal dari 
bahasa Arab: 'ilm (-c) yang dalam bentuk jamanya “uliim 
(esle), yang jika dipisah dengan metode ilal akan ketemu 
akar katanya adalah 'ain (£), lam (J) dan mim (6): manu- 
sia yang memiliki ilm (Je) disebut “ilim (Jle), yang jika 
dipisah dengan metode "lal akan ketemu akar katanya ter- 
diri dari 'ain mad tabi'i (&) dan lam dan mim (JJ) yang ber- 
sambung. Huruf 'ain (&) menandakan mulut yang selalu 
menganga menengadah ke atas pertanda haus dan dahaga 
akan ilmu, perut gendut tempat menyimpan segala ilmu pe- 
ngetahuan tanpa mengenal batasan di dalam dirinya. Huruf 
lam (J) sebagai perlambang garis tegak lurus ke atas, hingga 
ke sidrat al-muntaha kemudian tampak ada kail yang berarti 
mengait berbagai ilmu sekaligus tampak seperti danau tem- 
pat menyimpan semua ilmu dan kearifan. Sedangkan huruf 
mim (e) yang melambangkan mulut yang terutup, terdiam, 
yang dihubungkan dengan garis lurus ke bawah hingga ke 
inti bumi, menandakan mulut akan terbungkam lantaran 
takjub dan sadar bahwa manusia bukan apa-apa tanpa ilmu, 
apalagi saat ilmu pengetahuan yang ada di dalam dirinya 
menghantarkannya sampai ke pusat alam semesta. Sampai 
di sini dapat dipahami jika ungkapan “ilim (Jle) atau ben- 
tuk jamaknya 'ulamd (sWs) itu masih digunakan mereka 
yang masih terjebak pada maksud, tujuan dan pendekatan 
di berbagai cabang ilmu pengetahuan yang masih berbe- 
da-beda, sementara al-'allamah (&£YJ!) yang dikenal dalam 
tradisi Arab, Persia, Turki, Urdu, juga popular di dunia pe- 
santren adalah figur manusia yang telah mencapai level ter- 
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tinggi dalam hal penguasaannya dalam berbagai ragam ilmu 
pengetahuan. Para polymath Muslim akan berada pada level 
ini. Sebagai polymath Muslim, pada level al-'allimah (4) 
telah tergabung kemampuan refleksi rasional di dalam diri- 
nya yang menjadikannya sangat filosofis, sangat matematik, 
sangat ilmu-ilmu kealaman sekaligus sangat tawhid di mana 
sebagai polymath Muslim akan berbagi pandangan dengan 
para polymath Muslim lain di dalam kerangka iman, Islam 
dan ikhsan. Jika al-Firabi menyabut para Nabi, kemudian 
filosof sebagai pemimpin ideal (khalifah) di dalam Ara” Ahl 
al-Madinah al-Fadilah wa Madinitihd, saya menyebut de- 
ngan manusia polymath atau al-'allimah (&4YaJI), sebagai 


khalifah ft al-Ardh terbaik. 


(44 Berkebaya kain sulam dan emblem, jalan gadis me- 
runduk nan merona 

Siluet temaram di langit Pangandaran, gumam bibir 
penuh puji-puja. 

Rahasia 'ain (6), lam (J) dan mim (2), sungguh me- 
nakjub nan mempesona, 


Senantiasa kasmaran berilmu pengetahuan, adalah 


kuncinya. 99 
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Ketua Senat, Rektor dan Para Hadirin sekalian 


Tungku Diskursus 


Tungku pencetak polymath adalah institusi yang me- 
rawat diskursus. Islam diidentifikasi Voll (1994) sebagai aga- 
ma, peradaban, pandangan hidup, dan banyak sekali atribusi 
lain padanya, sebagai usaha terus menerus untuk menjadi 
apa yang disebut Hodgson (1974) berislam dan menjadi Is- 
lami dengan diskursus. Dalam konteks usaha berkelanjut- 
an itu, sehingga Islam merupakan sebuah sub-sistem dunia 
tersendiri, sehingga Azra (2018) menggambarkan bahwa 
Islam dalam realitas hitoris masing-masing wilayah Islam 
memiliki ranah budaya tersendiri-sendiri. Tradisi keilmuan 
Islam di dalam ranah budaya tertentu, gerakan penerjema- 
han filsafat dan ilmu-ilmu klasik Yunani ke dalam khazanah 
intelektual Islam telah secara fundamental memicu diskur- 
sus di kalangan intelektual Muslim di masing-masing ranah 
budaya tersebut. Tidak merata di antara mereka tetapi dapat 
dipastikan di antara mereka menyambut baik datangnya fil- 
safat dan ilmu-ilmu non keislaman yang ada di dalamnya. 
Diskursus merupakan tradisi pengajaran di madrasah seka- 
ligus disebut Thinvi (2004), Moosa (2015), Franke (2020), 
dan Blair & Bloom (2020), sebagai raison d'tre dari kehadiran 
Madrasah adalah untuk menjaga legasi Nabi Muhammad SAW 
dengan mencetak seorang sarjana. Dinding dan bangunan di 
dalamnya ditulis Ibarra (2006) berisi ruang-ruang diskusi ilmu 
pengetahuan dan diskursus kelana intelektual yang tenang 
dan sepi. Lebih lugas lagi, Pickett (2020) bahkan menyebut 
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madrasah didirikan untuk mencetak seorang polymath Mus- 
lim, di mana keilmuan merupakan kekuatan tipe manusia ini 
di samping pada jejaring dan linkage antar mereka yang bersi- 
fat transnasional dan trans-lintas budaya. Mereka inilah yang 
kemudian disebut Beckwith (2012) dan Edbury, Pringle & 
Major (2019) menjadi jembatan peradaban antara wilayah Ti- 
mur Dekat — merujuk wilayah yang dulu disebut Levant atau 
Syam (di mana kini termasuk wilayah Palestina, Jalur Gaza, 
Lebanon, Suriah, Tepi Barat dan Yordania), Anatolia (kini 
Turki), Mesopotamia (Irak dan Suriah timur), Iran, Maroko, 
Aljazair dan Mesir - dengan Eropa antara 1100-1300 dan abad 
pertengahan. 


Teriring shalawit serta salam kepada Nabi Muhammad 
SAW., yang tak putus-putusnya, pribadi-pribadi di dalam 
madrasah menempatkan Nabi — dalam kalimat Rahman 
(1979) - sebagai “pola dan model ideal berislam”. Waris- 
an doxa dan ortodoksi Islam diramu menjadi satu dengan 
mendalami filsafat dan ilmu pengetahuan, di mana Rahman 
(1979) menyebutnya sebagai nubuwat agama. Tantangan 
zaman seperti apapun, kunci transformasi Islam dan umat 
Islam menuju peradaban kosmopolit disebut Rahman (1982) 
merupakan sebuah tradisi intelektual Islam yang dimulai de- 
ngan baik dan istimewa ini. Bahkan Lebih jauh lagi, itu- 
lah makna sekaligus pesan pengetahuan ketika Allah SWT 
meminta umat Islam melalui Nabi Muhammad SAW un- 
tuk "membaca atas nama Tuhan” (OS al-Alag: 1-5) sega- 
la sesuatu yang ada di alam semesta ini. Nabi Muhammad 
SAW menghendaki kita berilmu pengetahuan (dliman), atau 
pengajar ilmu (muta'alliman), atau pencita ilmu (muhibban), 
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atau paling kurang sebagai pendengar ilmu (mustami'an), 
namun jangan menjadi orang kelima, karena dirinya sendiri 
dan alam semesta akan hancur dan sengsara. 


Teks ortodoksi Islam, menurut Sulaiman (2018) juga 
dapat dihadapkan pada diskursus bukan saja untuk mela- 
kukan re-teoritisasi ortodoksi Islam itu sendiri, tetapi juga 
untuk menyiapkan suatu sikap transformatif, bahwa ilmu 
itu tak pernah tampak dalam bentuknya yang dapat dikenali 
dengan pasti. Menyebut matematika, geometri, aritmatika, 
fisika, kimia, biologi, psikologi, sosiologi, politik, pendidik- 
an, kedokteran, dan berbagai hal lain lebih sebagai upaya 
memberi tanda pada bidang kajian yang memiliki episent- 
rum tengah, di mana di tengah-tengah episentrum merupa- 
kan kumpulan dari banyak bahan kajian, sementara diping- 
gir-pinggir kajian itu merupakan living with borders yang 
inter-locking. Dalam berilmu pengetahuan pun, diisyaratkan 
bahwa agama tidak menghendaki manusia tumbuh ber- 
kembang seperti pohon yang menjulang tinggi: sementara 
dahan dan ranting tidak rindang, buahnya pun jarang. Ma- 
nusia-manusia polymath Muslim disepanjang sejarah bekerja 
dalam ilmu sebagaimana digambarkan Celebi (1835) dengan 
ma'nd wahid wa hagiga wdhida, satu dalam maknanya dan 
satu di dalam hakikatnya. Tidak ada pemisahan, pembagian 
apalagi polarisasi di dalam sifat alamiah ilmu pengetahuan, 
tidak ada juga mengalami pemilahan yang bersifat memecah 
belah antara ilmu pengetahuan dan agama sebagaimana dua 
mode pengetahuan hingga masuknya infiltrasi pengaruh 
Eropa sekuler pada abad ke-19 sebagai dijelaskan Draper 
(1875) dan White (1897). Analisis yang mendudukan antara 
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berbagai ilmu pengetahuan dengan agama yang dikotomis 
antara lain juga dilakukan oleh Barbour (1966), meski Ab- 
duh (tt), White (1910), Linbberg & Numbers (1986), Fer- 
ngren (2002), Wilson (2002), Harrison (2007, 2010, 2015), 
menulis kegelisahan akibat bercerainya antara agama dan 
ilmu juga melanda kalangan intelegensia Kristen. 


Diskursus memberi wadah setara antar ide dan pemi- 
kiran, karena tidak ada suatu obyek kajian di dunia ini yang 
tidak bersifat poli-interpretasi. Tidak ada satupun subyek 
secara langsung bisa memahami obyek dengan utuh dalam 
satu kali pembacaan. Bahkan artificial intelligence pun diang- 
gap Ord (2020) dianggap sebagai salah satu jurang yang 
beresiko secara eksistensial bagi masa depan kemanusiaan. 
Demi sejarah masa depan, media social seperti oculus, face- 
book, instagram, twitter, dll., bahkan revolusi virtual yang kita 
rasakan keberadaannya pada saat dunia wabah Covid-19 
ini disebut Harris (2019) masih merupakan realitas belum 
meyakinkan untuk dapat dipegangi secara pasti, katakan- 
lah, di era new normal nanti. Oleh karena itu, pembacaan 
dengan single point of view sangat tidak memadai, tetapi po- 
Iy-point of view akan sangat menolong. Tanpa pembacaan 
berulang-ulang dan melibatkan pembacaan dengan bantu- 
an ilmu lain tak akan menghantarkan kita pada pemahaman 
yang utuh. Melibatkan pembaca lain dan hasil pembacaan 
pihak yang lain bukan saja bukti bahwa kita sadar bahwa 
kita lemah dan dhaif, tetapi kesadaran diri itu yang justru 
membuka peluang kita untuk menyerap bagaimana pihak 
lain yang membaca dan hasil pebacaannya dari berbagai su- 
dut pandang yang beragam. Kedamaian contoh, Lukman 
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Hakim Saifuddin tentang moderasi beragama menggeser 
"jalan tengah” (middle path) trilogy hubungan antar umat 
beragama yang dirumuskan yang dirumuskan Tarmizi Ta- 
her (1997), Menteri Agama RI periode 1993-1998. Diskur- 
sus tawarannya menaikkan level wacana ke dalam substansi 
di dalam suasana ko-eksistensi dengan cara-cara yang ele- 
vantif, sehingga idealnya berada di dalam interaksi ranah 
budaya kosmopolit. 


Diskursus disebut Mubarak (2001) mempermudah 
menuju rekonsiliasi, terutama dengan bersandar pada pers- 
pektif al-Ouran, Sunnah dan ilmu pengetahuan. Narasi di- 
sebut Ryan (2019) sejatinya merupakan sistem berfikir yang 
kompleks. Dalam pendekatan neurocinematic, narasi bersifat 
melampaui intersubyektivitas. Karena itu, menunggalkan na- 
rasi tidak saja bertentangan dengan sifat dasar narasi itu sen- 
diri tetapi juga tidak pernah berhasil mengasah pikiran, selalu 
gagal menghadirkan alternatif, lantaran tendensinya meng- 
giring pikiran pada sudut sempit gelap bukan mencerahkan. 
Dalam konteks komunikasi dan filsafat ilmu, Leydesdorft 
(2021) menulis bahwa diseluruh dinamika evolusi penge- 
tahuan diskursif, narasi tunggal menekankan pada watak 
indoktrinasi yang menutup akses untuk diskursus diskursif 
yang membuat kita mendapat peluang untuk menyakasikan 
pada pemahaman yang lain. Diskurus dalam wataknya yang 
normal akan membuat kita sebagai penerobos batas (guest) di 
samping akan menghadirkan ilmu untuk pemahaman tan- 
pa batas (borderless). Diskursus memiliki kesempatan untuk 
menyeberangkan kita pada kesadaran moderasi, melampuai 
batas-batas (beyond borders) tembok ke”aku”an individualitas 
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kita. Ikatan primordial, seperti "aku” akan terhubung ke da- 
lam ”kita”. Ia menjelmakan kita menjadi narahubung antar 
individualitas yang subyektif tersebut. Narasi visual yang 
marak melalui meme, karikatur, guotation, dll., sesungguh- 
nya secara struktur disebut Cohn (2019) sangat kompleks, 
baik dari sudut teori, akal yang berada dibaliknya juga nalar 
yang menyimaknya, dan bersifat beragam secara lintas bu- 
daya. Melalui diskursus yang didasarkan pada nilai-nilai 
agama, ilmu pengetahuan dan kearifan budaya, mestinya 
kerentanan kita menjadi kenyal, sehingga kasus-kasus re- 
meh yang kerap muncul ke permukaan tanah air, mestinya 
bisa diselesaikan melalui diskusi ilmu atau social capital di 
dalam masyarakat, bukan dilaporkan kepada aparat berwa- 
jib. Menyerahkan pada yang berwajib atau menyelesaikan 
secara hukum, bukan lagi sebuah diskursus, tetapi memi- 
cu kontroversi yang tak berkesudahan. Sedikit-sedikit lapor 
kepada aparat menandakan daya kognitif kita tidak lentur, 
tidak luas dan tidak sanggup menyeberang. Diskursus bu- 
kan sebagai jalan tengah, tetapi jalan bersama. Mendengar 
dan menyerap semua, membangun tradisi baru, menghin- 
dar dari doktrin suatu madzhab pemikiran filsafat dan ilmu 
pengetahuan tertentu, menghindar dari kemungkinan ter- 
seret ke berbagai sudut ekstremitas. 


Apa yang dimulai Ahmad ibn Hanbal disebut Williams 
(2002) merupakan contoh yang sangat baik bagaimana dis- 
kursus Islam awal menghadirkan tema antromorphisme Is- 
lam. Diskursus ini sangat berani untuk ukuran zamannya di 
tengah-tengah pemikiran mainstream yang mengarah pada 
transendensi hanya kepada Tuhan. Sementara diskursus ter- 
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hadap berbagai hal di luar Tuhan (mukhalafa) yang meski- 
pun merupakan bagian dari pandangan dunia al-Ouran, 
namun masih merupakan diskusi pinggiran. Tema antro- 
morphisme secara tidak langsung mencairkan pelan-pelan 
dogmatisme dalam Islam melalui diskursus. Argumen yang 
dimajukan adalah menekankan pada antromorphisme Is- 
lam justru merupakan bagian dari upaya memperjelas dan 
menjaga kesucian (tashbih) sekaligus membersihkan dengan 
menjaga jarak yang memisahkan (tanzih) antara Tuhan de- 
ngan manusia, agar tidak jatuh pada tindakan yang menye- 
rupakan (tasybih) Tuhan dengan yang lain. 


Diskursus menjadi jalan bagi buah pikir manusia be- 
rupa karya manusia sangat beragam dan berwarna warni. 
Narasi yang diproduksi diskursus disebut Rigney (2019) 
menghidupkan teks dan menyalakan literasi, sementara Jo- 
nes (2017) menyatakan narasi akan menerangi kita mela- 
lui labirin berliku dan mengeksplorasi secara sesuatu secara 
imparsial demi dan untuk kebenaran. Telah begitu banyak 
hasil karya manusia berupa karya tulis, arsitektur, seni, seja- 
rah, sastra, drama, ilmu pengetahuan, astronomi, teknik dan 
teknologi, namun banyak dari kita yang masih memelihara 
sikap anti pati dan membenci karya, kaget dengan buah pi- 
kiran yang warna-warni, enggan memandang sesuatu dari 
berbagai sudut tilikan. Banyak dari kita yang masih gagal 
mengeja (enunciation) dan melakukan refleksi berdasarkan 
panduang ilmu dan sinar agama, yang dipikirkannya adalah 
bagaimana mencegah orang berpikir tinggat tinggi, selalu 
menunjukkan rasa was-was jika ada diskursus pemikiran, 
memandang kebenaran sains sebagai sesuatu yang mengan- 
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cam kebenaran agama. Buku, karya tulis dan berbagai karya 
mereka merupakan buah dari diskursus, semakin kaya tem- 
pat kelana semakin mempertipis miss-reperentation sekaligus 
memperluas insight. Banyak dari kita yang memandang 
buku sebagai satu-satunya cara untuk switch off dari hiruk 
pikuk dunia fisik dan maya oleh media massa dan berbagai 
platform dunia media sosial ke dalam kesejatian dirinya sen- 
diri, dipilih banyak orang untuk berkelana di tengah keter- 
batasan mobilitas fisik. Memilih cahaya terang pencerahan 
dengan seribu rasa pada saat bergelimang dengan buku, bu- 
kan saja labirin yang penuh perangkap atau malah menuju 
arah yang disebut Ebner (2020) tempat gelap penuh rahasia 
yang menyingkap kehidupan sosial para ekstremis di era ka- 
panpun, di dalam ranah budaya apapun dan di manapun. 


Diskursus dapat menghadirkan liyan atau the others da- 
lam konteks orang, varian pemikiran, ilmu, dan pandang- 
an keagamaan, dengan menggelar apa yang disebut Fisher 
(2007) sebagai discourse of difference. Di dalam pemikiran 
keagamaan, diskursus adalah kunci pintu untuk menghin- 
dari perangkap merasa benar dan merasa telah lurus padahal 
berada di dalam keterkungkungan dan keterkucilan, hingga 
akhirnya mengkerdilkan pemikiran dirinya dan subyek dan/ 
atau obyek yang dipikirkannya. Dalam konteks pemikiran 
hukum Islam, tidak hanya antar madzhab empat (madzi- 
hib al-arba'ah) saja yang terjadi diskursus, tetapi bahkan di 
dalam tokoh-tokoh pemikir utama internal madzhab terse- 
but. Terdapat diskusi dalam lingkup dan skala meluas, kar- 
ya-karya yang muncul dalam bentuk syarah, hasyiah, bah- 
kan khulasah. Namun pada perkembangan mutakhir kita 
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merasakan adanya kecenderungan yang muncul adalah kar- 
ya-karya itu muncul hanya terbatas pada karya-karya ulama 
yang menjadi panutannya. Tidak banyak diskursus keluar 
dan melebar. Padahal institusi pendidikan Indonesia dalam 
kurun modern, seperti disebut Steenbrink (1994) pesantren, 
madrasah, dan sekolah adalah hasil diskursus. Organisasi so- 
sial keagamaan juga merupakan hasil diskursus. Demikian 
juga gerakan pemberdayaan dan lembaga swadaya masya- 
rakat, juga badan-badan dunia. Konsekwensinya di dalam 
kehidupan manusia, pihak yang mengajukan pandangan 
pemikiran berbeda dianggap lain, liyan, the others, selalu ku- 
rang mendapat tempat, di dalam politik, ekonomi, bahkan 
di dalam kehidupan rumah tangga kita yang hanya terdiri 
dari keluarga inti (Discenna, 2017) sekalipun. 


Diskursus merupakan bentuk pencarian terus menerus 
(guest) yang disebut Ismayilov (2019) menghindarkan dari 
radikalisme Islam. Fanatisme yang sempit mudah memi- 
cu pada sikap intoleran, dan intoleransi hanya tinggal satu 
langkah saja untuk terjerumus di dalam radikalisme. Isu-isu 
dominan tentang kompetibalitas Islam dengan demokrasi di 
negara-negara Muslim seperti Turki, Irak, dan Iran teruta- 
ma disebut Mishra (2008) menjadi krusial setelah peristiwa 
9/11 di Amerika Serikat. Termasuk, tulis Cimino (2005), dis- 
kursus juga ditempuh bagaimana membentuk pandangan 
pihak non-Islam terhadap Islam dan Muslim pasca tragedi 
9/11 itu, demi mengembalikan kebaikan bersama yang sem- 
pat runtuh berantakan. Berlawanan dengan isu ini adalah 
munculnya fobia terhadap Islam, kaum Muslim dan praktik 
agamanya. Tawaran Shadi (2017) yang merumuskan meto- 
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dologi diskursus untuk mengedepankan etika kedamaian Is- 
lam di dunia, yang melegitimasi kedamaian sekaligus men- 
delegitimasi kekerasan atas dasar agama di dalam pemikiran 
Islam kontemporer sangat menarik. 


Diskursus semacam itu dapat memecah kebuntuan atas 
isu-isu keras, sensitif dan memicu sektarianisme seperti di- 
tulis Mishra (2008), Hassan (2016), KhosraviNik & Amer 
(2020) dan Tinnes (2020) tentang terorisme, negara Islam - 
seperi IS, ISIS, ISIL, Daesh, dan puak organisasi pendahulu- 
nya, yang diresonansi melalui media sosial. Soal perlunya ti- 
daknya umat Islam terhadap negara Islam, disebut Hamming 
(2016), masih terus menjadi diskursus demi menghindari dari 
berbagai mudharat. Belum lagi menghindar dari isu yang 
paling membahayakan, seperti harus melakukan re-framing 
atas glorifikasi apa yang disebut Karacan (2020) dengan me- 
lakukan framing bahwa kalahnya ISIS adalah sebagai keka- 
lahan Islam. Di antara isu negara Islam di era kontemporer, 
bagaimana eksponen Islam politik atau partai Islam bekerja 
untuk isu kesejahteraan di tengah-tengah sistem politik dan 
birokrasi yang sekuler. Misalnya, eksponen dan partai kese- 
jahteraan (refah) di Turki disebut Yavuz (1997) dan Aykag & 
Durgun (2018) memiliki tanggung jawab berlipat ganda, di- 
bandingkan dengan rekan mereka dari partai sekular di te- 
ngah-tengah zaman yang berubah pesat. Garis sosiokultural 
Islam yang menjadi basis massa partai ini membuatnya harus 
siap sebagai instrumen politik bagi representasi nilai-nilai 
Islam, tetapi juga dituntut bekerja sebagai bagian dari sistem 
politik yang harus bekerjasama dengan partai sekular dalam 
struktur birokrasi modern. Kompetisi, rivalitas dan bahkan 
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konflik politik di dalam mereorganisasi pusat-pusat keku- 
asaan politik dan mentransformasi sistem birokrasi yang 
memobilisasi segmen-segmen populasi politik agar menja- 
di kekuatan politik yang terkonsolidasi. Aspek kehidupan 
politik di negara-negara Islam atau negara mayoritas ber- 
penduduk Muslim dapat menjadi persoalan yang sarat ideo- 
logis, meskipun banyak pendapat yang menyatakan bahwa 
antara Islam dan politik adalah dua hal yang berbeda. Jika 
sudah bersentuhan dengan ideologi, politik dapat memicu 
fanatisme yang melebihi takaran, yang mendorongnya pada 
otoritarianisme dan despotisme yang disandarkan pada aga- 
ma, sebagaimana dialamatkan pada pemikiran politik 'Abd 
al-Rahman al-Kawikibi (1855-1902) and Shaykh 'Ali Abd 
al-Razig oleh Hadajji, (2018). 

Otoritarianisme, yang disebut Kuru (2019), sebagai pe- 
nyebab umat dan peradaban Islam mengalami ketertingga- 
lan di dunia Muslim sepanjang zaman, meski disandarkan 
pada Islam sekalipun, menafikan diskursus. Diskursus adalah 
instrumen untuk mencairkan salah satu bentuk fanatisme 
politik, bahkan juga fanatisme intelektual. Seperti dicon- 
tohkan Madjid (1974) mengajak kita memisahkan kedua- 
nya, bukan mempertentangkannya, dengan ”menduniakan 
hal-hal yang memang bersifat duniawi, mengukhrawikan 
hal-hal yang bersifat ukhrawi”. Jargon yang dikemukakan- 
nya adalah ”Islam, yess Partai Islam, no”, meskipun kemu- 
dian disanggah dengan pandangan sebaliknya: ”Islam, Yes: 
Partai Islam, yes”. Pikiran Madjid, sebagian atau keseluruh- 
an yang ada di dalam-karya-karyanya, adalah sebuah dis- 
kursus agar kita tidak terlalu meletakkan anggapan bahwa 
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pemikiran keagamaan otoritatif jika, dan hanya jika, meng- 
ikuti pemikiran terdahulu, merujuknya sehingga pemikiran 
kita memiliki akar geneologi keilmuan dan memiliki jejak 
pada arkheologi keilmuan kuno. Jalan pemikiran keaga- 
maan yang kita tempuh adalah juga jalan yang ditempuh 
para pendahulu ilmu, padahal para ulama selalu mengajar- 
kan untuk menemukan formula baru, segar, tidak gampang 
layu untuk zamannya. Yang ditekankan adalah aspek kos- 
mopolitanisme Islam, peradaban Islam, dan — kalau boleh 
ditambah — orang-orang Islam. Sementara fanatisme mem- 
buat glosari pemikiran kita menciut, miskin, dan kering di 
tengah warisan pemikiran kaya dan panjang, mudah sekali 
kafir mengkafirkan dengan argumen yang lemah, cetek dan 
kurang perenungan. Fanatisme masuk dalam nalar keaga- 
maan kita yang sedapatnya merupakan tamu yang tak diha- 
rapkan datang. Ma'arif (2020) menyebut fenomena ini seba- 
gai perbudakan intelektual. Hanya karena seumur hidupnya 
dia berada di dalam lingkungan keagamaan tertentu, tidak 
pernah keluar dari ranah budayanya apalagi berinteraksi in- 
tensif di luar ranah budayanya, maka ia memegangi paham 
keagamaannya dengan kukuh, kaku, melihat ke dalam dan 
mempertahankannya, bukan dalam melihat kekurangannya 
untuk menambah. 


Di luar pemikiran keagamaan, sejak dari abad ke-4 
hingga kini, telah banyak sekali revolusi pemikiran, pada 
sejarah sosial politik banyak sekali kekuasaan yang mun- 
cul menguat dan runtuh tenggelam. Pemikiran keagamaan 
kita tidak mandeg dan beku. Telah banyak madzhab berfi- 


kir yang memicu revolusi dan di dalam ilmu pengetahuan, 
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nalar kita dipaksa memilih lorong pemikiran keagamaan 
yang telah ada. Tanpa diskursus perkembangan teknologi 
yang pesat, termasuk teknologi komunikasi, informasi dan 
transportasi namun cara dan gaya berfikir kita masih tetap 
menggunakan nalar yang lama. Masih hitam putih. Oleh 
karena itu, Tobin (2016) mengajukan diskursus nilai-nilai 
kebajikan di dalam hidup sehari-hari, seperti mengabstraksi 
hidup bermakna selama menjalankan ibadah puasa di bulan 
Ramadhan, isu relasi sex, keluarga, jilbab, dll., sebagaimana 
juga isu ekonomi dan perbankan Islam, serta juga apa yang 
disinggung Padela (2015) dengan sistem asuransi kesehatan. 


Terhadap perubahan yang pesat yang tengah berlang- 
sung, kerap akan gagap dalam memilih mana pijakan yang 
benar. Krimer (2008) menyebut nilai-nilai yang bersumber 
dari dalam ajaran Islam dikontestasikan dengan nilai-nilai 
yang berasal dari sumber kebajikan lain, seperti tradisi bu- 
daya, agama dan ilmu pengetahuan. Mengklaim diri sebagai 
rahmat bagi sekalian alam (rahmatan li al—'Alamin), maka tan- 
tangan nilai-nilai ajaran Islam harus siap hadir untuk mereka 
yang lemah secara ekonomi, termarginalkan secara politik, 
isu perempuan, perubahan iklim, dan bersuara pada saat ke- 
rusakan lingkungan demi kelangsungan peradaban bangsa 
yang berkelanjutan itu terancam. Diskursus menolak ter- 
hadap mengecilnya nalar, bersembunyi pada diktum bahwa 
ilmu berada di bawah akhlag dan tata krama. Pada saat ini 
terjadi, yang menjadi korban adalah nalar kita sendiri, seca- 
ra lebih luas, nalar keadilan berkemanusiaan, berbangsa dan 
bernegara. 
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Sebut saja, akal potensial kita tidur lantaran tidak pernah 
ditantang dan dirangsang sedemikian rupa sehingga mun- 
cul keluar semua potensi yang kita miliki menjadi aktualitas. 
Yang banyak terjadi adalah akal kita menyusut dan mati di 
dalam tempurung kita sendiri, kita bangga disebut sebagai 
orang yang baik dan daripada orang yang pintar. Nyali kita 
terlalu kecil untuk menjadi pendobrak, apalagi pemberon- 
tak. Dengan diskursus kita mengetuk pintu nalar beragama, 
membuat berani menggedor pintu nalar itu, apalagi kemu- 
dian diharapkan memiliki nyali untuk membongkar nalar 
beragama kita. Kita menyadari bahwa sudah banyak abad 
kita lalui namun pemikiran keagamaan Islam pada level pa- 
radigmatik tak berubah. Mengalami stagnasi serius. Bayan- 
gkan saja, sejak saat itu, aktivitas keilmuan dalam Islam ha- 
nya membahas tema-tema kunci pemikiran yang dihasilkan 
oleh ulama sebelumya. Jalan keluar yang diketengahkan Joas 
& Wiegandt (2008) barangkali dapat kita pertimbangkan, kita 
kembali pada arus besar pemikiran yang akar geneologisnya 
terkoneksi dengan Greeco-Roman civilization, Judeo-Christian 
Civilization dan Arabo-Islamic Civilization yang telah mem- 
pengaruhi kulutur dan identitas Eropa. 


Sejak 20 terakhir, Al-Alwani (2006) menyebut diskur- 
sus Islam kontemporer mengalami krisis. Bahkan Islam sen- 
diri disebut Lewis (2003) mengalami krisis, terutama dalam 
konteks diskursus jihad dan terorisme. Penyebab yang ada 
dibalik krisis dan mandegnya pemikiran Islam adalah krisis 
mentalitas dan krisis proliferasi di kalangan kaum intelegen- 
sia. Mereka lebih condong mencari aman dengan berlin- 
dung pada kaidah kepatutan publik atau moralitas-kawa- 
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nan yang dianut masyarakat awam (herd-morality), bukan 
menjaga otentisitas moralitas atau cigentlichkeit sejati seba- 
gai ilmuwan. Mereka tidak memegangi spirit dan memiliki 
"kesanggupan untuk membaca segala sesuatu dengan nama 
Tuhan: meskipun manusia diciptakan dari segumpal darah 
namun dengan membaca, menyertakan Tuhan Yang Maha 
Mulia, Dia akan mengajarkan kepada manusia dengan pena 
terhadap apa saja yang tidak diketahuinya” sebagaimana 
spirit OS al-Alag/96: 1-5. Membaca adalah ladang kebajik- 
an (virtue) yang membutuhkan virtus (Yunani) "keberanian, 
kegigihan, dan ketangguhan”. Jika diidentifikasi lebih lanjut 
dimensi-dimensi psikologis dari krisis mentalitas ilmuwan 
tersebut bermasalah pada motif dan motivasi, psychological 
capital, self-adjusment, coping strategy, sikap menjadi anti-sO- 
sial dan anti-ilmu pengetahuan, mengembangkan self-deter- 
mination di dalam konteks saling bekerja sama namun tanpa 
ada tendensi mengendalikan orang lain: berada pada zoman 
nyaman cukup dengan kritis (taglid) dan tidak mengem- 
bangkan level berfikir tingkat tinggi, identity yang terus 
dibangun tanpa meminggirkan pihak lain, apalagi menihil- 
kannya dan menghancurkannya. Kesadaran dirinya adalah 
untuk kesatuan, menjembatani pihak lain pada kebersa- 
maan, memastikan tidak ada satupun orang yang tertinggal. 
Oleh karena itu, menurut Al-Alwani (2006) perlu pende- 
katan untuk mereformasi pemikiran Islam dan melakukan 
Islamisasi ilmu pengetahuan. Hanya saja, Zayd (2018) me- 
lakukan kritik terhadap diskursus keagamaan kita karena 
dipenuhi oleh perspektif yang terkotak-kotak, sehingga 


membatasi daya jangkau dan jelajahnya. Strategi diskursus 
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Islam yang dipenuhi premis-premis intelektual diajukannya 
dalam rangka mencairkan kekakuan ini. 


Diskursus digelar, tentu saja, tujuannya menurut Shah 
(2011) adalah mempertahankan kultur dan merawat memori 
kita akan ortodoksi Islam. Jika kembali ke kesarjanaan Islam 
Klasik, ke zaman generasi salaf sdlih, salah satunya berar- 
ti kembali kepada subjek asal mula bahasa (as! al-lughah). 
Di sini kita akan bertemu dengan bangunan argumen yang 
didasarkan pada dua tesis utama. Pertama, tawgif yang me- 
nekankan peran penting institusi ilahiah yang bersifat aksi- 
omatik dalam perspektif dan pandangan yang terekam da- 
lam kata-kata (lafz, jamak: alfiz) yang telah diberi makna 
(ma'nd, jamak: ma'ini) secara langsung oleh Tuhan. Kedua, 
disebut istilah, memberi predikat bahwa bahasa dibangun 
dan dikembangkan melalui proses kesepahaman dan kese- 
pakatan bersama antar manusia sebagai interpretasi terhadap 
kata-kata (lafz) dan makna (ma'nd) yang diberikan secara 
langsung oleh Tuhan tersebut. Kata-kata yang terumuskan 
di dalam interpretasi tersebut beserta artinya ditetapkan oleh 
manusia, meskipun kedua doktrin tawgif dan istilah mengan- 
daikan adanya interaksi aktual antara kata-kata dan makna 
di kedua posisi tersebut. Meskipun sarjana Islam kemudian 
menerima bahwa kedua tesis itu masuk akal, namun dalam 
perjalanan abad ke-9 / ke-10 berkembang anggapan bahwa 
kedua pendapat tersebut saling bertentangan, sehingga me- 
micu polarisasi antara kubu ortodoks dan arch-rasionalis 
dengan mantan pendukung tawgif dan belakangan dengan 


istilah juga. 
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Jika narasi di atas diletakkan di dalam dirkusus yang 
melibatkan manusia polymath, apalagi kemudian diletakkan 
dalam konteks digital ini, maka anjuran teks agama yang 
terekam dalam al-Our'an dan Sunnah Nabi, dipadu-padan- 
kan dengan penguasaan mereka akan ilmu pengetahuan 
yang multidisiplin. Para polymath ini sebagai subyek terbaik 
dalam memikul amanah firman Allah SWT: menjadi agen 
terbaik, yang mengajak pada kebaikan dan mencegah ke- 
mungkaran sebagaimana disinggung OS 'Ali Imran/3: 110. 
Akan lebih ideal lagi jika para polymath Muslim ini, tidak 
saja kuat berakar pada tradisi agama, ilmu pengetahuan, 
namun juga mengarih pesan-pesan para filosof di berbagai 
ranah budaya dan perspektif lintas agama lain sebagaimana 
dilakukan Marshall, (2012). 


Jika direnungkan lebih dalam, tidak mudah menemu- 
kan apa inti ilmu atau ilmu inti yang betul-betul mandiri dan 
yang dikaji pada sebuah program studi. Reflexive atas prak- 
tek dan tradisi keilmuan di PT adalah menemukan biji (seed) 
itu. Namun tampaknya ajaran pokok agama, ilmu penge- 
tahuan, kearifan, dan hikmah adalah biji itu sendiri. Biji itu 
tidak akan tumbuh menjadi pohon yang sempurna ranting, 
daun dan buahnya jika tidak ditanam di lahan subur. Lahan 
itu sendiri menurut Gus Dur adalah kemanusiaan. Peker- 
jaan keilmuan harusnya bersifat reflexive — selalu melakukan 
kritik ke dalam terus menerus untuk mendekatkan diri pada 
dimensi kemanusiaan. Artikel-artikel bernas Abdurrah- 
man Wahid (1983) atau Gus Dur tentang “Prospek PTAI 
di Indonesia” dan “Islam, Seni dan Kehidupan Beragama” 
menempatkan “Aspek Reformatif Agama sebagai Bagian 
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dari Upaya penanggulangan Kemiskinan” dan “Pengkajian 
Keagamaan Islam sebagai Bidang Penelitian Kebudayaan” 
sebagian dan keseluruhannya adalah untuk kemanusiaan. 


Tanpa diskursif kritis dan analitis, dengan dukungan 
teks ortodoksi yang kuat, ilmu pengetahuan multidisiplin, 
dan anggapan dasar filsafat yang kosmopolit, terbentuk ang- 
gapan yang disebut Sharif, Ansari & Asadollahzadeh (2008) 
agak kurang menggembirakan di negeri-negeri Barat ten- 
tang Islam dan Muslim di media-media mainstream Barat. 
Di samping juga terbentuk Islamophobia, Muslimphobia, 
dan bahkan rasisme dalam perdebatan di kalangan elit po- 
litik, yang dicontohkan Cheng (2015) terjadi di parlemen 
Swiss. Termasuk di Perancis baru-baru ini. Oleh karena itu, 
terasa perlu mengorganisir Islam sebagaimana diharapkan 
Soysal (1997) dalam hal perubahan standar kewarganegaraan 
dan pengakuan sebagai warganegara yang dapat diterima da- 
lam ranah public sphere di negara-negara Eropa. Perlu juga me- 
nafsir ulang dalam diskursus lintas madzhab pemikiran, seperti 
misalnya, diskursus konsep al-Wala' wa al-Bara' pengikut sa- 
lah yang disebut Wagemakers (2008) dijadikan sebagai bahan 
Jraming dan justifikasi mereka untuk mengambil reaksi keras 
terhadap mereka yang dianggap telah menghina atau mengan- 
cam agama Islam. 

Hasil eksplorasi para sarjana sosiologis dan antropolo- 
gis, sebagai dicatat Hirschkind (2001) dan Asad (2009) diindi- 
kasikan ada masalah secara sejak mencuatnya teori moderni- 
sasi pada 1960an, terutama dampak teknologi media dan in- 
formasi terhadap praktek ajaran agama. Lebih tepatnya antara 
kebajikan publik dan alasan pertimbangan agama. Para sarjana 
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itu secara berkala mendekati tema ini karena melihat polari- 
tas antara dua proses yang saling bertolak belakang: antara the 
deliberative yang ditempuh melalui jalan musyawarah dengan 
the disciplinary yang ditempuh berdasarkan disiplin ilmu ter- 
tentu. Selalu ada jarak menganga yang tidak mudah disebe- 
rangi. Perlu menghadirkan teks otoritatif agama dengan me- 
lakukan ekplorasi pembacaan baru yang kemudian disajikan 
di media massa. Younes (2012) menawarkan hermeneutika 
sebagai instrumen untuk membaca ulang aspek legal Islam 
agar ia memadai untuk melahirkan interpretasi baru guna 
berhadapan dengan diskursus di era modern. Misalnya, Ez- 
zat (1999) mengusulkan tentang perlunya keterlibatan pe- 
rempuan dalam ijtihad. Sedangkan Haeri (1992) yang me- 
nempatkan diskursus Islam sebagai tangga dalam mengupas 
seksualitas perempuan dan bagaimana peran negara hadir 
dan melindungi mereka, seperti isu pernikahan temporal 
dan peran negara di Iran. Diskursus tentang apa yang ditulis 
Kadioslu (1994) sebagai subordinasi Islam atas kedudukan 
wanita di Turki. Karena Mernissi (1991), Mas'udi (1997) 
dan Subhan (1999) mengingatkan bahwa bias gender dalam 
tafsir al-Our'an sekalipun dapat berajak dari tafsir kebencian 
penafsirnya. Tafsir semacam itu lahir dari konstruksi struk- 
tur peradaban patriarkhis yang berakar kuat bahkan heroik, 
yang mempengaruhi asumsi, kasadaran, nilai dan tindakan 
konstruksi sosial yang gender-biased. Sargent (2006) dan Ba- 
rillo (2018) mengusulkan diskursus Islam juga menyentuh 
strategi reproduksi perempuan yang diskursus itu sangat 
mendesak bagi mereka yang tinggal sehari-hari di nega- 
ra-negara Barat yang bersifat multikultural, seperti Perancis. 
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Di atas segalanya, diskursus juga dapat digunakan se- 
bagai cara meraih kebahagiaan. Bukan hanya Russel (1933) 
saja yang mengajarkan kepada kita bagaimana meraih ke- 
bahagiaan, tetapi Prof. M. Ouraish Shihab dan Prof. Ko- 
maruddin Hidayat telah menggelat diskursus Islam di In- 
donesia dalam hal yang disebut Maulana (2014) membim- 
bing manusia mencari kebahagiaan. Tidak hanya melalui 
jalan training-training pencerahan berbasis tafsir dan filsafat, 
tetapi juga diskursus pengaruh public rituals terhadap hidup 
bermakna secara ruhani melalui kelompok-kelompok ma- 
jelis-majelis dzikir sebagaimana hasil penelitian Zamhari 
(2010) yang marak di Indonesia kontemporer. 


Tanpa disebutkan di sini, diskursus tentang pendidik- 
an Islam dan psikologi Islam tidak terhitung banyaknya. Di 
antara yang terbaru disajikan oleh karya editorial Dorroll 
(2019) bagaimana pendidikan keagamaan Islam dirancang 
di dalam setting era yang disebutnya sebagai Abad ISIS, Isla- 
mophobia, dan Internet. Kesemuanya merupakan bukti plu- 
ralitas ilmu pengetahuan dalam Islam, namun menyatu dan 
terhubung dengan spirit keislaman. Jika harus bertanya-ta- 
nya untuk kemudian memberi masukan kritis, yang itu me- 
nurut Ourghi (2019) sebagai declaration of love, maka akan 
muncul pertanyaan bernada heran, padahal usia tranformasi 
menjadi UIN telah hampir 20 tahun: mengapa sampai kini 
belum ada kajian seni musik: seni lukis, seni disain, seni pa- 
hat ornamen, mosaik, colase dan relief dekorasi pada interi- 
or-eksterior, seni kriya: seni-teknik arsitektur — agar gay- 
anya klasik, etnik, modern, hingga futuristik seperti Masjid 
Koln di Jerman atau Moscow Catedral Mosgue di Rusia bisa 
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digalis astronomi, blogg, vlog dan rumah-rumah penerbit- 
an di era digital, dll., dalam bentuk program di kampus ini? 
Berbagai kajian itu melimpah artefaknya di dalam peradaban 
Islam. Sudah muncul diskursus tentang arsitektur Islam sejak 
lebih dari setengah abad yang lalu, untuk menyebut di anta- 
ranya, oleh Creswell (1953), Mate (1953), Bompton (1976), 
(2003), Al-Jasmi & Mitias, (2004), Omer (2008) dan ribuan 
karya lain, bahwa arsitektur erat hubungannya dengan re- 
lasi interpersonal di ruang privat, ruang publik, pendidikan, 
pelatihan, budaya dan susastra, dll., yang khas di berbagai 
ranah budaya Islam. Nasr (1987) dan Senay (2020) menulis 
erat hubungan antara etika dengan seni dan musik dalam 
Islam. Di dalam sejarah dan khazanah tradisi keilmuan Is- 
lam, bahkan para polymath Muslim, mulai al-Kindi, al-Razi, 
ibn Sini, dll., menggunakan musik sebagai instrumen un- 
tuk mengobati melancholia. Dalam kajian lebih lanjut, musik 
dalam Islam sebagai instrumen penyemarah di dalam ma- 
jelis-majelis dzikir (Oureshi, 1981, Mee, 2012), kajian pen- 
didikan (2008), mempengaruhi budaya populer (Barendregt 
& Zanten, 2002), bentuk dan identitas lokal (Lahpan, 2019) 
dan kajian lintas budaya bangsa (da Silva & Hondros, 2019). 
Kajian kaligrafi sejak diajarkan oleh Ibn Mugla (d. 940) pada 
abad ke-10 hingga Hooker (2019) dan kajian batik Jawa di 
sebagai bagian dari /ashion oleh Bennett (2019): kajian blogg, 
vlog dan media sosial di era digital untuk menciptakan mus- 
lim kosmopolitan di lingkungan intelektual (Aljunied, 2017, 
Sein, 2018): di mana keseluruhannya dapat dibaca sebagai 
hal yang mencerminkan konsep tauhid dan khasanah tradisi 
keagamaan-keilmuan Islam. Melimpahnya kajian itu semua 
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melengkapi diskursus kajian tentang kosmetika halal, halal 
food, wisata syari'ah, haji dan umrah, dll. 


Ketua Senat, Rektor dan Para Hadirin sekalian 


UIN Jakarta dan Manusia Polymath 


Sejarah itu dimulai lebih dari setengah abad yang lalu. 
Khusus di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, sejak dipim- 
pin Prof. Dr. Harun Nasution (1973-1984), lalu dilanjut- 
kan Drs. H. Ahmad Syadali, MA. (1984-1992): Prof. Dr. H. 
M. Ouraish Shihab (1992-1998): Prof. Dr. Ahmad Sukar- 
dja (April-September 1998), kemudian Prof. Dr. Azyumar- 
di Azra (1998-2002: 2002-2006) memimpin transformasi 
IAIN Jakarta menjadi UIN Jakarta (Kusmana & Munadi, 
2003), Prof. Dr. Komaruddin Hidayat (2006-2010, 2010- 
2015), Prof. Dr. Dede Rosyada (2015-2019), hingga Prof. 
Dr. Hj. Amany Burhanuddin Lubis (2019-sekarang): saya 
mendapat insight penting. Apalagi saya berkesempatan ber- 
interaksi langsung secara keilmuan dengan Prof. Harun 
Nasution, Prof. Guraish Shihab, Prof. Azyumardi Azra, 
Prof. Komaruddin Hidayat, Prof. Dede Rosyada, dan Prof. 
Amany Burhanuddin Lubis. Sejarah dan profil pimpinan 
IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta mulai 1957 hingga 2002, 
direkam Yatim dan Nasuhi (2002), didedikasikan untuk 
membangun pusat keunggulan studi Islam di lembaga ini. 
Sebagaimana Montesguieu (1973) berkata “each diversity is 
uniformity, cach change is constancy”, para pimpinan tersebut 
masing-masing senantiasa berkreasi dan berinovasi secara 
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sendiri-sendiri, namun tujuannya untuk meneguhkan se- 


buah perubahan yang lebih baik. 


IAIN Jakarta yang saat itu sebentar lagi ditransformasi- 
kan menjadi UIN, disebut Jamhari dan Jabali (2002), sebagai 
proses modernisasi Islam di Indonesia. Untuk kepentingan 
menyongsong transformasi itu, landscape dan wajah keil- 
muan UIN Jakarta pada 2002 berubah drastis. Diksi 'ulamd 
dalam pengertiannya yang sempit diperluas. Mengejar ke- 
tertinggalan ilmu pengetahuan dan teknologi dan mela- 
kukan integrasi antara ilmu agama dengan ilmu non kea- 
gamaan telah dicanangkan sebagai argumen transformasi 
UIN Jakarta sebagaimana tertuang di dalam Surat Keputus- 
an Presiden RI Nomor 031 Tahun 2002 tertanggal 20 Mei 
Tahun 2002 tentang Perubahan IAIN Syarif Hidayatullah 
Jakarta menjadi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Diktum 
pertama, mengejar ketertinggalan ilmu pengetahuan dan 
teknologi telah mudah dicerna, karena dari berbagai ukur- 
an obyektif, Indonesia masih belum termasuk maju dalam 
kategori ini, apalagi melakukan penelitian rintisan dan pio- 
ner. Semua perguruan tinggi di Indonesia, baik keagamaan 
maupun non keagamaan memiliki mandat ini. 


Persoalan menjadi diskusi serius pada saat berusaha 
menjelaskan integrasi keilmuan itu sendiri dan pada saat 
yang sama juga berusaha menjelaskan bagaimana menge- 
jar ketertinggalan ilmu pengetahuan dan teknologi berbasis 
ilmu pengetahuan yang secara keilmuan telah terintegrasi 
tersebut. Empat tahun setelah transformasi kelembagaan 
menjadi UIN Jakarta, tepat ulang tahun ke-50 universi- 
tas ini, penjelasan secara paradigmatis, hilosofhs dan aplikasi 
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keilmuan telah dilakukan, antara lain, oleh Kusmana (2006). 
Rosenthal (1947) benar ketika menulis bahwa buku adalah 
alat para sarjana. Buku itu memang tidak memadai bukan 
saja sejak awal memang tidak dimaksudkan untuk mendu- 
dukkan, menjelaskan dan memberi arah bagi ilmu penge- 
tahuan dan teknologi yang telah terintegrasi dengan Islam 
itu. Apalagi kemudian dimaksudkan sebagai institusi pendi- 
dikan tinggi Islam untuk membentuk manusia-manusia po- 
Iymath, 'ulama par excellence atau al-allamah (dl), primus 
inter pares, dan berbagai atribut terbaik lainnya. Mereka ini 
yang diharapkan untuk membaca kemudian ”menuliskan 
kalimat-kalimat Allah dengan menjadikan pohon-pohon 
di bumi sebagai pena dan air lautan sebagai tinta, berkali 
kali hingga kering”, meski dia menyadari betul bahwa ka- 
limat-kalimat Allah tidak akan habis meski hal itu dilaku- 
kan, sebagaimana dilukiskan dengan sangat indah OS Lu- 
gman/31: 27. 


Di dalam, meminjam Bourdieu (2013), habitus UIN 
Syarif Hidayatullah Jakarta, diskursus integrasi ilmu di in- 
ternal lembaga ini berlangsung dialektika mulai dari bagai- 
mana model integrasi ilmu itu, epistemologi bahkan hing- 
ga bagaimana perwujudan kongkritnya dalam karya-karya 
keilmuan. Ilmu agama pada domain doxa, ortodoksi dan 
heterodoksi dihadirkan untuk dibahas dan didiskusikan 
dengan terintegrasi secara monodisiplin, multidisiplin, in- 
terdisiplin hingga transdisipliner dengan ilmu-ilmu non 
keislaman. Pada saat yang sama, gema diskursus juga ber- 
langsung di habitus UIN rintisan awal lain seperti UIN Su- 
nan Kalijaga Yogyakarta, UIN Maulana Malik Ibrahim Ma- 
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lang, UIN Gunung Jati Bandung, UIN Sultan Syarif Kasim 
Riau: kemudian di susul oleh UIN-UIN yang lain — pada 
satu dekade pertama pasca transformasi lahir ditujukan un- 
tuk merumuskan dengan sempurna mandatnya: melakukan 
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan 
prinsip integrasi keilmuan. Universitas jenis ini dibangun 
dengan maksud sebagai pusat keunggulan dalam pengka- 
jian ilmu pengetahuan yang terintegrasi, antara ilmu keaga- 
maan-keislaman dengan ilmu-ilmu non-keagamaan. Yang 
hendak, sedang dan terus diusahakan dan dihasilkan UIN 
Jakarta tentu saja anti-tesis dari itu, ilmu pengetahuan yang 
terintegrasi dan di dalam diri manusia yang terintegrasi pula. 
Universitas ini sebagai respon sadar atas dunia modern yang 
mewariskan ilmu yang terdisintegrasi dan terdepartemen- 
talisasi melalui bidang-bidang kajian atau program studi: 
sebagai penolakan jika profil alumninya menjadi manusia 
miopik karena terbiasa dididik, dilatih dan dibiasakan di da- 
lam bilik-bilik program studi. Pimpinan universitas ini sadar 
betul betapa berresiko kajian menurut program studi yang 
tidak terintegrasi karena alumninya menjadi medioker jika 
gagal — tidak prayoga untuk hidup sebagai manusia nor- 
mal di dalam kehidupan yang kompleks. Peluang integrasi 
di universitas ini semakin terbuka luas dan bervariasi, mi- 
salnya, dengan memanfaatkan konsep kampus merdeka dan 
merdeka belajar. Meskipun masih banyak segi-segi yang 
harus diperdalam dari konsep itu, namun peluang maha- 
siswa dapat belajar lintas program studi, antar program studi 
lintas perguruan tinggi atau belajar di luar kampus dengan 
masyarakat dapat disebut merupakan kesempatan yang baik. 
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Apalagi wacana yang berkembang di dalam 5 tahun terakhir 
ini, pemerintah sudah mulai menghindar menggunakan isu 
linieritas, namun menggantinya dengan istilah ilmu inti 
(core) dan pendukung (supplement). 


Dalam rangka memperdalam segi-segi tertentu, per- 
tama-tama, saya setuju dengan berbagai pandangan yang 
dikompilasi Akkach (2019) bahwa apa yang dimaksud ilmu 
di dalam Islam awal itu adalah ilmu pengetahuan atau sains 
yang kita kenal saat ini, agama, dan seni-susastra. Karena 
Islam berangkat dari agama, pada periode awal memang 
terkesan apa yang disebut Akkach (2019) sebagai polarisasi 
antara agama dan konsep ilmu pengetahuan. Namun dalam 
perkembangannya kemudian, anatomi ilmu pada puncak 
kejayaannya, antara agama dengan cara-cara pencarian sains 
seperti filsafat, optik, astronomi, kaligrafi, fashion, arsitektur, 
kedokteran, matematika, kimia, ilmu-ilmu kealaman, tubuh 
fisik manusia, musik, dan arsitektur kebahagiaan itu tidak 
terpisahkan dengan ilmu bahasa, sastra, retorika, teologi, 
fkih, bahkan humor sufi. Pada bangunan aristektur, mi- 
salnya, disebut Akkach (2005) penuh ide seni, nuansa dan 
gagasan mistik, pendidikan, budaya, dan spiritual sekaligus. 
Para polymath era itu, memulai membangun ilmu dengan 
sangat indah: bertindak sebagai kekuatan budaya pemersa- 
tu, “ilm mengalirkan pencerahan pada seni (san'a), imajinasi 
(khayal), dan kreativitas artistik (ihda). Antara lain dengan 
cara-cara demikian, lingkungan keagamaan menyatukan 
sains dan agama untuk membentuk landasan bersama pro- 
duksi seni dan satra budaya. 
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Dalam pembacaan saya, pada saat pimpinan, para guru 
besar, dosen dan mahasiswa universitas ini bekerja selama 
hampir setengah abad ini, agar universitas ini menjadi pusat 
keunggulan dalam pengkajian ilmu pengetahuan yang te- 
rintegrasi: antara ilmu keagamaan dengan ilmu non-keaga- 
maan, semua upaya itu bukan semata-mata hendak meng- 
hasilkan ilmu yang terintegrasi, namun juga melahirkan 
para sarjana Muslim dengan ilmu yang terintegrasi yang 
memandu akal budinya. Karakter kepemimpinan mereka 
yang sangat menonjol adalah bekerja dengan tidak menye- 
rah pada keterbatasan sumber daya dan halangan subtansial 
yang ada di universitas ini. Cerita sejarah yang hendak di- 
ciptakannya adalah agar semua manusia menyaksikan sen- 
diri, bahwa terbuka lebar-lebar segala kemungkinan yang 
ditengah-tengah suasana yang penuh dengan ketidak- 
mungkinan. Harapan yang dituju adalah menambah secara 
berkelanjutan stok ilmu pengetahuan yang dihasilkan mela- 
lui berbagai temuan baru dan manusia kredibel yang men- 
jadi diluluskannya. Ilmu terbarukan yang tersedimentasi di 
dalam arketipe universitas ini menjadi modal dalam mem- 
bentuk manusia-manusia berilmu integratif demi memupuk 
peradaban. 

Di universitas ini terkumpul para ilmuwan alumni PT 
terkemuka lintas bidang ilmu dari negara-negara berbaha- 
sa Arab (Mesir, Maroko, Syria, Aljazair, Makkah, Madinah, 
Irak, Sudan, dll), Inggris (Inggris, Amerika Serikat, Kanada, 
Australia, Singapura, Philipina, dll), Melayu serupun (Indo- 
nesia, Malaysia), Iran, Belanda, Perancis, Belgia, Rusia, dan 
Jerman. Oleh karena itu, mereka adalah para 'ulamd level 
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al-“allamah (&AGJN), yang semakna dengan eruditus, polyglot, 
dan polymath sekaligus. Mereka layak mengenakan toga ke- 
sarjanaan. Mereka adalah pihak yang telah terbukti bekerja 
sungguh-sungguh, gigih, dan tidak kenal menyerah mulai 
pada tahap monodisipliner, multididipliner, interdisipliner 
dan transdisipliner. Agar lebih jernih penting dijelaskan, 
monodisiplin merupakan strategi riset yang fokus pada satu 
disiplin ilmu tertentu untuk menyelesaikan masalah tertentu 
pula. Multidisiplin merupakan strategi riset yang melibatkan 
minimal dua disiplin ilmu untuk menyelesaikan suatu ma- 
salah tertentu secara bersama-sama. Interdisiplin merupakan 
strategi riset yang melibatkan transfer suatu disiplin ilmu 
ke dalam disiplin ilmu lainnya untuk menyelesaikan suatu 
masalah tertentu sehingga mampu memunculkan metode 
baru atau disiplin akademik yang baru. Sedangkan transdi- 
siplin merupakan strategi riset yang melibatkan pemangku 
kepentingan lain di luar akademisi, seperti kalangan praktisi 
profesional, pemerintah, politisi, pengusaha, agar riset-riset 
dapat memiliki probabilitas yang lebih tinggi untuk dipu- 
blikasikan oleh masyarakat. 

Mereka telah mengembangkan ilmu pengetahuan dan 
atau dengan memanfaatkan teknologi, kemudian mentrans- 
formasikan dan menyebarluaskan dengan nama Tuhan un- 
tuk kepentingan ilmu pengetahuan itu sendiri, manusia, dan 
memupuk peradaban tempat manusia hidup tumbuh dan 
berkembang di dalamnya. Mereka yang telah gigih mene- 
lusuri labirin ilmu pengetahuan yang berliku baik dengan 
pola pikir ilmu yang linier dan yang terfragmentasi di dalam 
non-linier maupun yang holistik. 
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Dalam bentuknya yang sangat maju dan mutakhir, 
ilmu pengetahuan dan teknologi jenis yang terintegrasi ini 
menjadi menu untuk disajikan oleh para ilmuwan Muslim 
di kampus-kampus UIN untuk membentuk manusia po- 
Ipymath di atas. Manusia yang menguasai berbagai disiplin 
ilmu akibat pengetahuan dan pembelajaran yang luas. Seca- 
ra berkesadaran mereka membangun intensi, tendensi dan 
interaksi yang luas sekali di dalam ranah budaya kosmopolit. 
Manusia tipikal ini lahir di era pencerahan di berbagai tem- 
pat: Baghdad, Persia, Spanyol, Italia, Perancis, dan Jerman. 
Manusia jenis ini selalu bisa menangkap warisan khazanah 
tradisi keilmuan di sepanjang zaman, semangat (elan vital) 
zamannya, jiwa (zeitgeist) dan trend perkembangan dunia 
akan berjalan. 


Jika kiblat integrasi telah dicanangkan, rumuskan 
konstruksi integrasi ilmu telah dirumuskan dengan kokoh, 
semua SMD telah dipersiapkan, infrastruktur dan supra- 
struktur telah dirancang, yang ditunggu di UIN Jakarta: 
sosok manusia seperti apa yang hendak diwujudkan? Saat 
menjabat Rektor dua periode (2006-2010 dan 2010-2015), 
Prof. Komaruddin Hidayat merumuskan Knowledge, Piety 
dan Integrity yang sangat substantif. Prof. Dede Rosyada 
menjadi Rektor Jakarta periode 2016-2019 pernah menyu- 
guhkan sosok ”Profesional Islam”. Sebelumnya diketengah- 
kan istilah 'ulamd yang ilmuwan, dan ilmuwan yang 'ulamd 
yang bernada dikotomis. Di antara istilah yang menurut 
pertimbangan saya presisi adalah 'ulamd itu sendiri dalam 
pengertiannya yang luas, yang tidak dikotomis, yang sekali 
lagi disebut al-'allimah (&sNJ), dapat disepadankan dengan 
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istilah eruditus, polyglot, dan polymath. Meskipun sekilas da- 
pat disepadankan, tetap harus ditambahkan beberapa penje- 
lasan. Bahwa 'ulamd” level al-'allamah (&sY4J) adalah mereka 
bersikap posesif terhadap berbagai “ilm (Je) karena dorong- 
an jiwa yang senantiasa kasmaran, rajin melakukan disemi- 
nasi 'ilm (ce) dengan ta'lim dan selalu belajar menuntut 
ilm (Je) dengan tu'allum disepanjang hayatnya. Konsep 
'ilm (Ac) seperti ini, yang lengkap dengan sifat dasarnya, 
konstruksinya, kebajikan yang terkandung di dalamnya, ke- 
butuhan manusia atasnya, fungsi sosial-politik-ekonominya 
di dunia, sumbangsihnya terhadap perkembangan budaya 
dan peradaban intelektual, bersifat wajib atau mandatori 
lantaran menjadi jaminan keselamatan di dunia dan diakhi- 
rat sekaligus, dikenal telah memainkan peran utama dise- 
panjang sejarah tidak hanya di khazanah tradisi keilmuan 
Arab, tetapi juga Persia, Turki dan Urdu. Di Indonesia, 'ilm 
(Je) dan definisi 'ulamd' yang tidak dikotomis-segregatif 
belum menguat. Ini agak anomali, sebab sumber suci Islam, 
al-@ur'an dan sunnah Nabi, sangat menekankan pada 'ilm 
(Je) dalam spektrum yang holistik-kosmopolit ini, dengan 
menekankan pada dimensi epistemologis, moral dan ni- 
lai-nilai sosial-keagamaan. 

Bagaimana konsep 'ilm (Je) dipahami, didalami, digu- 
muli, dan dialami disepanjang sejarah itu dipahami dengan 
lebih baik di dalam — meminjam bahasa Al Azhar dan Rah- 
ma (2001) — ”kandil akal di pelataran budi” bagaimana 'ilm 
ea itu membentuk masa lalu Islam, masa kini dan masa 

epan baik peradaban di dunia Muslim dan menyumbang 
di dunia internasional. Di dalam leksikografi Islam, konsep 
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'ilm ( ) itu bersifat omni-present, multivalent dan multifacet- 
ed. Di dalamnya ada agensi, aspirasi dan manifestasi yang 
melahirkan berbagai derivasi, konotasi, asosiasi, interelasi 
dan afinitas yang kompleks: yang kesemuanya terhubung 
dengan aspek berpengetahuan (tu'allum) seperti pemaham- 
an, konsepsi, persepsi, perasaan dan familiaritass yang juga 
terhubung dengan mode-mode pemerolehan ilmu pengeta- 
huan, seperti akuisisi, produksi dan diseminasi dalam ta'lim, 
tarbiyah, pendidikan dan penanaman moralitas dan spiri- 
tualitas. Konsep 'ilm (J4) dalam Islam tidak Eurosentris, 
yang tumbuh bersama dan disesuaikan dengan kebutuhan 
revolusi indutri di Inggris dan negara-negara Eropa lain 
sejak 1760an, setelah era Pencerahan. Karena konsep 'ilm 
(Je) itu bermakna satu dan memiliki hakikat yang tunggal 
(ma'nd wahid wa hagiga wdhida), maka peraih banyak ilmu 
(ulim), ia disebut 'ulama, apakah mereka secara literal di- 
sebut ahli kedokteran, obat-obatan atau apoteker, arsitek, 
ilmuwan, seniman, sastrawan, budayawan, sejarawan, ahli 
bahasa, ahli logika, ahli pendidikan, fugahd', ahli tafsir, flo- 
sof, arkeolog, sosiolog, antropolog, atronom, biolog, filolog, 
geolog, psikolog, ahli politik, matematikawan, fisikawan, 
kimiawan, ahli IT, ahli pertanian, pengairan, dan berbagai 
keahlian lain. Sepanjang ada konjungsi antar ilmu, di bawah 
naungan tauhid, terhubung dengan dzat Ilahi, dan kemanu- 
siaan sebagai tujuan. Boleh saja mempelajari ilmu menurut 
bidang kajian, seperti kita mengunjungi kamar-kamar dan 
bilik, tetapi pintu bilik kamarnya terbuka, antar bilik diba- 
ngun connecting dor. Terdapat ruang tengah, yang membuat 
mereka yang menekuni satu bidang kajian ilmu tidak terbe- 
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lenggu, tidak terperangkap, apalagi terpasung oleh penjara 
kognitifnya di dalam bilik-bilik bidang ilmu itu. 

Tidak menjadi persoalan apakah ilmu pengetahuan 
dan hikmah itu diraih dari mana saja, termasuk hingga dari 
China, tempat terjauh dari Makkah dan Madinah, tempat 
di mana Nabi tinggal. Menuntut ilmu adalah kewajiban, ti- 
dak pandang usia, warna kulit, etnis, pangkat dan jenis ke- 
lamin, sebagaimana juga menyebarluaskannya. Peduli de- 
ngan berbagai kemaslahatan dunia (masdlih dunyawiyyah), 
melakukan langkah antusipatif dengan melakukan tindakan 
preventif, kuratif, dan rehabilitatif. Prinsip-prinsip dasar di 
dalam magdsid al-shart'ah demi untuk melakukan reforma- 
si (istislah) di dalam rangka membuat ilmu lebih adaptatif 
sehingga lebih feksibel di dalam bertindak untuk merawat 
kepentingan kemanusiaan dan memupuk peradaban di da- 
lam dunia yang terus tumbuh dan di dalam tatanan dunia 
yang didominasi oleh paham yang tidak selalu sepaham de- 
ngan pandangan dunia Islam. 


Untuk memudahkan penyebutan, dewasa ini memang 
dibedakan antara core (inti) dan suplement (pendukung). Te- 
tapi ternyata istilah ”inti” dan "pendukung” itu diletakkan 
di dalam konteks kajian ilmu pada program studi. Untuk 
beberapa saat barangkali, jenis ilmu yang fokus akan bisa 
mencetak manusia yang ahli pada bidang kajiannya, namun 
posisinya akan segera ditanyakan: apakah profil manusia se- 
perti itu bisa bertahan bekerja mandiri menurut disiplin il- 
munya di dunia yang kompleks ini? Kalau bertahan, untuk 
berapa lama? 
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Manusia yang terlatih menempa dirinya dengan inter- 
aksi lintas-disiplin dan trans-disiplin, sehingga lahir seba- 
gai pribadi multi-talenta, peduli yang tinggi terhadap nasib 
masa depan ilmu, manusia dam peradaban dunia dengan be- 
kerja gigih menempatkan diri di dalam ko-eksistensi bah- 
kan trans-eksistensi dengan pihak lain. Cara ini ditempuh 
karena menyadari bahwa manusia membutuhkan kebijaksa- 
naan karena harus diingatkan bahwa manusia memiliki ke- 
terbatasan dalam memahami ilmu pengetahuan, kehidupan, 
dirinya sendiri dan alam semesta di sekeliling kita. 


Antar bidang ilmu, bukan disebut sebagai ”bagian-ba- 
gian di dalam ilmu” tetapi justru disebut Bowker (2019) me- 
lampaui teori-teori karena telah terbangun jembatan antara 
bidang ilmu. Antara pikiran, akal budi dengan hati nurani 
seiring sejalan. Antara hikmah, harakah, dan berkah berse- 
suaian. Alasan yang utama adalah karena pandangan bahwa 
ilmu dalam Islam itu terintegrasi, tidak terpisah-pisah, se- 
belumnya juga sudah digambarkan Rosenthal (1914-2003) 
(2007) karena ilmuwan Muslim diselimuti oleh rasa ingin 
tahu (curiosity), tidak yakin (shakk) dan penuh keragu-ra- 
guan (al-zuniin) sebagai daya dorong psikologis-kognitif 
menuntut ilmu. Lalu bagaimana menjelaskan ilmu yang 
sudah terlanjur terfragmentasi dewasa ini? Bowker (2019) 
menawarkan dengan melakukan kategorisasi ilmu ke dalam 
tiga bentuk dasar: explicit knowledge, tacit knowledge dan hap- 
tic knowledge (dexterity). Dengan penjelasannya masing-ma- 
sing, perhatian terhadap bentuk pengetahuan explicit kno- 
wledge dan tacit knowledge tidak direnggut oleh haptic kno- 
wledge (dexterity) atau ilmu ketangkasan atau keterampilan 
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yang diraih melalui pendidikan kepaniteraan, kursus, pela- 
tihan dan praktik-praktik yang berguna bagi praktisi dan 
spesialis, termasuk seniman dan pengrajin, karena ilmu me- 
reka sesungguhnya tidak intrinsik dengan proses produksi 
secara keseluruhan dan dengan konteks budaya barang dan 
jasa yang dihasilkan. Berdasarkan seminar pada 1996, Tim 
Editor Masika (1996) ICMI telah mengingatkan bahwa te- 
lah terjadi kemerosotan budaya intelektual, akademis dan 
keilmuan di dalam masyarakat teknokratis. Ciri masyarakat 
ini adalah makin terspesialisasi di dalam proses diferensiasi 
keilmuan yang makin tinggi. Di dalam masyarakat seperti 
ini tekanan lebih banyak diberikan kepada keterampilan 
(skill) daripada imanjinasi, kepada kemampuan-teknis (te- 
chnical competence) daripada pemahaman menyeluruh (overall 
comprehension). Bahkan satu dekade sebelumnya, Soedjat- 
moko (1986) telah mengingatkan dimensi manusia dalam 
pembangunan di era modern. 


Jika menyimak konstruksi ilmu di Malaysia dengan di- 
dirikannya IIUM (International Islamic University Malaysia), 
maka sistem ilmu pengetahuan dan diskursus Islam Malay- 
sia dan juga di Iran, disebut Lotfalian (2001) sejak awal di- 
maksudkan sebagai modal bagi kedua negara Islam tersebut 
dalam menghadapi abad modern. Mengapa? Kedua negara 
tersebut menekankan pada sahwah (membangkitkan, awa- 
kening) dan asala (otentisitass authenticity) ilmu pengetahu- 
an sehingga memainkan peran-peran konstruktif dan de- 
konstruktif pada saat kaum Muslim bersinggungan dengan 
tantangan segala zaman, konteks dan keadaan. 
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Apa yang terjadi di UIN Jakarta selama ini bagi Indo- 
nesia? Kampus ini adalah samudera harapan, bukan rimba 
hasrat. Akan tambah bertenaga dengan didirikannya Inter- 
national Islamic University of Indonesia atau Universitas Islam 
Internasional Indonesia (UIII) pada 2019 lalu. Pikiran-pikir- 
an besar yang selama ini menjadi arus utama dan secara po- 
pulis dikemukakan mengetengahkan ide ilmu pengetahuan, 
peradaban, kemanusiaan, kemodernan, keunggulan, dll. In- 
telectual capital institusi ini sudah memadai untuk meno- 
pang arus utama integrasi ilmu pengetahuan dan teknologi 
sebagai mandatnya bukan hanya melakukan Islamisasi ilmu 
pengetahuan sebagaimana digambarkan Nasr (1976, 2007), 
Bakar (2008), Masood (2009), Mazhar (2014), Sardar (2015) 
dan Bukhari (2019), tetapi juga reintegrasi ilmu yang sela- 
ma 250 tahun ini sudah terlanjur terpilah-pilah oleh pem- 
bidangan ilmu produk nilai dan pandangan peradaban Ba- 
rat modern yang sekuler. Terutama sekali sesungguhnya 
mencegah berlangsungnya apa yang telah diingatkan oleh 
Sardar (1984), bahwa sains modern itu mengidap nilai-ni- 
lai di mana watak yang mendasarinya seperti sentuhan Raja 
Midas yang memiliki daya rusak ganda: kepada lingkung- 
an ekologis dan kepada pikiran akal budi manusia sekaligus. 
Apalagi Sardar (1989) juga menengarai bahwa sains modern 
sangat eksploitatif terutama terhadap negara-negara ketiga. 
Sebagai insitusi pendidikan tinggi keagamaan Islam, ia ber- 
diri untuk mengambil peran, berbagi tugas dan tanggung 
jawab dengan madrasah, pesantren, dan ma'had aly, tetapi 
juga institusi pendidikan keagamaan Kristen, Katolik, Hin- 


du, Buddha, Khonghucu, dll. 
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Para polymath Muslim modern seperti Seyyed Hossein 
Nasr dan Ziauddin Sardar telah memberi contoh dengan 
melakukan Islamisasi ilmu pengetahuan, dengan cara me- 
nikahkan kembali ilmu-ilmu pengetahuan modern yang 
dipaksa bercerai dengan agama, kehidupan keagamaan dan 
prinsip-prinsip moral Islam. Lantaran dididik untuk ”man- 
diri”, "menjadi dirinya sendiri” dan ”ahli menurut jalur ka- 
jiannya sendiri”, maka anak-anak ilmu hasil perceraian itu 
berupa berbagai kontradiksi dan anomali dalam teori-teori 
yang tidak saja lahir karena bercerainya ilmu dan agama, 
tetapi juga dari ilmu pengetahuan yang beranak-pinak be- 
rupa bidang, cabang, dan ranting ilmu yang tampak seperti 
sulit untuk saling sapa dan tidak menyadari bahwa mereka 
berasal dari puak yang sama dan demi tujuan yang sama. 
Lalu atas nama "kejelasan ilmu” dan "perkembangan ilmu 
pengetahuan” maka dilakukan kategorisasi ke dalam sub-bi- 
dang ilmu diarahkan pada berbagai spesialisasi. 


Legasi yang hendak dibangun demi menempatkan 
sains sebagai disebut Yalcinkaya (2011) sekutu, bukan 
musuh yang selalu ”bertikai” dengan agama. Karena para 
polymath Muslim sudah mulai lahir melalui berbagai institusi 
legendaris sejak pada abad keemasan Islam, kemudian di- 
sebut Akkach (2019) lahir berkelanjutan pada abad-abad se- 
lanjutnya seperti Tashkubrizida, menulis Miftah al-Sa'idah 
(abad ke-16), Katip Celebi, menulis Kashf al-Zunin (abad 
ke-17), dan Muhammad A14 al-Tahinawi (abad ke-18). 
Muhammad A14 al-Tahanawi (wafat sekitar 1745) merupa- 
kan seorang polymath abad ke-18 dengan ilmu lengkap. Al- 
Tahanawi (1996) menguasai logika, filsafat, teologi, ilmu 
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matematika, ilmu alam, kedokteran (“ilm al-tibb), ilmu ke- 
dokteran hewan, pembaca wajah dan gesture (physiognomy), 
penafsir mimpi, astrolog (“ilm ahkam al-nujim), ahli sihir 
dan sulap, ahli jimat, semiologi, kimia, pertanian, aritmatika, 
geometri, konstruksi bangunan, optika, ilmu cermin (science 
of mirrors), fisika berat, ahli pengukuran tanah, teknik mana- 
jsmen air, jam mekanik, mesin militer, automata, astrono- 
mi, kalendar dan kunjungsi ruang angkasa, pengatur waktu, 
ahli pengamatan, perataan bola dunia (the flattening of sphe- 
re), mesin bayangan, serta ahli tentang surga dan dunia. Jika 
kita tambah, dapat disebutkan nama-nama berikut ini. Pada 
era pencerahan Eropa, Akkach (2007) menyebut nama “Abd 
al-Ghini al-Nabuliisi (1641-1731) dari Damaskus: yang di- 
sebut seorang pemikir kontemporer dari banyak pemikir 
besar, ilmuwan, penyair, dan filsuf Pencerahan Eropa. Juga 
nama seperti Rifa'a al-Tahtawi (w. 1873), Jamal al-Din al- 
Afaghini (w. 1897), Syed Ahmed Khin (w. 1898), Muham- 
mad “Abduh (w. 1905), Muhammad Rashid Rida (w. 1935), 
Ismail Ragi al-Farugi (w. 1986), Badi'uzzaman Said Nursi 
(1878 — 23 Maret 1960), Muhammad Igbal (9 November 
1877 — 21 April 1938), Nasr Himid Abti Zayd (10 juli 1943 
— 5 Juli 2010), Muhammed Fethullah Giilen, dll. 

Bagi Derry (1999), ilmu pengetahuan dan agama me- 
micu manusia untuk mengajukan berbagai pertanyaan-per- 
tanyaan puncak dan terbaik dari jenisnya. Juga menghasil- 
kan karya ikonik monumental pada jenisnya. UIN Jakarta 
memiliki potensi besar untuk memasuki domain ini. Telah 
tidak terhitung fakta, data dan fenomena sejarah yang me- 
nunjukkan bahwa antara ilmu agama dan sains yang terinte- 
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grasi itu, memungkinkan bekerja secara lintas disiplin, akan 
lahir manusia-manusia polymath yang menghasilkan abadi. 
Misalnya adalah kota-kota mercusuar Islam yang disebut 
Marozzi (2019) sebagai Islamic Empire. Dengan ajaran aga- 
ma sebagai modal dasarnya dan akumulasi hasil membaca 
dengan kasmaran berilmu pengetahuan itulah yang mem- 
buat kharamain - Makkah dan Madinah — sebuah wilayah 
dipinggir selatan jalur utama peradaban jika diukur bahwa 
tulang punggung peradaban itu adalah the Silk Road. Mak- 
kah — Madinah juga mengilhami hadirnya 15 kota besar du- 
nia Muslim lain yang sejak era klasik pada abad ke-7 hingga 
kontemporer abad ke-21 berkembang sekaligus berperan 
sebagai Islamic Empires. Kota Makkah — Madinah sangat 
berpengaruh bahkan menjadi penentu bagi perkembangan 
kota-kota dunia Islam lainnya, di mana masing-masing kota 
yang disebut Islamic Empires itu dijuluki dengan tema-te- 
ma unik, ikonik dan memicu kebanggaan. Yang lebih pen- 
ting dalam konteks tulisan ini adalah sudah dapat dipastikan 
bahwa kota-kota itu merupakan buah dari para ulamd poly- 
math yang menguasai banyak disiplin di mana ilmu penge- 
tahuan dan agama terintegrasi. 

Makkah dan Madinah yang diusahakan Nabi Muham- 
mad SAW sebagai pencerah semangat dan pikiran zaman- 
nya dijuluki Marozzi (2019) sebagai Mother of all Cities. 
Kota-kota pusat peradaban Islam yang kemudian menjelma 
menjadi Islamic Empires lahir karena pengaruh kharamain 
ini. Pada abad ke-8 muncul Damaskus, Syria, yang terkenal 
dengan nama Parfummed Paradise. Ia merupakan Ibuko- 
ta Dinasti Ummayah, salah satu kota pusat dagang dalam 
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lintasan jalur sutera yang memanjang dari Romawi hingga 
China di Timur. Kota seribu satu malam, Baghdad, disebut 
City of Peace, City of Blood, karena sebagai pusat peradab- 
an yang muncul abad ke-9, sebagai pusat kekuasaan Daulah 
Bani Abbasiyah. Cordoba, Spanyol, muncul abad ke-10 de- 
ngan sebutan Ornament of the World. Jerussalem pada abad 
ke-11 tumbuh dengan reputasi sebagai the Contested City. 
Pada abad ke-12, muncul Kairo, Mesir, yang disebut de- 
ngan The City Victorius. Fez, Maroko, meraih reputasi se- 
bagai The Athens of Africa, pada abad ke-13. Samarkand, 
Uzbekistan tumbuh dengan reputasi sebagai Garden of the 
Soul pada abad ke-14. Abad ke-15 kota Konstantinopel — 
yang kemudian berubah menjadi Istanbul, Turki - mencuat 
sebagai City of the World's Desire. Kabul, Afghanistan, pada 
abad ke-16 menjadi a Garden in the Mountains. Isfahan, Iran 
pada abad ke-17 menjelma sebagai Half the World. Tripoli, 
Libya dikenal sebagai Pirate's Liar pada abad ke-18. Sedang- 
kan Beirut, Lebanon pada abad ke-19 sebagai Playground 
of the Levant. Identifikasi kota-kota besar tersebut muncul 
dari pandangan Marozzi bukan saja dengan membaca dan 
menganalisis dengan imanijasinya, tetapi karena Marozzi 
merupakan seorang pengelana sebenarnya. Profesinya seba- 
gai seorang jurnal Inggris, ia mampu mengkombinasikan 
dirinya sebagai penulis, sejarawan sekaligus seorang traveler, 
ia diberi anugerah kemampuan menulis yang baik, dengan 
bahasa yang menyentuh daya imajinatif dan memantik daya 
elevatif kita. 


Kota-kota Islamic Empires di atas berada melampaui 
imajinasi kita. Buah pikiran (mind) yang merupakan hasil 
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abstraksi dan ekstraksi dari berbagai bidang ilmu hingga 
mencapai apa yang disebut al-Kindi, al-R4zi, al-Firabi, ibn 
Sina dan para filosof Muslim neoplatonis hingga Kant seba- 
gai akal murni (pure reason). Jika sudah pada level ini, ten- 
tu hal itu merupakan tugas manusia level polymath Muslim 
yang mampu bekerja berdasarkan pemikiran cermat, teren- 
cana dan terorganisir sebagai Acta Eruditorum. Manusia-ma- 
nusia yang di dalam dirinya bersemayam niat berkesadaran 
(intentionality within counsciousness) dan niat berkesadaran 
bahwa dirinya berada dalam lingkungannya (intentionality 
within awareness) sebagaimana ditulis Goff (2019) menjadi 
dasarnya. 


Di dalam Islam, niat berkesadaran sudah dicatat me- 
rupakan separuh dari amal perbuatan. Dari perspektif psi- 
kologi, epistemologi dan filsafat dapat disebut bahwa tanpa 
niat berkesadaran manusia tidak sampai pada apperception 
juga tidak mengantarkannya pada kesadaran empiris atau 
erfahrung. Merealisasikannya niat dalam kenyataan sadar 
disebut sebagai kesempurnaan perbuatan. Niat adalah ruh 
yang menjadi syarat ”self-determination” manusia polymath, 
yang tetap menjaga “identitas” (identity) dirinya dalam usaha 
mencipta diri sebagai citra Ilahi, sehingga sejak niat hing- 
ga mewujud sebuah karya agung senantiasa terkandung 
teis, scientifik dan estetis sekaligus. Kita bisa meminjam pi- 
kiran Igbal (1944) tentang ego, sebagai Asrar-i-Khudi dan 
mengambil inspirasi dari konsep Theodicee Leibniz (2007, 
2010), bahwa manusia hidup di dunia sebaik mungkin ka- 
rena manusia dan dunia ini diciptakan oleh Tuhan yang 
Maha Sempurna pula. Pandangan Leibniz (2010) mirip de- 
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ngan pandangan teologis Ma'bad al-Juhanni (70H/689M) 
- murid Ghailan al-Dimasygi dari Syam, Ja'ad bin Dirham 
(715-774?) dan 'Amr bin 'Ubaid (669-761), di Bashrah, Irak, 
para pendiri /irgah gadariyah yang berkembang pada abad 
ke-7, bahwa kita dapat membangun kehidupan peradaban 
manusia seindah, sebaik, sebijak, dan sesubur seperti yang 
kita inginkan dalam rangka mendekat, bahkan kembali, ke- 
pada Tuhan. 


Islam menekankan pendidikan keluarga sebagai yang 
pertama dan utama, demikian juga kemudian para pemikir 
madzhab filsafat idealis, Fichte (1987, 1988, 1994, 2000) dan 
Nietzsche (1978, 2001, 2006). Proses pengasuhan (erziehung) 
ditujukan untuk memanggil (auffordern) seluruh potensi diri 
manusia yang tidak terbatas itu hingga keluar, sampai seba- 
gai subyek yang mandiri, merdeka, dan otonom. Agar me- 
reka tidak tumbuh sebagai pribadi subyektif yang egois dan 
sepihak (wissenschaftslehre), pengasuhan (erziehung) harus 
dengan dilakukan melalui pemanggilan (aufforderung) untuk 
terlibat dalam aktivitas diri manusia yang mandiri, otonom 
dan merdeka itu. Semua individu harus dibesarkan menjadi 
manusia, jika tidak mereka tidak akan menjadi manusia. Di 
dalam ranah ini, einfiihlung (empathy) dan simpati pada hati 
nurani (conscience) mereka di asah hingga melejit pada ting- 
kat-tinggi (higher order), sehingga siap menerima siraman 
ilmu dan hikmah pada ranah pendidikan (bildung). Peran 
orang tua sangat menonjol sebagai role model bagi contoh-con- 
toh perilaku moral yang tepat. Pendidikan melalui proses 
asuhan (erziehung) dan mendidik melalui lembaga pendidik- 


an (bildung) ditekankan memanggil (anffordern) kesadaran 
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anak tersebut bahwa ia makhluk merdeka untuk bertindak 
pertama-tama diyakinkan bahwa dia secara alami memiliki 
fakultas rasional yang mampu menentukan nasibnya sendi- 
ri. Dalam Islam dikenal telah berakal ('agil) dan dinyatakan 
telah cukup dewasa (baligh) dalam melakukan pertimbangan 
moral. Melalui proses itu kemudian mereka akan menun- 
jukkan kapasitas senyatanya untuk tumbuh sebagai manusia 
mandiri, otonom dan merdeka secara moral. Tarikan psiko- 
logis melalui proses pengasuhan (erziehung) dan pendidikan 
(bildung) ini disebut the Golden Rule. Pada fase dan proses 
inilah saat yang tepat putera-puteri disiapkan untuk meng- 
hadapi hidup merdeka secara moral: saat kita mengharapkan 
orang lain memperlakukan kita dengan baik, kita harusnya 
menganggap mereka sebagai makhluk yang bertanggung 
jawab secara moral sama seperti kita. Menganggap mere- 
ka sebagai makhluk yang bertanggung jawab, membuat 
kita juga berkomitmen pada gagasan bahwa, seperti juga 
kita, mereka layak untuk mendapatkan pertimbangan mo- 
ral. Pembentukan subyek melalui proses asuhan (erziehung) 
ditekankan pada peran orang tua untuk menemani tum- 
buh-kembang anak, dengan menekankan pada penanaman 
moral, permainan-permainan, sementara pada bildung atau 
pendidikan dalam sistem persekolahan yang dilakukan demi 
akulturasi dengan masyarakat di sekitarnya, mengatasi rasa 
minder dan pesimis, kesulitan bergaul, rasa malu, konflik 
dan berkelahi, belajar watak dan antar budaya, relasi jen- 
der, dll. Namun demikian, kehendak bebas (/ree will) untuk 
manusia Muslim bukan sebagai digambarkan Nietzsche se- 


bagai siap untuk berperang (a will to war), kehendak untuk 
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berkuasa (a will to power), dan kehendak untuk mengalah- 
kan! (a will to overpower!)”. 


Menyadari bahwa potensi dan watak dapat diubah dan 
ditransformasikan, sebagaimana pelajaran dari al-Faribi, 
al-Gazaly, Ibn Miskawaih, Ibn Khaldin hingga Abduh 
(Naaman, 2017), cahaya ilmu pengetahuan dapat menjadi 
ruh bagi pembiasaan (nurture) dan pengasuhan (arziehung) di 
dalam habitus keluarga, agar bakat dan talenta bawaan dapat 
diasah bukan dibiarkan tumbuh secara alamiah menurut si- 
fat asli (nature) bawaan lahir (heredity). Sementara pendidik- 
an dan pelatihan (bildung) demi mengubah karakter culture 
dan nature dengan menyiapkan culture yang penuh dengan 
science and religous environment. Di dalam proses bildung, stu- 
dent-teacher engagement ditekankan, guna mendorong ke- 
terlibatan inter-subyektif (inter-subjective engagement) antar 
mereka demi mencapai pengetahuan yang sempurna (auk- 
Liren). Manusia akan tumbuh merdeka menjadi manusia 
otonom yang siap untuk selalu belajar seumur hidup, agen 
yang bertanggung jawab atas pilihannya sendiri. Namun Is- 
lam juga mengenal konsep ma'shum, di mana 'ulamd ketika 
mencapai derajat al-'allamah (ANJI), ilmunya akan menja- 
ganya dari khilaf dan kekeliruan kecuali tanpa dia sadari dan 
di luar kesengajaan: jikapun keliru akal budi kesadarannya 
akan merunduk dengan membaca istighfar. Ilmunya akan 
menjaganya pada ke dalam aktivitas dan pengalaman sadar, 
mencegah dalam aktivitas mental semi sadar (semi-conscious) 
dan bahkan ke dalam aktivitas mantal tak sadar (unconscious). 


Setelah melakukan pemeriksanaan kritis terhadap ber- 
bagai gagasan tentang akal, baik oleh filosof pro akal seperti 
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Immanuel Kant dari Jerman atau filosof anti-akal oleh Alas- 
dair MacIntyre dari Skotlandia, lalu membandingkannya 
dengan pandangan Islam dan justifikasi Islam atas penggu- 
naan akal, Islam disebut Regber (2012) sebagai agama pasca 
pencerahan (after enlightenment). Seruan enlightenment dapat 
dibaca saat Islam menyeru umatnya untuk mengambil tang- 
gung jawab intelektual dan moral dengan menggunakan 
akal dan pemahaman seseorang terhadap masalah-masalah 
pokok keagamaan seperti akal, agama dan wahyu. Demi- 
kian juga pandangan Borgman & Valkenberg (2006). Salah 
satu perspektif yang dikembangkan di dalam tradisi Islam 
dalam mengusung enlightenment sejak sangat awal adalah 
apa yang disebut Fatih (2012), membawa akal ke dalam ha- 
lagah-halagah masjid. Sejarah tidak hanya mencatat hal itu 
berlangsung di Bashrah, tetapi juga di kota-kota ilmu Islam: 
Kuffah, Madinah, Makkah, Baghdad, Damaskus, Maroko, 
dil. 


Dalam banyak fakta sejarah, bahwa penguasa dan ke- 
kuasaan pilitik itu sangat penting, terutama untuk menjaga 
stabilitas dan kedamaian: rumah bagi para polymath Muslim 
bekerja tekun. Dalam banyak kasus, penguasa politik juga 
penting sebagai patron para polymath mengembangkan 
ilmu pengetahuan. Dalam rangka menjaga institusi politik, 
al-Gazaly, al-Farabi, bahkan Ibn Miskawaih, di Nusantara 
ada Abd al-Shamad al-Palimbani dan Raja Ali Haji, menulis 
nasihat politik kepada mereka yang kini disebut sastra nasihat 
al-mulik. Ibn Miskawaih bahkan menulis buku setebal 400 
halaman, Tahdzib al-Akhlag. 
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Ketua Senat, Rektor dan Para Hadirin sekalian 


Jalur formal bukan satu-satunya dan penentu bagi se- 
seorang menjadi ahli, banyak pintu yang dapat dimasuki, 
banyak jalur yang dapat ditempuh. Islam telah menekan- 
kan bahwa manusia adalah pembelajar seumur hidup. Bakat 
dan minat yang menjadi modalnya, ketekunan dan kesa- 
baran merupakan bekalnya dalam perjalanan, keprihatinan 
terhadap fenomena yang ”kurang” menjadi pemanggil api 
jiwanya, berdarma bakti demi elevasi derajat manusia dan 
bangsa adalah motivasi abadinya, menjadi sang pencerah pi- 
kiran adalah tugas profetiknya, memupuk peradaban berke- 
sinambungan adalah tugas kolektif-individualnya. 


Diri manusia, interkasi antar manusia, termasuk alam 
semesta yang profan dan berwarna warni ini merupakan 
subyek sekaligus obyek ilmu pengetahuan, tempat hidup 
manusia menguji selalu, apakah ilmu pengetahuan yang di- 
milikinya mampu menjelaskan dengan baik, memecahkan 
masalahnya atau kembali terjerembab ke awal. Dengan ca- 
haya ilmu pengetahuan akan memudahkan kita memahami 
segala sesuatu, mendeteksi dini kepalsuan bahkan mengaliri 
relung kita dengan kearifan: dalam ilmu pengetahuan selalu 
ada kelemahan, karena alasan itulah, manusia terus menerus 
menggali kedalaman, keluasan dan ketinggiannya. 

Cahaya ilmu pengetahuan akan mengindarkannya dari 
perbuatan yang mengotori diri, membersihkan diri dari po- 
lusi dalam relasi sosial-interpersonal, dan menyingkirkan 
hal-hal yang menghambat relasi spiritualnya dalam cahaya 
Allah SWT., Tuhan Yang Maha Esa. Watak pendidik- 
an yang dikembangkan dengan murah hati berbagi ilmu, 
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ucapan yang baik, semangat melayani dengan semangat ka- 
sih sayang demi untuk terus menerus menciptakan manusia 
dan nilai-nilai kemanusiaan baru. 


Dalam hormat saya sekeluarga yang tak terputus, pe- 
lajaran penting dapat dipetik dari apa yang telah diusaha- 
kan para pendahulu dan para senior, sejarah perkembangan 
ilmu di UIN Jakarta yang apa yang dipikirkannya adalah 
menyiram lingkungan akademik-keilmuan di mana keda- 
laman dan keluasan ilmu menjadi perhatian utama untuk ci- 
vitas akademikanya, untuk menjadi sumber daya al-'“allamah 
(&YuJI). Menanamkan ruh dan jiwa universitas ini adalah 
bagaimana menyalakan api berkasmaran berilmu pengeta- 
huan, bukan sekedar mengisi bejana dalan otak manusia. 
Dengan ilmu pengetahuan, kedaulatan diri dan mandiri me- 
rupakan sumber daya yang dapat dikerahkan untuk mem- 
bangun peradaban yang meninggikan kemanusiaan yang 
berbasis agama dan ilmu pengetahuan dapat bersemi dari 
universitas ini. Tempat semua pihak diberi kesempatan me- 
nyalakan api Islamnya agar terus membara, nalarnya terce- 
rahkan, pikiran dipenuhi pandangan cemerlang dan gagasan 
segar agar tidak mati muda. Spirit dari pesan kepemimpin- 
an yang hendak disampaikannya jelas: generasi Islam masa 
depan, siapapun mereka, tanpa memandang jender, suku, 
bangsa, asal daerah, warna kulit, status sosial-ekonomi, pa- 
ham keagamaan, bahkan latar belakang agama, universitas 
ini merupakan lembaga pendidikan yang menjadikan mim- 
pi-mimpi, ambisi, dengan penuh keyakinan untuk melecut 
potensi dirinya yang tak sangat kaya itu agar berkembang 
maksimal, tidak meminggirkan semua dari jalan pikiran 
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dan ilmu yang ditempuhnya. Perjalanan menanjak setapak 
demi setapak menuju manusia polymath, al-allamah (&I) 
mengasah keimanan, keislaman dan keikhsanan kita. 

Saya sadar betul bahwa tidak ada peradaban menakjub- 
kan dapat dibangun dengan harum semerbak tanpa landas 
tumpu ilmu pengetauan dan penghormatan yang tulus pada 
manusia. Kepada manusia satya didarmakan, dharma dibak- 
tikan. 


Saat al-allamah (&sYJI) musnah dari gerak hidup, ke- 
manusiaan sempurna akan menjadi korban. Mereka 
adalah guru utama, kehidupan paripurnanya sarat pa- 
nutan dan teladan. Kepada mereka yang kita semua 
bergelut dengan ilmu, bibir tidak terputus oleh doa 
yang beriring salam. 


Mereka adalah manusia dengan jiwa bercahaya dalam 
sejarah dan zaman. 


Berdansa di antara ilmu pengetahuan, pikiran melom- 
pat lintas ranah peradaban. 


Bercengkerama dengan kebijaksanaan. 


Akal budi menjadi landasan kepedulian mereka kepada 


nasib bangsa dan dunia. 


Kemuning sore mengingatkan waktu ke haluan. 
Hikmat dan berkat pencipta imanen di alam semesta. 
Dalam bening hening berilmu pengetahuan, 


Memulih segala daya kreatif berkarya cipta. 
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Sesungguhnya kalam terbaik adalah Kalim Allah. 
Inna ahsan al-kalam, Kalam Allah. 


Bi Allah al-Taufig wa al-Hidayah wa al-Indyah 
Wa Allah bi Sabili al-Hag 


Wa Allah Muwifig ila Agwam al-Tharig. 


Wassalamu alaikum wa rahmat Allah wa Barakatuh 


Shalom! 


Ciputat, 13 Januari 2021 


Prof. Dr. Achmad Syahid 
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sebagai jalan masuk adalah pintu pemikiran Islam. Bahan 
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sastra, sejarah ilmu pengetahuan, dan filsafat, termasuk filsa- 
fat ilmu dan filsafat manusia. Setelah takdir menghantarkan 
saya hingga jabatan guru besar, saya merasa terdapat banyak 
sekali bidang keilmuan yang menarik minat dan perhatian 
saya untuk saya dalami dan tekuni. Di samping terus mene- 
kuni Islam, psikologi dan filsafat, saya sedang menulis hasil 
kajian saya tentang Kampung Jawa Tondano, Filsafat Ma- 
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nusia dan soal kontestasi tendensi kuasa antara Tokoh Islam 
v.s Pemerintah Kolonial dalam Perang Jawa. Di tahun-ta- 
hun mendatang saya akan terus menekuni, mengkaji dan 
menulis tentang area kajian semua itu. Ilmu pengetahuan 
terlalu menarik untuk diabaikan, sama-sama indah untuk 
dibandingkan, dan terlalu indah untuk dilupakan. Prof. 
John Titaley menyebut saya sebagai “pengelana” dalam se- 
buah pelayaran dalam mengarungi samudera hikmah dan 
ilmu pengetahuan, Indonesia yang penuh harapan. 


Lahir di Kampung Tempurejo, Desa Sidorejo, Keca- 
matan Purwoharjo, Banyuwangi selatan, pada 7 November 
1968. Saat itu masih berupa kampung pelosok. Sebuah desa 
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ka), kecombrang, singkong, turi, yang tumbuh melimpah 
di kebon dan pekarangan rumah-rumah penduduk. Juga 
burung kuntul, blekok, belut, wader, lele di persawahan. 
Ayam yang kita pelihara, telor bersama bebek yang dibudi- 
dayakan oleh tetangga, menjadi menu gizi, yang kami nik- 
mati pada har-hari istimewa: 10 malam di paruh akhir Ra- 
madhan, maulid Nabi, Isra” Mi'raj, perayaan Kemerdakaan 
17 Agustus, haul, yasinan, tahlilan, dll. Di forum-forum ini 
semua orang, tua-muda, kaya miskin, duduk bersama, me- 
ngaji. Bahkan orang-orang yang dulu dijuluki “Kyai Bul- 
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Bul”: sebuah istilah sarkastis untuk menjuluki mereka yang 
tak pernah mandi dan sholat: mereka selalu hidup di kebon 
dan ladang: lantaran jarang menggunakan sandal — karena 
miskin dan rendah literasinya, debu menempel di kakinya 
siang-malam. Datang ke pengajian, duduk bersila di tikar, 
setelah sebelumnya membenturkan kedua telapak kakinya, 
agar kotoran ditelapak kakinya rontok, sehingga digambar- 
kan debu-debunya beterbangan'. 


Pada forum-forum istimewa itu, selalu disediakan am- 
beng. Agar terbagi rata, telor yang saya makan selalu hanya 
seperempat saja, tiga perempat lain dibagikan kepada yang 
lain. Hingga saya kelas 6 MI, jalan umum di depan rumah 
lebar dan panjang, namun lebih banyak diisi batu-batu se- 
besar kepala manusia. Roda-roda sepeda bapak harus me- 
liuk-liuk jika subuh hari hendak “ke atas” atau “ke bawah”. 
Yang dimaksud “ke atas” berarti sowan ke K.H. Syafaat 
(Faiz, 2015)? di PP Darussalam, Blok Agung, Banyuwangi, 
sedangkan “ke bawah” berarti sowan kepada K. H. Askandar 
di PP Mamba'ul Ulum, Berasan, Banyuwangi. Kedua “ulamd 
itu, hemat saya hingga kini, adalah al-allamah (polymath). 
Datang ke majelis-mejelis ilmu yang mereka gelar, atau so- 
wan kepada mereka berarti mendekat ke sumber informa- 
si, inspirasi, dan literasi yang memperkaya gizi pikiran dan 
imajinasi kami orang kampung. Aspirasi kami pun dapat 
ditampung. Itu semua penting bagi kami orang kampung, 


1 Achmad Syahid, (2019), Islam Nusantara: Relasi Agama-Budaya 
dan Tendensi Kuasa Ulama. Jakarta: RajaGrafindo Persada 

? Muhammad Fauzinuddin Faiz, (2015), Mbah Kiai Syafaat: Bapak 
Patriot dan Imam al-Ghozalinya Tanah Jawa. Yogyakarta: Pustaka Ilmu 


Manusia-Manusia Polymath 155 


di mana desa masih sepi dan asri, di samping kanan-ki- 
ri berjejer rapi pohon turi, di mana pucuk daun muda dan 
bunganya lezat di masak sebagai sayur pecel makan kami. 
Juga pohon asem, randu, dan tewel (nangka). Namun kini, 
semua itu musnah, bukan saja karena deru pembangunan 
yang (tak) berkelanjutan, tetapi juga karena pikiran banyak 
orang kampung itu: benthak itu lebih baik. Maka mereka 
menebang banyak pohon, tanpa menyadari memusnahkan 
cadangan sumber makanan yang disediakan alam secara 
gratis, bahkan tanpa perawatan. Juga memangkas sumber 
oksigen alami yang sehat. 


Sebagaimana orang kampung, merasa terhormat dan 
merasa berguna kalau dimintai bantuan: bantuan apa saja, 
sebagai apa saja. Saya merasa sebagai seorang pengelana, 
pencari, dan penerobos sekat-sekat. Saya lebih nyaman seba- 
gai pemikir dan perancang di balik layar untuk semua tran- 
formasi keilmuan, kemasyaratan dan kelembagaan. "Kamu 
itu”, kata Prof. Komaruddin Hidayat suatu kali pada saya, 
“seperti jembatan”. Tapi ingat, jembatan itu hanya dilewa- 
ti orang untuk mencapai hajat dan tujuan masing-masing. 
Sebagai jembatan, jangan sakit hati kalau nanti dilupakan 
orang yang pernah melewatinya”. Sebagai orang kampung, 
saya ikhlas menjadi jembatan, tetepi saya selalu berusaha dan 
berdoa menjadi jembatan yang indah bagi diri sendiri dan 
bagi orang banyak. 

Bapak saya adalah Abu Cholil bin Haji Maksum, seo- 
rang aktivis sosial NU, pendakwah, santri, kyai kampung, 
penghulu PNS, panganut tarekat @adiriyah dan Nagsha- 
bandiyah, pengelana ruhani ke para kyai dan makam para 
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wali. Pengalaman keagamaan yang demikian, membuat ba- 
pak sangat taat dan sangat fanatik sekaligus: terutama sekali 
karena bapak bekerja sebagai penghulu PNS lantaran karena 
menjadi santri, berkah dari nyantri dan ngenger pada K. H. 
Dhofier, PP al-Fattah, Jember, tanpa ijazah formal. Ukuran 
fanatik bapak adalah senang jika anaknya puasa Senin-Ka- 
miss anak-anaknya yang laki-laki harus mengulang sholat 
fardlu, jika tidak berbusana lengkap dengan baju koko war- 
na putih, sarung, kopiah, kain sajadah dan tasbih, karena 
menurut ukurannya selain pakaian seperti itu tidak pantas 
dikenakan untuk menghadap gusti Allah. Langsung sedih 
bahkan menangis tersedu-sedu jika bapak sampai menyak- 
sikan ada gambar, lambang, lukisan dan penanggalan yang 
dikeluarkan NU sampai jatuh ke lantai. “Kita ini hidup kare- 
na berkah gambar dan para ulama itu”, kata bapak lebih dari 
satu kali. Saban lepas sholat maghrib, anak-anaknya harus 
sorogan ngaji al-Our'an di hadapannya dengan harakat dan 
tajwid yang fasih dan benar, hafalan ayat-ayat pendek, di 
awal bulan, saat waktunya gajian, kami anak-anaknya ma- 
sing-masing mendapat hadiah berdasarkan mutu bacaan dan 
hafalan kami. Harus sekolah di Ma'arif, tidak boleh masuk 
sekolah negeri. Pilihan preferensi politiknya pada partai Is- 
lam, PPP. Meski dibiarkan bergaul dengan teman-teman 
seusia dari yang beragama Kristen dan Hindu, saya diwan- 
ti-wanti agar tidak bergaul dengan kawan-kawan Muham- 
madiyah. Bapak menikah dengan emak, Muriyah binti Je- 
miran, seorang perempuan desa, anak petani, buta huruf dan 
buta baca al-Gur'an. 
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Mengawali pendidikan di MI al-Ma'arif. Dikenal dee 
ngan MI Dam Siji: karena tidak jauh dari dan menjadi satu 
dengan enclave kampung tempat dam raksasa sebagai ben- 
dungan Kali Setail yang dibangun jaman Belanda. Sebuah 
madrasah swasta istimewa di bawah NU, lengkap dengan 
masjid besar, meski tempatnya terpencil, dibatasi oleh Kali 
Setail dan dikelilingi area lahan sawah yang luas, dan diba- 
ngun dengan swadaya masyarakat, muridnya masih berta- 
han selama 10 tahun kemudian meski dikepung 2 SD Ne- 
geri bahkan dengan 1 SDN Inpres. Olah raga menjadi menu 
favorit kami di sela-sela mata pelajaran yang tidak mudah 
kita serap, dan sangat mengesankan adalah gotong royong 
mengangkuti batu dari Kali Setail yang dibungkus kegiatan 
olah raga kesegaran jasmani. 


Pada tahun-tahun awal, saya tidak ingat persis penge- 
tahuan apa yang saya rekam dari banyak mata pelajaran 
yang kami terima. Hingga kelas III MI, saya merasa tidak 
mengerti apa-apa, tidak ada bekas pengetahuan apa-apa da- 
lam ingatan saya. Saya tidak naik kelas IV, alasannya: saya 
terlalu kecil untuk berbaris pada dengan siswa kelas IV lain- 
nya. Waktu itu hanya bisa melongo, sedih, namun tetap tak 
berdaya. Saya merasa baru mengerti ketika kelas IV, mulai 
menangkap mata pelajaran tarikh atau sejarah, agidah akh- 
lak, mungkin saya sudah mbeneh, nalar saya sudah mulai be- 
kerja, mungkin saja, gurunya mengajar dengan mempeso- 
na. Meski demikian, hingga lulus MI nilai matematika saya 
merah, 4, dalam ijazah. 


Tidak seperti anak-anak siswa SD lain yang berangkat 
melalui “jalan raya”, saya berangkat dengan meniti pema- 
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tang sawah. Saya merasa rajin sekolah, berangkat dengan 
kaos kaki dan sepatu karet merk Famous. Hampir tak pernah 
bolos. Sarapan singkong rebus, dicolek sambal cabe dan ga- 
ram. Salah satu kemewahan berburu belut, lele, kuthuk (ikan 
gabus), wader, dan teristimewa mengambil telur dipojokan 
sawah dari sesaji petani untuk Dewi Sri. Itu yang membuat 
bapak kerap kehilangan kesabaran, saat berangkat sekolah 


rapi bersih, pulang selalu kotor berlumur lumpur. 


Pada 1982 hingga 1982-1985 saya masuk MTs al- 
Ma'arif di Banyuwangi selatan. Di samping sejarah, agidah, 
akhlag, saya suka sekali Bahasa Inggris. Namun guru mata 
pelajaran terakhir ini sangat sengak dan kemlinthi, membuat 
saya akhirnya sebel dengan melajaran ini. Pelajaran diserap 
dengan baik selama sekolah, di samping itu saya mulai aktif 
di Pramuka. Begitu hendak lulus, sempat terhambat oleh si- 
kap bapak yang alergi dengan kata ”negeri”, bapak menolak 
saya ujian negeri. Karena saya sekolah di MTs Al-Masarif, 
madrasah swasta, maka ujian saya harus digabung dengan 
siswa MTsN Sumber Beras Muncar Banyuwangi, 12 km 
jauhnya dari rumah. Untung saja Kepala MTsN itu masih 
ponakan bapak dari Sraten, Banyuwangi, sama-sama orang 
osing, ketika beliau bicara dengan bapak tentang pentingnya 
ujian negeri ini bagi masa depan saya. Bapak luluh, pendi- 
rian melunak: saya diizinkan ujian negeri. 

Begitu lulus antara 1985-1988, bapak ingin saya ke pe- 
santren, tetapi saya bersikeras memohon untuk meneruskan 
ke PGAN Situbondo. ”Bapak, aku kepingin jadi guru di 
MI al-Mararif”, kata saya pada bapak. Bapak diam. Mende- 
ngarkan PGAN, bapak juga diam, tampak sudah tidak lagi 
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alergi dengan kata-kata ”negeri”, di samping memang tidak 
ada MA al-Masarif di seluruh kecamatan Purwoharjo, Ba- 
nyuwangi. Belakangan baru saya tahu, bapak ingin saya ke 
pesantren, tidak melanjutkan ke jenjang berikutnya, karena 
rupanya bapak tidak memiliki dana yang cukup untuk seko- 
lah, apalagi harus keluar kabupaten. Tapi saya nekad. 


Saya berangkat tes masuk ke PGAN. Bapak tidak 
memberi uang cukup, hanya maksimal yang beliau punya. 
Agar ngirit, emak memberi bekal nasi lontong, telur rebus 
dan sambel kecap. Saya berangkat naik bus dengan uang 
seadanya, sehingga dalam perjalan pulang kembali tes dari 
PGAN Situbondo, saya jalan kaki dari Benculuk hingga ru- 
mah, sejauh sekitar 16 km, karena uang sudah habis. Bapak, 
emak dan nenek mendoakan saya berangkat, semoga berha- 
sil. Berangkat dari rumah naik sepeda, saudara dan tetangga 
di kanan-kiri jalan nyeletuk sekenanya. “Lha, wong kecil 
dan kurus begitu, gak bakal diterima di PGAN”. Komentar 
lain: “Lha wong dari sekolah swasta, mimpi masuk sekolah 
negeri. Lha yang dari negeri saja susah masuk negeri lagi”, 
dll. sesampai di Situbondo, senior sekampung yang saya te- 
mui adalah Mahfudz, yang kebetulan sudah terlebih dahulu 
masuk PGAN. Saya tinggal bersamanya di Gedung NU — 
sebuah gedung yang sangat mentereng di sebelah terminal 
bus Situbondo. Di belakang gedung itu ada tempat jemuran 
memanjang dan dapur. Di malam hari saya selalu bangun. 
Di lahan jemuran tak beratap itu saya sholat tahajjud, di ra- 
kaat terakhir saya menangis tersedu-sedu, menghiba-hiba 
memohon kepada Allah SWT agar saya lulus tes. Dalam su- 
jud itu, saya bilang kepada Tuhan: “Gusti Allah, pokoknya 
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aku harus lulus. Aku gak mau pulang kalau gak lulus. Aku 
malu dengan para tetangga dan saudara-saudaraku. Kalau 
aku gak lulus, berarti mereka benar. Aku gak layak menjadi 
guru”. 

Begitu pengumuman keluar, takdir akhirnya menca- 
tat saya dinyatakan lulus, tetapi dengan status “cadangan”: 
girang bukan main tetapi juga cemas. Nasib lulus dengan 
“cadangan” itu apa maksudnya? Namun, apapun status itu, 
saya ternyata dipersilahkan daftar ulang. Terdengar beri- 
ta saya diterima di PGAN, semua diam, juga tak satupun 
memberikan ucapan selamat. Dingin. Bapak dan emak juga 
diam. Baru saya tahu bertahun-tahun kemudian, mengapa 
bapak dan emak diam, karena pikirannya buntu, mau men- 
cari biaya dari mana untuk saya sekolah di Situbondo. Bapak 
sudah pensiun. Uang pensiun kecil itu lebih banyak untuk 
kegiatan sosial bapak sendiri, sebagian kecil saja rasanya un- 
tuk makan keluarga. Jatah untuk sekolah, tidak ada. Pada 
akhirnya saya paham, mengapa saya diminta bapak untuk ke 
pesantren saja. Tapi saya sudah nekad. 

Salah seorang yang diterima di PGAN Situbondo ada- 
lah Hanan Zudiwanto, anak keluarga aktivis Muhammadi- 
yah dari Jatirejo, tetangga desa. Kami duduk sekelas. Kami 
akrab, bersahabat. Hanan juga sering bertandang ke rumah. 
Bapak dan emak diam saja saat tahu jika Hanan adalah anak 
Muhammadiyah. Hingga hari ini saya dan sekeluarga akrab 
dan terus bersahabat dengannya. 

Hari hari saya sekolah di PGAN, saya tinggal di 
Gedung NU itu, membantu ini itu dalam mengurus gedung 
itu. Saya nyaman, bahagia dan yang lebih penting adalah 
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saya berkesempatan untuk sungkem dengan K. H. R. As'ad 
Syamsul Arifn, Pengasuh Pondok Pesantren Salafiyah Sya- 
Wiyah Asembagus, Situbondo, “ulama besar, kharismatik dan 
sangat dihormati. Dr. K. H. Abdul Mogsith Ghozali, saha- 
bat baik saya di Program Doktor UIN Jakarta, dan kole- 
ga saya dosen di UIN Jakarta, alumni pondok ini. Karena 
tidak punya uang, saya jarang pulang. Memilih tinggal di 
gedung itu dan tidak kemana-mana. Menginjak kelas II, 
emak menengok saya, menginap pula di salah satu ruangan 
di Gedung NU itu. Malapetaka terjadi. Disebut-sebut Kyai 
As'ad kurang berkenan karena ada emak, yang nota bene 
wanita, masuk dan bahkan menginap di gedung milik umat 
itu selama semalam. Mendengar Kyai As'ad kurang berke- 
nan, entah mengapa terselip rasa agak senang, seperti saya 
mendapat perhatian seorang “ulamd besar: “ya Allah, terima 
kasih, aku seneng dimarahi Kyai As'ad. Seorang kyai besar, 
yang sangat kami hormati”. Sebagai sangsinya, disampaikan 
oleh pengelola gedung, bahwa Kyai As'ad meminta kami 
keluar dari gedung itu. Tetapi tidak dijelaskan siapa dan 
berapa orang dari kami berenam yang harus keluar. Kami 
bingung dan bertanya-tanya. Pengelola Gedung juga tidak 
berani menyebutkan, hanya berkata: “nanti ada isyarat dari 
Kyai As'ad langsung. Tunggu saja. Siapa dan berapa orang 
yang akan diminta keluar”. 

Kami diam dan menunggu. Semingu kemudian ada 
perayaan maulid Nabi Muhammad SAW., sebagaimana 
biasa, kami berenam membantu beres-beres, menyiapkan 
konsumsi dan ratusan gelas untuk minum tamu undangan. 
Kami angkat semua berdus-dus gelas dari gudang ke meja 
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pertamuan, semua aman, dus gelas yang saya bawa jatuh ke 
lantai. Dari enam gelas di dalam dus itu, hanya satu yang 
pecah. Saya lapor kejadian tersebut ke penjaga gedung, dia 
menimpali: "nah, ini isyarat Kyai As'ad: berarti sampean 
sendiri dari enam orang yang diminta Kyai meninggalkan 
gedung ini”. Saya ikhlas menerima signal itu, dengan ucap- 
an terima kasih kepada Kyai As'ad karena telah menyapa 
dan menegur dengan elegan secara ruhaniah. Saya kemudi- 
an mondok di Mimbaan, Situbondo. Waktu itu, salah satu 
putera Kyai As'ad, K. H. R. Muhammad Kholil As'ad atau 
dikenal dengan Ra Kholil — yang hobi pencak silat, meng- 
urus anak jalanan, dll., — baru kembali dari Makkah. Di- 
situlah saya mulai berinteraksi dengan Ra Kholil, terutama 
sibuk mendengarkan pengajian dan nasinan. Karena kurang 
sangu, hanya sanggup membayar SPP saja, saya mendapat 
manfaat sampingan: makan minum tak berbayar untuk me- 
nyambung hidup sambil meneruskan sekolah. Pada kelas III 
PGAN, saya pindah ke asrama di lingkungan PGAN, bayar 
murah sekali. Kalau dipondok saya kerap bisa makan de- 
ngan mengaji dan yasinan, setelah tinggal di asrama hal itu 
tidak mungkin dilakukan lagi. Namun sekarang saya tidak 
mengerti darimana saja uang saya untuk makan selama seta- 
hun tinggal di asrama itu. 


Saban malam saya bangun malam tahajjud, memba- 
ca ”bismillah” sekitar 10 ribu kali. Rutin dan disiplin. Tu- 
juannya agar prestasi saya dengan lulus terbaik, melejitkan 
potensi dan kemampuan saya. Berbulan-bulan. Saking se- 
ring dan rutinnya saya menjalani sholat malam itu, saban 
malam juga saya dihampiri dan diajak bercanda oleh ko- 
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dok, cicak, dan berbagai binatang lain. Tasbih yang saya 
putar kerap hampiri dan meraka gigit. Mereka kerap nem- 
plok di sarung dan tubuh saya tanpa takut sama sekali. De- 
ngan mendekat pada-Nya, saya merasa selaras dengan ling- 
kungan alam dan binatang. Saya tersenyum geli melihat 
fenomena ini. Hasilnya berhasil? Takdir mencatat akhirnya 
nilai ujian saya nomor 3 besar pada 1988. Lulus PGAN saya 
ditawari menjadi Kepala MI al-Ma'arif tempat saya sekolah 
dulu. Tetapi saya ragu, langsung mengabdi atau lanjut seko- 
lah. Akhirnya saya memutuskan lanjut studi ke Jurusan PAI, 
Fakutas Tarbiyah IAIN Jember - yang sedang transformasi 
menjadi UIN K. H Achmad Shiddig Jember - lulus pada 
pada 1992. Lulus nomor 3 pada ujian akhir PGAN, mimpi 
saya melambung tinggi sekali. 

Ujung timur jalan Anyer - Panarukan yang dibangun 
H. W. Daendels (1808-1811): tempatnya di Kota Situbon- 
do, pertengahan Juli 1986, cerita saya dimulai. Jenuh pada 
siang bolong, saya duduk diemper pertokoan di tepi jalan 
utama pantura itu dibuat takjub tidak berkesudahan saat 
menyaksikan bus-bus dengan kaca besar melintas. Siang itu 
saya terpana saat dari arah barat melintas bus besar di badan 
kiri bus berkaca besar dengan spanduk di badan kanan bus: 
“Rombongan Senat Mahasiswa IAIN Syarif Hidayatullah 
Jakarta”. Imajinasi saya melayang tinggi, menengadah ke 
langit, membayangkan IAIN Jakarta seperti sedang merin- 
dukan bulan. Pikiran berkecamuk: IAIN Jakarta itu seperti 
apa ya? Sebagai anak pelosok kampung, betapa menakjub- 
kan hidup saya jika bisa kuliah di kampus ini. "IAIN Jakar- 
ta itu jauh sekali”, kata teman sekampung saya: "Kalau ke 
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IAIN Yogyakarta?”, tanyaku: "Jauh juga, emang sama sia- 
pa nanti kamu di sana, gak ada saudara”, jawabnya. ”Kalau 
begitu, ke IAIN Surabaya saja”, tukasku. "Jangan, Surabaya 
itu panas”, tukasnya. Sambil melangkah pergi, dia nyeletuk: 
”dasar orang kampung, bisa masuk sekolah negeri seperti 
PGAN saja sudah bagus, habis itu bisa masuk IAIN Jember 
saja sudah untung!”. 


Baru saya tahu jika komentar itu bernada schadenfreu- 
de dan gliicskesmerz.' Dua ekspresi negatif yang maknanya 
"senang kalau orang lain susah dan tetap susah” sementara 
mereka tetap senang tanpa merasa ada saingan, dan ”susah, 
kalau orang lain senang”. Dalam perspektif ilmu psikologi, 
variabel dukungan sosial (social support), kelekatan keluarga 
(family attachment), gaya pengasuhan (parenting style) — ter- 
masuk motherness dan fatherness, pro-sosial, asertif, respektif, 
orientasi masa depan (OMD) itu esensial, sementara big five 
personality dan psychological capital itu menentukan. 


Di Jember saya tinggal bersama Siti Khadijah, demi- 
kian pula selama tahun-tahun awal kuliah di IAIN Jember. 
Saya mulai kuliah dengan awal yang baik: pada penataran 
P4, saya mendapatkan penghargaan the best ten, nomor urut 
pertama. Satu tahun kuliah, meski saya lahir dari keluarga 
NU, saya kemudian bergabung dengan HMI yang anggo- 
tanya puluhan orang. Alasan saya sederhana, anggota PMII 
sudah sangat besar. Langkah itu membuat saya berinteraksi 
dengan tokoh-tokoh aktif PII dan Muhammadiyah. Karena 


3 Achmad Syahid, et, al., (2020), Mengenal Schadenfreude dan Gliics- 
kesmerz. Jakarta: Haja Mandiri. 
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saya berasal dari latar belakang NU, membuat saya tetap ak- 
rab tak berjarak dengan dengan kawan-kawan PMII, kete- 
mu di berbagai forum diskusi, pers kampus dan demonstrasi 
bersama. Nilai-nilai independensi, egalitarianisme, keseta- 
raan dan intelektualisme merasuk ke dalam diri saya, me- 
nambah nilai-nilai ketaatan, spiritualitas, dan penghormatan 
yang tinggi pada para ulama dan para wali yang terhubung 
dengan para Nabi. Dukungan dana yang sangat terbatas dan 
tidak ajeg, tidak mudah menyelesaikan studi sarjana saya. 
”Lebih baik menangis selama 4 tahun, daripada menangis 
seumur hidup, Kang”, kata Pak Isrin, seorang guru, pem- 
baca gird'ah yang merdu, menantu bulik di kampung. Meski 
demikian, akhirnya dengan susah payah akhirnya saya lulus. 
Yang saya kenang dari studi jenjang sarjana ini adalah: kare- 
na merasa terus menerus haus ilmu, selama kuliah saya lebih 
banyak menghabiskan waktu uang yang saya yang memang 
sangat terbatas itu untuk membeli buku. 


Pada 1992 saya lulus sarjana. Saya melamar dua pelu- 
ang: melamar CPNS dosen dan melamar Program Semut 
Hitam, kerjasama antara IPMI, Harian Umum Republika 
dan Kemenkesra RI. Merupakan berkah yang luar biasa, 
dua-duanya saya diterima. Sejak akhir 1992 hingga 1994 
saya mengikuti pelatihan menjadi enterpreneurship di kam- 
pus IPMI Jakarta Selatan, bersama 80 orang mantan aktivis 
mahasiswa seluruh Indonesia, bersama Yuyon Ali Fahmi, 
Ketua Umum HMI Cabang Jember. Setelah kursus saya 
bekerja di Perusahaan Taiwan yang bergerak dalam ekspor 
impor, sebagai guality control dan supervisor. Untuk ukuran 
orang kampung seperti saya: hari-hari saat itu sangat sibuk 
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dan banyak uang. Semula saya sangat kurus kering, badan 
kemudian melar dua kali lipat. Pada September 1994, SK 
CPNS dosen saya keluar, saya harus memilih: meneruskan 
kerja di sektor swasta atau kembali ke kampus sebagai do- 
sen. Di dorong oleh rasa dahaga ilmu, saya memutuskan 
kembali ke kampus. Kehidupan kampus awal-awal mem- 
buat saya shok: dibandingkan dengan kehidupan kerja di 
swasta, di kampus santai sekali dan tenang, terutama gaji 
pertama yang saya terima (8096) dari total gaji dengan jum- 
lah: Rp. 77,500. Untuk mengisi kesibukan sekaligus menca- 
ri pemasukan tambahan saya menulis dan menerjemahkan 
buku-buku keislaman dan pendidikan ke dalam bahasa In- 
donesia, kemudian diterbitkan oleh Risalah Gusti Surabaya. 
Namun karir sebagai dosen PNS, dimulai dengan manis: 
Juara Peringkat II pada Diklat Pra-Jabatan pada Departe- 
men Agama Jawa Timur pada 1994, dari 100 peserta. 


Sejak 7 November 1994, bertepatan dengan hari ulang 
tahun saya ke-25, saya membangun keluarga dengan Dra. 
Wardatul Asfyah. Dari pernikahan kami, lahir dua intan ha- 
rapan kami: Ade Aurora Imani, S.Ked., (Jember, 30 Septem- 
ber 1995) yang kini dalam proses penyelesaian studi dokter 
di Fakultas Kedokteran UIN Syarif Hidayatullah Jakarta dan 
Ikmal Birra Wafira (Jakarta, 8 Maret 2001) yang kini me- 
nempa diri pada Program Studi Teknologi Bioproses, Fa- 
kultas Teknologi Pertanian, Universitas Brawijaya. Sebagai 
keluarga Muslim yang bergelut dengan ilmu pengetahuan: 
keluarga ini kami bangun dengan bersandar pada pema- 
haman akan pesan-pesan mendasar agama dan ilmu penge- 
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tahuan. Agama dan ilmu memandu dan terpandu. Mengga- 
bungkan antara argiehung dan bildung sekaligus. 


Pada September 1997, saya memutuskan melanjutkan 
studi pada Program Pascasarjana UIN Sunan Ampel Sura- 
baya. Saya merasa sangat beruntung dapat lebih mengasah 
ilmu dengan berinteraksi dengan para scholar terbaik repu- 
blik ini: Prof. Harun Nasution, Prof. Godri A. Azizy, Prof. 
Nur Syam, Prof. M. Amin Abdullah, Prof. Syafig A. Mugh- 
ni, Prof. Thoha Hamim, Prof. Achmad Jainuri, dll. Mereka 
adalah sosok panutan saya hingga hari ini, memiliki orientasi 
keilmuan, keindonesiaan dan kemodernan yang luar biasa. 
Studi pascasarjana ini saya selesaikan dalam waktu 18 bulan 
saja dari jatah beasiswa saya yang disediakan selama 2 tahun. 


Pada 1999, saya langsung masuk ke Program Doktor 
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Menetap di Jl. Semanggi 
II, dan berkelompok dengan para mahasiswa Program Dok- 
tor lain dari Jawa Timur, ke dalam kelompok yang disebut 
”Kosmopolit”. Di antara mereka adalah Prof. Ishom Yus- 
gi, Prof. Abdul Mujib, Prof. Nizar, Prof. Syamsun Ni'am, 
Prof. Miftah Arifin, Dr. Mastuki HS, Dr. Arif Zamhari, Dr. 
Rumadi, Dr. Sururin, Dr. Akhmad Shodig, Dr. Syahrul 
A'dzam, Dr. Khalid, Dr. Syamsul Hadi, dll. Dalam syukur 
kami sekeluarga yang tidak terputus-putusnya, pada Pro- 
gram Doktor UIN Jakarta saya belajar dengan ilmuwan ter- 
baik, seperti Prof. Abdul Malik Fadjar, Prof. Guraish Shihab, 
Prof. Said Agil Husein Al-Munawar, Prof. Azyumardi Azra, 
Prof. Komaruddin Hidayat, Prof. Bahtiar Effendy, Prof. M. 
Bambang Pranowo, Prof. M. Din Syamsuddin, Prof. Wael 
B. Hallag, Dr. Muslih Abdul Karim, dll. Dari mereka saya 
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mendapat insight keilmuan yang kaya, dalam, luas, segar dan 
bergizi tinggi. Semua itu memacu semua talenta, menan- 
tang nyali, sekaligus memfasilitasi pengembaraan keilmuan 
saya. Di sela-sela menempuh program doktor, saya mencu- 
ri-curi waktu menghadiri majelis ilmu di Paramadina, yang 
diasuh Prof. Nurcholish Madjid, yang di dalamnya meng- 
undang juga dengan para intelektual terbaik, antara lain, K. 
H. Abdurrahman Wahid, Prof. Taufik Abdullah, Prof. Alwi 
Shihab, dll. 


Pada 2001, Prof. Said Agil Husin Al-Munawar, Direk- 
tur Sekolah Pascasarjana UIN Jakarta, waktu itu diangkat 
menjadi Menteri Agama Periode 22 Oktober 2001 — 21 
Oktober 2004. Pada saat mendampingi Prof. Agil dalam 
Seminar Internasional “Dunia Melayu Dunia Islam” di Pa- 
lembang pada 2001, terpikir untuk mendirikan Pusat Ka- 
jian Islam di Asia Tenggara. Untuk itu saya harus pindah 
ke UIN Jakarta. Ide itu kemudian saya laporkan kepada 
Prof. Azyumardi Azra: guru, promotor dan sekaligus Rek- 
tor UIN Jakarta waktu itu. Oleh karena itu, pada 2002 saya 
berketatapan hati untuk pindah dari IAIN Jember ke UIN 
Syarif Hidayatullah Jakarta. Prof. Azra menempatkan saya 
di Fakultas Psikologi UIN Jakarta, demi memperkuat inte- 
grasi Islam dan psikologi dalam setting pendidikan Islam di 
fakultas ini. Dari sini saya merenung, saya yang sejak 1988 
bermimpi kuliah di UIN Jakarta, baru 11-12 tahun kemu- 
dian saya berkesempatan belajar sekaligus menjadi dosen di 
kampus Universitas Islam Negeri terbaik di Republik ini. Di 
universitas ini saya seperti merasakan kehadiran Carl Sagan: 
"Somewhere, something incredible is waiting to be known”. 


Manusia-Manusia Polymath 169 


Takdir seakan meminta saya untuk senantiasa meralat 
nasib secara berkelanjutan. Pada 2000-2002 saya diminta 
Prof. Azyumardi Azra, Prof. Badri Yatim, Drs. Ahmad Sa- 
nusi untuk menjadi direktur eksekutif Logos Wacana Ilmu, 
sebuah penerbitan yang legendaris di Ciputat waktu itu. 
Di situlah antara lain saya berinteraksi, antara lain, dengan 
Dr. TB. Ace Hasan Syadzili, M.Si yang saat itu mendirikan 
INCIS. Di Fakultas Psikologi dan Logos Wacana Ilmu saya 
kemudian berinteraksi dengan kawan-kawan PPIM UIN 
Jakarta: Prof. Jamhari, Prof. Oman Fathurrahman, Prof. Ja- 
jat Burhanuddin, Prof. Murodi, Dr. Ismatu Ropi, Dr. Saiful 
Mujani, Dr. Saiful Umam, Dr. Jajang Jahroni, Dr. Arif Sub- 
han, dll. Pada 2007 saya menyelesaikan studi doktor saya, 
setelah saya meraih TAF Awardee (2006) melakukan riset 
untuk kepentingan penyelesaian disertasi ke NUS Singapo- 
re dan ke Pusat Bahasa dan Budaya serta UKM Malaysia. 
Dua guru besar yang sangat berjasa adalah Prof. Azyumardi 
Azra dan Prof. Achadia Ikram dari UI. Karena disertasi saya 
berbasis naskah, saya berinterasi dengan bergabung pada 
Masyarakat Pernaskahan Nusantara (Manasa). 


Interaksi akademik-intelektual-keilmuan dalam linkage 
dengan mereka membuat semua orang berfikir besar dan 
inklusif, menghindari soal hal yang remeh-temeh: meng- 
ajak orang menaruh perhatian pada hal-hal substantif seperti 
pesan-pesan mendasar agama, berorientasi ke depan, kos- 
mopolitanisme pandangan keislaman dan peradaban Islam, 
kemanusiaan, kabangsaan, dan keindonesiaan. Sudah benar 
Orhan Pamuk berkata: "Keindahan dan misteri dunia ini 
hanya akan terkuak melalui berbagai perangkat psikologis, 
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seperti perlakuan penuh kasih, perhatian mendalam, tekad, 
minat, percaya diri, ketekunan, tahan banting dan senanti- 
asa kasmaran berilmu pengetahuan yang tak berkesudahan. 
Yang diperlukan hanyalah membuka mata kita lebar-lebar, 
akan tampak dalam pandangan kita dunia senyatanya yang 
hadir penuh dengan warna-warni, detail, kontradiksi seka- 
ligus ironinya”. 

Sampai di sini, jika dibuka arcetype pribadi saya, akan 
muncul hal-hal unik sebagai berikut: 

Seandainya waktu kecil meniru bapak almarhum, yang 
mondok di Pondok Pesantren Al Fatah mengabdi kepada 
Kyai Dhofier, aktif di Anshor kemudian NU, tahan dan 
piawai dalam silaturahmi dengan para ulama, kyai dan to- 
koh masyarakat, dan chemstry saya selaras dengan lingkung- 
an dengan penuh rivalitas-survivalitas kepentingan di orga- 
nisasi, mungkin saya menjadi politisi. 

Sekiranya waktu kecil tidak dicegah untuk bergaul ak- 
rab dengan para ibu-ibu, belajar memasak, saya mungkin 
profesi saya kini sebagai chef. 

Seandainya waktu kecil tidak disadarkan bahwa fisik 
saya tidak kuat untuk mencangkul, mungkin profesi saya 
kini petani, atau buruh tani. Hidup di kampung itu damai, 
asri, sekaligus stagnan. 


Seandainya waktu kecil saya tidak dicegah oleh bapak 
agar tidak terkesima dengan perang santet di Sraten, Ba- 
nyuwangi, mungkin saya menjadi dukun yang ahli santet. 

Seandainya waktu kecil menurut preferensi bapak, ha- 
rus pergi MI dan MTs al-Masarif yang swasta, karena seko- 
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lah negeri itu haram, karena konotasi negeri itu milik Gol- 
kar, dan Golkar itu identik dengan pemerintah Orde Baru: 
sementara afiliasi politik bapak PPP, mungkin perjalanan 
saya tidak sampai pada tahap ini. 


Seandainya saya melanjutnya tradisi bapak, terkesima 
dengan aura literasi para kyai dan legenda para wali — ka- 
rena rajin ziarah ke kyai dan makam para wali, juga aktif 
pengajian, yasinan dan tahlilan, saya mungkin menjadi kyai 
kampung. 

Seandainya saya bisa berbuat banyak di kampung, 
mungkin saya tidak hidup di kota besar, mengabdi pada 
Universitas Islam Negeri terbaik di Republik ini, UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta. Di UIN Jakarta saya tidak merasakan 
ada orang “senang kalau orang lain susah” itu dikenal de- 
ngan schadenfreude, atau apa yang dikenal dengan ”susah 
kalau orang lain senang” itu disebut gliicksschmerz, itu tidak 
terjadi. 

Seandainya waktu kecil menyerah pada sindiran te- 
tangga kanan kiri, "lha wong kecil gitu kok, jadi guru”, ”dari 
madrasah ma'arif pinggiran — karena benar-benar dipinggir 
Kali Setail -, kok mimpi masuk sekolah negeri”, mungkin 
saya menyerah pada nasib, tidak sekolah tinggi-tinggi. 

Tetapi nasib saya telah direvisi, takdir saya terus be- 
rubah. Allah SWT yang Esa, sifat-sifat-Nya yang mem- 
pesona, kaya beragam bukan pembatas kategori, bukan 
kompartemental, merupakan segala asal sekaligus arah tuju. 
Para Nabi dan Rasul merupakan model dan pola ideal bagi 
hidup kami sekeluarga sebagai seorang Muslim, demikian 
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juga alim al-allamah (&4YI), para wali dan kyai. Sementa- 
ra ilmu pengetahuan selalu memiliki cara yang mempesona 
dalam menarik perhatian (impressed), bersemangat (spirited), 
mudah diolah (cultivative) dan mempesona (vascinate). Se- 
dangkan kebijaksanaan dalam pandangan dunia, spektrum, 
perspektif dan insight filsafat yang luas dan mendalam, selalu 
menarik untuk bersikap bijak. Melalui kombinasi sempur- 
na di antara ketiganya, Islam, pada level doxa, heterodoxa, 
dan ortodoxa - wilayah paling profan dalam agama, justru 
tempat bagi ilmu pengetahuan berkembang dan mengoyak 


hajat publik untuk berbudaya dan berkeadaban. 


Sebagai orang yang lahir di pelosok Banyuwangi se- 
latan — yang saat itu penuh dengan sawah, ladang, kebun 
rindang dan dekat hutan jati di Jatirejo dan hutan belantara 
Alas Purwo, saya merasa orang kampung hingga kini, DNA 
saya ternyata masih seperti orang kampung. Prof. John 
Titaley menyebut saya ”pengembara” namun selalu rindu 
kampung halaman. 


Dalam berilmu pengetahuan, arah tuju dengan rendah 
hati, 


meninggikan akal budi. 
Mengasah rohani 
Menelusuri falsafah, mengarungi samudera hikmah. 


Bersandar pada ajaran agama, sebagai pelita. 


Pada fase selanjutnya, apa yang hendak saya tampilkan 
dalam biografi ini adalah saya menjalani program sandwich 


Manusia-Manusia Polymath 173 


ke Leiden University, Belanda (2011) kemudian menjela- 
jah ke Belgia, Jerman dan Perancis. Mengikuti training ma- 
najemen di Tokyo University, Jepang (2013) dan Malay- 
sia (2013). Studi banding penyelenggaraan pendidikan ke 
Thailand, Vietnam dan Kamboja (2014). Training AUN- 
OA di Bangkok (2015) sekaligus lobby pada pimpinan 
AUN-OA agar 5 program studi agama UIN Jakarta dapat 
diases. Memperoleh Presenter Terbaik pada Annual Interna- 
tional Conference of Islamic Studies (AICIS) tahun 2015. Pada 
tahun ini juga saya meraih penghargaan 20 Tahun sebagai 
PNS. 


Saya melakukan kunjungan kerja untuk Penyelengga- 
raan Kerjasama Pendidikan Tinggi ke Manila — Philippine 
(2018-2019), Korea Selatan (2018-2019), Moskow (2019), 
Belanda dan Belgia (2019). Selain dosen, aktif menulis, me- 
neliti, pembicara, konsultan dan pengabdian-pengembang- 
an kepada masyarakat. Karya-karyanya dalam bidang pen- 
didikan, pendidikan Islam, psikologi, penjaminan mutu PT, 
sejarah, Islam, pemikiran Islam, biografi sosial-intelektual, 
relasi antar umat beragama, dll., dalam bentuk terjemahan, 
makalah, artikel, prosiding, entry ensiklopedi, editorial dan 
buku. 

Makalah, artikel dan prosiding yang telah dipublikasi- 
kan di antaranya adalah “Al-Madhahib al-Sufryah fi Falim- 
bani fi al-@arnain al-Thamin Ashr wa al-Tasi' Ashr”, Studia 
Islamika: Indonesian Journal for Islamic Studies, Vol. 8, No. 2, 
(2001): “Sufistikasi Kekuasaan pada Kesultanan Riau-Lingga 
Abad XVIII-XIX M”, Ulumuna, Volume IX, Edisi 16, No- 
mor 2, (Juli-Desember 2005): “Peran Ulama dan Adat dalam 
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Proses Pengambilan Keputusan di Aceh Pasca Tsunami” (Ri- 
set BRR-2005): “Perilaku Radikal Mahasiswa PTAI - Faktor 
dan Tendensi Psikologis Mahasiswa UIN Jakarta”, AICIS 
(2015): “Minahasa dan Nusa Utara - Sebuah Episentrum un- 
tuk Eksplorasi Studi Multidimensional dan Transdimensio- 
nal pada Tingkat Lanjut” (2016): “Being More Psychologi- 
cally Healthy: The Concept of Mental Health According to 
Zakiah Daradjat and its Application in Islamic Educational 
Institutions” (Jurnal Ta'dib, 2016): bersama Arthur Gerung 
dan Deivy Tumundo — menulis "Kampung Tidore di Pulau 
Sangihe dan Pulau Lembeh: Dinamika Antar Wilayah dan 
Agama pada Abad ke-17 dan ke-18”, Simposium Nasional 
bertema "Budaya Bahari-Dinamika Kehidupan Bangsa” (Ja- 
karta, 2016): bersama Jeane Marie Tulung menulis, “@uality 
Assurance and Accreditation in Religious Higher Education: 
Indonesian Cases” (Journal IJHSSI, 2017), Bersama Solicha, 
Olivia Wuwung dan Jeane Marie Tulung, menulis “Beyond 
Indoctrination: Study of the Juxtaposition of Madrasah Ca- 
pacity in East Jakarta and Christian School in North Su- 
lawesi” (ICEMS, 2017), bersama Solicha menulis “Because 
Everybody is Special: The Profile of Madrasah with Inclu- 
sive Education in Indonesia” (DDIMS, 2017): “Al-Sumtid 
wa al-takayyuf wa al-tathAguf: Tabir “an huwiyat al-“ulama 
fi al-manfi bi Kampung Jawa Tondano”, Studia Islamika: 
Indonesian Journal for Islamic Studies, Volume 24, Nomor 3 
(2017) (index by Scopus, 02). Bersama Muhammad Fadhel 
Yafhe dan Solicha menulis, "Muslim Prejudice: Study the Ef- 
fects of Religiosity, Fudamentalism, Religious Guest dan 
Social Domination Orientation”, 2nd International Gonferen- 
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ce on Islam, Science and Technology (ICONIST 2019) (Atlantis 
Press, 25 February, 2019). Bersama Intan Hanifatunisa me- 
nulis "A Post-Traumatic Growth of The Jemaat Ahmadiyah 
in Indonesia: The Effect of Positive Religious Coping, Re- 
siliency and Social Support”, Proceedings of the 1st Internatio- 
nal Conference on Religion and Mental Health (ICRMH 2019), 
18 - 19 September 2019, Jakarta, Indonesia (European Union 
Digital Library, 12 Maret 2020. Bersama Widowati Puspo- 
rini, Cepi Triatna, Achmad Syahid dan Cecep Kustandi, ”Is 
the Education Ouality in Indonesia Egual2 An Analysis on 
the Findings of Principal Partnership Program”, European 
Journal of Educational Research, Volume 9, Issue 3 (15" July, 
2020), pp. 935-942 index by Scopus 3 dan Schimago: Me- 
nulis “Navigating Madrasah Madrasah: MAN IC, Principle 
Performance, Teacher Performance, Positive Psychological 
Capital and Student Achievement”, 1" ICC-IRS - EUDL 
(2020): bersama Windy Tri Wahyuni menulis “The Effect 
of Big Five Personality Types and Family Support for Ca- 
reer Decision Making of the Students of MAN 2 Cianjur”, 
1" ICC-IRS EUDL (2020): bersama Muhammad Khalid 
menulis “Schadenfreude and Gliicksschmerz: Psychological 
Symptoms, Settings and Impacts”, International Conference 
of Education in The New Normal Era, 24-24 November di 
IAKN Tarutung (2020): bersama Putri Oktaviani dan Pe- 
ter Paul Moorman nenulis artikel “Emotional Intelligence 
And Big Five Personality of Bullying Santri In Pesantrens 
In West Sumatera”, Jurnal Pendidikan Islam UIN Bandung, 
Volume 6, No. 2 (2020): menulis “Islam and H. G. Nahuys' 
Memoirs on the Java War 1825-1830”, Studia Islamika: In- 
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donesian Journal for Islamic Studies Vol. 27 No 3 (Dec, 2020) 
index by Scopus O1 dan Schimago. 


Sedangkan dalam bentuk buku dan bab buku atau bab 
entri ensiklopedia adalah menjadi penyumbang artikel dan 
editor Riuh di Beranda I: Peta Kerukunan Umat Beragama 
2001- Serie 1 (Jakarta: Pusat Kerukunan Beragama, 2001), 
penyumbang artikel dan editor Riuh di Beranda I: Peta Keru- 
kunan Umat Beragama 2001- Serie 2 (Jakarta: Pusat Keruku- 
nan Beragama, 2003): Salah satu tim penulis dan penyunting 
bersama Mudjahid AK buku Memelihara Tradisi, Merayakan 
Inovasi: 25 Tahun Puslitbang Pendidikan Agama dan Keagamaan 
(Jakarta: Badan Litbang Agama dan Diklat Keagamaan, De- 
partemen Agama RI, 2003): Bersama Muhammad Iskandar 
menulis “Islam dan Kolonialisme” dalam dengan Taufik Ab- 
dullah (ed.) Ensiklopedia Tematis Dunia Islam, ensiklopedi 7 
jilid (Jakarta: Ichtiar Baru van Hoeve, 2003): menulis entri 
“Alie Yafie”, “Daar al-Tauhid”, “Melayu” dan “Saifuddin 
Zuhri” dan menjadi Redaksi Pelaksana bersama Idris Tha- 
ha, Ensiklopedi Islam, Jilid 1 sampai 7 (Jakarta: Ichtiar Baru 
Van Hoeve, 2005). Menjadi editor (bersama Choirul Fuad 
Yusuf), Pemikir Pendidikan Islam: Biografi Sosial-Intelektual 
(Jakarta: Pena CitaSatria, 2007). Menulis Pemikiran Politik 
dan Tendensi Kuasa: Raja Ali Haji dalam Mugaddimah fi Inti- 
dzam dan Tsamaratul Muhimmah (Jakarta: Puslitbang Lektur 
Keagamaan, 2009). Menulis artikel “Memperkuat Sistem, 
Mempertajam Visi Pemikiran Pendidikan Prof. Dr. Mastu- 
hu, M.Ed”, dalam M. Amin Haedari (ed.), Pemikir Pendidik- 
an Islam: Biografi Sosial Intelektual, Jilid II (Jakarta: Balitbang 
Diklat, 2010). Menjadi editor bersama Fahrurazi, karya Ali 
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An Sun Guen, Islam Damai di Negeri Asia Timur Jauh: Mene- 
ropong Penyebaran dan Dinamika Islam di Korea (UIN Jakar- 
ta Press, 2011): Salah satu kontributor — bersama Prof. Dr. 
Hasan Mw'arif Ambary — sub bab “Respon Muslim terha- 
dap Kolonialisme” di dalam Prof. Dr. Azyumardi Azra dan 
Dr. Jajat Burhanuddin (ed), Indonesia Dalam Arus Sejarah: 
Kedatangan dan Peradaban Islam (Jakarta: Ichtiar Baroe van 
Hoeve-Kementerian Pendidikan Nasional, 2012): Salah satu 
kontributor “Konsepsi Politik Islam dalam Kitab-Kitab Me- 
layu Nusantara” dalam Taufik Abdullah dan Endjat Djae- 
nuderadjat (ed.), Ensiklopedi Sejarah Kebudayaan Indonesia: 
Tradisi, Intelektual, dan Sosial, Jilid 2 (Jakarta: Dirjen Kebu- 
dayaan, Kemendikbud RI, 2015): bersama Dan Moulton, 
Cecep Rustana, I Made Sumertajaya, Overview Pendidikan 
Islam di Indonesia (Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, 
Kementerian Agama RI, 2014-ACDP 2015), “Harun Nasu- 
tion - Antara Risalah Ilmiah dan Risalah Diniyyah”, dalam 
Suwito, Abdul Ghani Abdullah, et.al, Pengembang Islam dan 
Budaya Moderat (Jakarta: YPM, 2016): anggota tim penulis 
Skill Enhancement in Madrasah Aliyah in Indonesia (Direk- 
torat Jenderal Pendidikan Islam, Kementerian Agama RI, 
2014- ACDP, 2017): “Pesantren: Pendidikan Islam Dulu, 
Kini dan Masa Depan”, R Siti Zuhro dan Zainuddin Mali- 
ki (ed), Membangun Negeri Memihaki Diri Sendiri (Surabaya: 
Hikmah Press, November 2017): bersama Ikhwan Luthf, 
Ilmi Amalia, Akhmad Baidun, Diskursus Psikologi Islam di 
Indonesia (Jakarta: UIN Jakarta Press, 2018): Islam Nusantara: 
Relasi Agama-Budaya dan Tendensi-Tendensi Kuasa Ulama 
(Jakarta: Rajawali Press, 2019): “Lukman Hakim Saifuddin: 
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Pembawaan Normatif, Kebijakan Inklusif dan Legasi Pres- 
tasi”, Prolog dalam Lince Sihombing et. al. (ed.), Gagasan 
Kinerja Lukman Hakim Saifuddin: Moderasi Beragama dan 
Transformasi Kelembagaan Pendidikan (Jakarta: Ditjen Bimas 
Kristen, 2019). Bersama Jeane Marie Tulung, Yanice Janis 
dan Yan O Kalampung (ed.), Generasi Milenial: Diskursus 
Teologi, Pendidikan, Dinamika Psikologis dan Kelekatan pada 
Agama di Era Banjir Informasi (Jakarta: Rajawali Press, 2020). 
Menulis "Prof. Dr. Taufik Abdullah: Perkenalan Intelektual 
dan Pertalian Profesional”, dalam Susanto Zuhdi et. al., (ed), 
85 Tahun Taufik Abdullah: Perpektif Intelektual dan Pandangan 
Publik (2020). Menulis Mengenal Schadenfreude and Gliicks- 
schmerz bersama Al Ghozali | Dandis Safanah | Lavirni Sal- 
ma Febriyani | Luthfiah Mar'atus Sholehah | Mahdi Munip | 
Meilendy Khotimah (Jakarta: Fakultas Psikologi UIN Jakar- 
ta, 2020), dan bersama Peter Paul Moorman, et. al., menulis 
chapter tentang The Impact of Alexithymia Types on Defenses: 
Ratio versus Emotion (segera terbit di Nova Publishers). 


Syukur dan Terima kasih 


Saya sekeluarga bersyukur berkesinambungan kepada 
Allah SWT., Dzat yang luar biasa: shalawat serta salim yang 
tak putus-putus kepada Nabi Muhammad SAW., dan ke- 
pada Nabi dan Rasul yang lain, para sahabat, tdbi'in, tabi'u 
al-tabi'in. 

Terima kasih yang tidak berkesudahan kepada para 
'ulamd, alim al-allamah, dan kepada para wali, rasa takdzim 
sepenuhnya kepada para guru, dosen-guru besar, filosof, 
imuwan, seluruh penulis yang nama-nama kami sebut dan 
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kami rujuk, termasuk semua mereka yang selama ini meng- 
inspirasi pikiran kami sekeluarga selama ini. Sebagai ke- 
luarga yang bergelut dengan ilmu dan pengabdian, selalu 
tertarik dengan perdebatan sustantif para tokoh. Seperti saat 
Jack Ma berbeda pendapat dengan Elon Musk yang takjub 
dengan kecanggihan teknologi komputer, Jack Ma berkata: 
”Clever is very academic, knowledge driven. Computer is smart 
clever, but we, human being, who invented a computer. Human 
being is much smarter, experience driven. We, human being, never 
seen even a smartest computer invent human being”. Atau ber- 
bagai inspirasi lain. 

Doa dan harapan yang tulus kepada para pejabat dan 
para pemimpin, semoga senantiasa diberi hikmah berke- 
bijaksanaan yang setinggi-tingginya dalam membawa In- 
donesia dengan rukun, damai, berilmu pengetahuan, dan 
berkesejahteraan yang berkelanjutan. Berkah dan nikmat 
yang tak berkesudahan senantiasa mengaliri seluruh rakyat 
Indonesia. 


Salute pada kolega atas dedikasi dan loyalitasnya yang 
senantiasa melebihi takaran, demi memberi pengabdian ter- 
baik kepada agama, ilmu, umat, bangsa dan negara tanpa 
kecuali dan tanpa membeda-bedakan. 


Rasa takdzim pada orang tua, Kyai Abu Cholil Maksum 
(alm) dan Muriyah binti Jemiran, saudara-saudara: Sriwa- 
nah, Siti Chotijah, Siti Suaibah, Imam Sapuan, Ali Faishal, 
yang dengan caranya sendiri-sendiri dalam menunjukkan 
rasa cinta dan kasih kepada saudara lain. Juga kepada ke- 
dua mertua: Kyai Sururi (alm) bin Kyai Abdul Kahhar dan 
Fatwiyah binti Kyai Amiruddin, beserta saudara-saudara 
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kami: Nyai Istifadah, Rifatun Nikmah dan Ahmad Hah An- 
shori dalam hubungan yang hangat dan penuh hormat. 


Terima kasih terutama tentu kepada istri saya, Dra. 
Wardatul Asfryah, seorang perempuan sangat hemat, pin- 
tar dagang, dan perencana yang hebat. Terima kasih telah 
mendampingi selama ini, dengan bersama-sama merevisi 
nasib dengan membangun keluarga dari bawah tirik nol, 
minus. Karena begitu lulus sarjana memiliki hutang untuk 
biaya selama studi, total Rp. 2.250.000,- kepada Kakak saya, 
Siti Suaibah. Dibandingkan dengan gaji saya tahun-tahun 
pertama jadi PNS waktu itu, hanya Rp. 77.500,- hutang 
itu sekitar 28 kali lipat dari jumlah gaji saya. Hutang itu 
baru lunas setelah 3 tahun menjadi PNS dengan berhutang 
pada Bank. Terima kasih kepada anak-anak: Ade Aurora 
Imani, S.Ked dan Ikmal Birra Wafira, yang telah menja- 
di anak yang bekerja keras dalam belajar memahami ilmu, 
mengembangkan diri, untuk meniti karir yang bermanfaat 
bagi ilmu, kepentingan masyarakat luas, serta untuk kebu- 
tuhan diri sendiri. 


Terima kasih kepada Prof. Azyumardi Azra yang 
memberi amanah jabatan Wakil Dekan Bidang Kemaha- 
siswaan, Fakultas Psikologi UIN Jakarta (2002-2007), para 
Wakil Rektor, Prof. Masykuri Abdillah, Prof. Abudin Nata, 
Prof. Suwito, Prof. Ahmad Thib Raya. Pada 2007, saya telah 
mengulas secara khusus peran Prof. Azra sekeluarga dalam 
konteks keilmuan, panutan dan dunia professional dalam 
pengantar disertasi saya. Terima kasih kepada dekan dan 
wakil dekan periode itu: Dr. Hj. Netty Hartati, M.Si., Dr. 
Zahrotun Nihayah, M.Si., Prof. Dr. Rifat Syaugi Nawawi, 
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MA., yang menjadi kolega yang baik di Fakultas Psikologi 
pada waktu itu. 


Terima kasih kepada Prof. Komaruddin Hidayat yang 
memberi amanah saya sebagai Ketua LPM UIN Jakarta 
(2007-2011: 2011-2015), juga kepada para Wakil Rektor: 
Prof. Moh Matsna, Prof. Amsal Bakhtiar, Prof. Jamhari dan 
Dr. Sudarnoto Abdul Hakim. Sebagai Ketua LPM, pada 
waktu itu saya sempat dipilih sebagai Ketua Forum Pimpi- 
nan LPM PTKIN se-Indonesia pada periode pertama (2015- 
2016). Pada era kepemimpinan Prof. Komaruddin Hidayat, 
UIN Jakarta merintis jalan agar program studi keagamaan 
terbaik di UIN Jakarta: Dirasah Islamiyah pada Fakultas 
Dirasah Islamiyah, Pendidikan Agama Islam pada Fakultas 
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Sejarah Kebudayaan Islam 
pada Fakultas Adab dan Humaniora, dan Komunikasi dan 
Penyiaran Islam pada Fakultas Dakwah dan Ilmu Komu- 
nikasi dapat dinilai oleh asesor AUN-OA. Untuk itu, saya 
bersama Dr. Aulia Rahma mengikuti training AUN-GA ke 
Bangkok selama seminggu, sambil belajar ke UI. Presiden 
AUN-OA kemudian menerima keanggotaan UIN Jakarta 
sebagai associate member, pada saat yang sama, UIN Jakar- 
ta dan UIN Malang menjadi associate member Islamic GA. 
Dalam konteks penjaminan mutu, pada saat itu, UIN Jakar- 
ta tidak saja akrab dengan PTKIN lain, tetapi juga dengan 
PTU/PTS lainnya, antara lain, karena kepemimpinan Badan 
Litbang dan Direktur Jenderal Kelembagaan Kemendikbud. 


Terima kasih Prof. Dede Rosyada yang memberi ama- 
nah sebagai Ketua FSDAL UIN Jakarta (2016-2017). Pada 
awal periode kepemimpinannya sebagai rektor, saya bersa- 
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ma Prof. Dede Rosyada ke Hanoi, Vietnam untuk berte- 
mu Assoc. Prof. Nantana Gajaseni, Ph.D., Executive Director 
ASEAN University Network, agar 4 Program Studi Keaga- 
maan UIN Jakarta dapat diases tahun berikutnya. Assoc. 
Prof. Nantana setuju. Pelaksanaan penilaian AUN OA yang 
dirintis Prof. Komaruddin Hidayat dilaksanakan pada perio- 
de Prof. Dede Rosyada, sehingga UIN Jakarta menjadi yang 
pertama pada PTKIN di mana program studinya dinilai oleh 
AUN-OA. Terima kasih juga atas keesempatan saya untuk 
menjadi konsultan ADB (2014-2016): 


Terima kasih kepada Rektor UIN Jakarta, Prof. Ama- 
ny Burhanuddin Lubis, para Wakil Rektor: Prof. Zulkifli, 
Prof. Ahmad Rodoni, Prof. Masri Mansoer, dan Prof. Andi 
M. Faisal Bakti. Terima kasih kepada Dekan Fakultas Psi- 
kologi UIN Jakarta, Dr. Hj. Zahrotun Nihayah, dan para 
Wakil Dekan: Yuh Andriani, Ph.D., Dr. Gozi, dan Dr. 
Yunita Faela Nisa', Kaprodi Magister, Dr. Natris Indriyani 
dan Sekretaris Prodi., Miftahuddin, M.Si., Kaprodi Sarjana 
Psikologi, Dr. Rena Latifa dan Sekretaris Prodi., Desi Yus- 
tari, M.Si. seluruh dosen, termasuk Prof. Abdul Mujib, Prof. 
Bambang Suryadi, Dr. Jahja Umar, Dr. Bahrul Hayat, Dr. 
Fadhilah Suralaga, Dr. Abdurrahman Saleh, terutama kepa- 
da GJM Fakultas Psikologi, Solicha, M.Si., yang sabar dan 
tekun membantu proses pengurusan guru besar saya. Kepa- 
da Kepala TU, para Kepala Sub Bag TU dan seluruh tenaga 
kependidikan, terutama Wefri Rahmanita yang tekun men- 
dukung usulan Guru Besar saya. Terakhir, terima kasih pada 
Dekan dan para Wakil Dekan, saya diminta sebagai editor 
in chief Tazkiya: Jurnal Psikologi Islam. Terima kasih juga 
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kepada Ketua Senat, Prof. Abudin Nata, Wakil Ketua Senat, 
Prof. Armai Arief, dan seluruh para Anggota Senat Univer- 
sitas, terutama penilai angka kredit saya, Prof. Suwito (alm). 


Terima kasih kepada Jendral (purn) Fachrul Rozi (Men- 
teri Agama RI), Prof. Kamaruddin Amin (Direktur Jende- 
ral Pendis), Prof. Arskal Salim (Direktur Diktis), Dr. Syafi'i 
(Kasubdit Ketenagaan) yang membantu proses pengusulan 
Guru Besar saya. Terima kasih juga kepada Direktur Jende- 
ral Pendidikan Islam, Prof. Kamaruddin Amin hingga Prof. 
Ali Ramdhani, para Direktur Pendis, mulai dari Prof. Dede 
Rosyada, Prof. Amsal Bakhtiar, Prof. Nizar, Prof. Arskal Sa- 
lim, hingga Prof. Suyitno, juga para Kasubdit Dr. Mastuki 
hingga Moh Adib Abdusshomad, Ph.D, yang mengajak saya 
sebagai Ketua Pengembang LAM Keagamaan Kementerian 
Agama (2015-sekarang). Kepedulian dan pemihakan saya 
pada isu inklusi, saya diminta menjadi Anggota Dewan Pa- 
kar Forum Pendidik Madrasah Inklusi (2020-2024) Indone- 
sia dan Anggota Dewan Pakar Forum Pengelola Madrasah 
Penyelenggara Program Keterampilan (2020-2024). Penye- 
rahan naskah Studi Kelayakan Pendirian LAM Keagamaan 
kepada Menteri Pendidikan dan Kebudayaan untuk men- 
dapatkan persetujuan, dilakukan oleh Menteri Agama K. H. 
Yagut Cholil Goumas pada Desember 2020 yang lalu, selu- 
ruh Direktorat Jenderal di lingkungan Kementerian Agama: 
Ditjen Bimas Kristen, Ditjen Bimas Katolik, Ditjan Bimas 
Hindu, Ditjen Bimas Buddha, dan Kepala Pusat Bimbingan 
dan Pendidikan Khonghucu. 


Terima kasih kepada Menteri Pendidikan dan Kebu- 
dayaan, Nadiem Makarim, Sekretaris Jenderal Kemendik- 
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bud, Prof. Ainun Na'im, dan Dirjen Kelembagaan Dikbud 
usulan Guru Besar saja. Kepada Direktur Jenderal GTK, 
Kemendikbud karena sejak 2015 saya terlibat dalam berba- 
gai kegiatan pertukaran kepala sekolah dan guru di berbagai 
wilayah Indonesia. Terima kasih kepada Dr. Abdul Kahar 
yang memberi kesempatan saya menjadi Tim Penyeleksi 
(Reviewer) Beasiswa LPDP (2016-2018), yang kini menjadi 
Direktur Pembinaan Pendidikan Keaksaraan dan Keseta- 
raan, Kemendikbud. 


Terima kasih kepada Direktur Jenderal Bimas Kris- 
ten, Prof. Thomas Pentury, Direktur Pendidikan Kristen, 
Dr. Pontus Sitorus, dan Kasubdit PT Dr. Suwarsono, yang 
memberi kepercayaan pada saya sebagai Ketua IU-PDKLN 
pada DBK Kementerian Agama (2018-sekarang): Tim Pe- 
nyusun Bahan dan Interviwer Program Doktor Luar Negeri 
pada Ditjen DBK (2018-sekarang): reviewer dan editor prosi- 
ding 1" ICC-IRS (2019-2020), Ketua Tim Penilai Penyeta- 
raan Ijazah Tamatan Luar Negeri (2020), Ketua Tim Penilai 
Jabatan Fungsional (2020), dan berbagai program strategis 
Direktorat Jenderal Bimas Kristen selama ini. Melalui ber- 
bagai program strategis pada DBK, saya berinteraksi dengan 
secara keilmuan, kebijakan pendidikan tinggi, dan orientasi 
pengembangan dengan Prof. Thomas Pentury selaku Di- 
rektur Jenderal, juga dengan Prof. John Titaley, Prof. Ja- 
cobus W Mosse, Prof. Samuel Benyamin Hakh, Ben Intan, 
Ph.D, Binsar Pakpahan, Ph.D., Dr. Pontus Sitorus, dan Dr. 
Suwarsono. Tidak terhindarkan saya berkenalan dan ber- 
interaksi dengan Dr. Pdt., Erastus Sabdono, M.Th., Ketua 
Umum BMPTKKI. 
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Saya berinteraksi dengan para Rektor IAKN, Prof. 
Lince Sihombing, Dr. Telhalia G. Ambung, Dr. Agus- 
thina Christina Kakiay, Dr. Joni Tapingku, Dr. Harun Y. 
Natonis, dan Dr. Fredrik Warwer., dalam berbagai diskusi 
penyusunan program dan kebijakan strategis Direktur Jen- 
deral. Di IAKN Manado, yang dipimpin Dr. Jeane Marie 
Tulung, S.Th., M.Pd., saya berterima kasih telah diundang 
dengan hangat untuk menjadi staf pengajar, narasumber, 
konsultan, reviewer Jurnal Tumou Tou: IAKN Manado, dll. 
Di kampus ini saya berinteraksi dengan Prof. Daniel Kam- 
bey, Prof. Ellen Kambey, Prof. Andi Undap, Prof. Benny 
B. Binilang, Dr. Max Ruindungan, Dr. Semuel Selano, 
Dr. Johan N. Gara, Dr. Heldi Rogahang, Dr. Olivia Datu 
Wuwung, Alrik Lapian, M.Sn., Dr. Farno Billy Arthur Ge- 
rung, Dr. Delfita R.S. Lumi, Agnes R. L. Poluan, dll., 


Terima kasih kepada Prof. Muhadjir Effendy, Prof. Ra- 
vik Karsidi, dll., yang menerima saya sebagai Anggota dan 
Pengurus HIPIIS (2018-2022). Kepada Prof. Harry Azhar 
Aziz, Prof. R. Siti Zuhro, Dr. Sigit Pamungkas, Dr. Hamdan 
Zoelfa, Dr. Ahmad Doli Kurnia Tanjung, Dr. Viva Yoga 
Mauladi sebagai Presidium Majelis Nasional KAHMI, Ma- 
nimbang Kahariadi, Sekretaris Jenderal MN KAHMI. Te- 
rima kasih kepada Prof. Ravik Karsidi dan Prof. Laode M. 
Kamaluddin sebagai Ketua SC dan Ketua OC, juga kepada 
seluruh Majelis Pendidikan Tinggi KAHMI, Prof. Harry 
Azhar Aziz, Prof. R. Siti Zuhro, Prof. Ravik Karsidi, Prof. 
Laode M. Kamaluddin, Prof. Edy Suandi Hamid, Dr. Ham- 
dan Zoelva, termasuk Subandriyo dan Sujana Sulaeman, 
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yang mempercayakan saya sebagai Wakil Sekretaris SC 
Pengembang UICI sebagai Digital University (2020). 


Terima kasih kepada K. H. Ma'ruf Amin (Ketua Umum 
MUI waktu itu) dan seluruh pengurus MUI, saya memban- 
tu sebagai anggota Komisi Hubungan Luar Negeri. Hal itu 
membuat saya tertantang untuk menjalin hubungan dengan 
mitra di seluruh dunia. Antara lain karena hal itu, juga faktor 
saya membantu Direktur Jenderal Bimas Kristen, dll., saya 
sampai kini bersahabat dengan Dr. Peter Paul Moomann 
dari Leiden University, Belanda, Prof. Ilya Korshunov dan 
Dr. Ekaterina Sintsova atau Katya dari HSE Moscow, Rus- 
sia Prof Dong Joo Kim dari HU Korea Selatan, Prof. By- 
ung-Joon Chung dari SJU Korea Selatan: Ass. Prof. Macrina 
A. Morados dan Dekan the Institute of Islamic Studies, Uniu 
versity of the Philippines, Diliman, Manila, juga Carmen A. 
Abubakar, Ph.D: Dr. Bert Jaamin Tuga di PNU Manila, Dr. 
Dolf Oberholster dari AIIAS Manila: Prof. Martin Valcke di 
Ghent University: Prof. Ruard Ganzevoort dari VU, Ams- 
terdam, Belanda, dan Dr. Mohd Anuar Ramli, Pensyarah 
Kanan, Jabatan Figh dan Usul, Akademi Pengajian Islam, 
Universiti Malaya, Kuala Lumpur, Malaysia. 


Dari tingkat pendidikan dan kelas ekonomi, latar bela- 
kang keluarga orang tua saya tidak sempurna. 

Tetapi itu semua salah satu pembantuk saya, Asfi, Ade 
dan Ikmal sekarang. 

Kami bertekad menjadikannya sebagai batu pijak un- 
tuk melanjutkan perjalanan panjang menelusuri ilmu dan 


hikmah. 
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Kami sekeluarga rasanya menyadari sebagai pengelana. 


Pengelana ilmu, hikmah dan kearifan dalam pesawat 
raksasa di alam semesta yang disebut bumi. 


Tubuh fisik kami ada di bumi, akal pikiran dan imaji- 
nasi kami terus berkelana ke semesta hikmah dan kebajikan 


yang berkeadaban. 


Ciputat, 13 Januari 2021 


Prof. Dr. Achmad Syahid 
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Pandji-pandji N.U, tjiptaan asli oleh K.H, Riduan, Bubutan Surabaya th. 1926. 


Karya Prof. Syahid bertajuk “Manusia-Manusia Polymath” sungguh penting diapre- 
siasi. Manusia dikaruniai rational, emotional, social dan spiritual intelligent. Manusia dia- 
nugerahi Allah SWT kecerdasan yang melampui itu semua: polymath: kemampuan 
menguasai banyak cabang ilmu pengetahuan sekaligus. Pantas jika pada era kejayaan 
Islam masa lalu, konsep integrasi ilmu dilakukan para sarjana Muslim. Mereka me- 
nguasai banyak sekali ilmu pengetahuan dengan tingkat pemahaman luar biasa men- 
dalam: keislaman, sosial, humaniora, sain dan teknologi. Tugas integrasi ilmu itu kini 
berada di tangan ilmuwan Muslim, agar legacy mereka terus terjaga demi kepentingan 
membangun peradaban dunia lebih baik yang berbasis pada interrelasi agama dan 
ilmu pengetahuan. 


Naskah orasi Prof. Syahid memahamkan pada kita bahwa Allah SWT menjadikan 
manusia sebagai sebaik-baik ciptaan. Seperti tergambar jelas dalam pesan al-Gur'an, 
surat at-Tin, ayat 4: “Sungguh, Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang 
pe Prof. Dr. Nur Syam, M.Si - Guru Besar Sosiologi UIN Sunan Ampel Su- 
rabaya.| 


Naskah orasi Manusia-Manusia Polymath sangat menarik dan menimbulkan curiousi- 
ty bagi pembacanya. Selain menarik, naskah ini juga memberi infomasi mencerahkan 
bagi pembaca dan masyarakat yang awam tentang topik manusia polymath. Karya ini 
penting, dapat membantu masyarakat memahami perlunya menjadi “manusia dengan 
berbagai kecerdasan“. Semoga Prof. Syahid terus bisa menulis, menghasilkan karya- 
karya bermanfaat An BIA 


Insightful! Pelayaran samudera harapan ini akan semakin menggairahkan di samu- 
dera “Indonesia“ dengan hikmah dan kekayaannya. Adalah suatu kehormatan bisa 
Ie apaan ko ye ti Prof. Pdt. John A. Titaley, Th.D., Profesor Iimu 
Teologi, Program Pascasarjana UKIM Ambon. 


“Ada mitos, sekiranya seseorang menguasai ilmu tafsir secara mendalam, tidak mung- 
kin pada saat bersamaan ia juga menguasai secara mendalam ilmu lain seperti fikih 
dan ushul fikih. Naskah yang disuguhkan Prof. Syahid ini menjebol mitos itu. Justru 
banyak ulama baik klasik maupun modern menguasai beragam disiplin ilmu. Dari 
Ibnu Jarir al-Thabari, Ibnu Sina, al-Ghazali, Ibnu Rusyd, al-Suyuthi hingga Syaikh 
Nawawi, Gus Dur dan Cak Nur. Itulah manusia-manusia polimatik, alim-allamah. 
IDr. K.H. Abdul Mogsith Ghazali, M.A. - Dosen Fakultas Ushuluddin UIN Jakarta, PBNUJ 


Naskah orasi Prof. Syahid sungguh memikat. Dengan detil dan lengkap berhasil me- 
ngurai riwayat, jejak akademik, dan karya ilmiah manusia-manusia unggul dunia: 
mendapat anugerah Tuhan sebagai insan super genius, polymath. Berbasis riset men- 
dalam, Prof. Syahid secara gemilang menyusun narasi ilmiah tentang para polymath 
di Barat dan Timur, yang berkontribusi besar dalam sejarah perkembangan sains 
modern dan pencapaian peradaban tinggi umat manusia. Melalui naskah pidato ini, 
Prof. Syahid mengajak pembaca menjelajah secara intelektual sekaligus berpijak pada 
aksioma klasik: borderless minds and borderless scientific journey for knowledge and wisdom 
in the historical inventions of human civilizations. 000 
Direktur Agama, Pendidikan, dan Kebudayaan - Kementerian PPN/Bappenas| 


